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Segala puji bagi Allah, Tuhan PemeEihara seluruh alam. 
Shalawatdan salam semoga tetap dilimpahkan ke atas sebaik- 
baik Nabi Rasul Muhammad s. a. w dan seluruh pengikutnya 
sampai hari pembalasan. 


Selanjutnya, kalau anda belum pernah melihat seseorang 

atau sebuah jamaah dari dekat baik melalui persahabatan atau 

partisipasi, tentu anda tidak dapat menghukuminya dengan 
pandangan yang benar. Sebab sudah jelas bahwa apa saja yang 
anda dengar dari orang lain belum tentu benar dan tepat. Oleh 
karena itu, Allah memerintahkan kita: 



li pS'l&r 


"‘Apabila seorang fasiq datang membawa berita kepadamu , i n aku 

selidikilah 

Rasul ullah bersabda : 



J u'ir 


‘C ukuplaii seseorang dikatakan sebagai pembohong, bik ia memberitakan 
semua yang ia dengar.'’ 


■ Alumnus Universitas Islam Madinah Al-Muniwwarth 
- Rektor Universitas A E- Muhammad iya h Khusus untuk Wanita,] -&6, 
Kashmir Road, Chulam Mohd. Ab^d. Faishal Aba d, Pakistan, 
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'Visalah Fahaman Torhddy^ jimuli F.iNigh 

Saya, penulis kata pengankir mi, dengan segala kerendahan 
hati menuturkan bahwa saya lelah menyelesaikan belajar di 
Madrasah Deoband, memperohh .V.v Syah .ulah Al-Alaoiiyyah 
di Universitas Khairul-Madarh, MniLm Pakistan, pada tahun 
1382 H. Kemudian $aya mengajar 'di Ivlvmpj ] Vsantren r antara 
lain: Sahiwal, Faishal Abad, (riilmu , dan Rawalpindi di 
Islamabad. Hubungan saya dengan .mur jiimaah Fabligh di 
Pakistan, yaitu H, Basyir Ahmad rakmu builah cukup akrab. 
Tetapi, saya belum tahu tentang kepentingan aktivitas jamaah 
ini. Sampai akhirnya r Allah s.w.t. memh-ri kehormatan kepada 
saya untuk dapat diterima di Fakultas J >a wah dan Ushuluddin, 
Universitas Madinah Al^Munawwara U. 

Pada hari ketiga semenjak saya diterima di Universitas 
Islam, saya dan seluruh mahasiswa asal I 'akistan diundang oleh 
Svaikh Sa'id Ahmad ke Masjid Au-Nuur. beliau telah 
menerangkan pentingnya usaha yang agung mi. Sejak itulah, 
ucapan Syaikh Sa'id sangat mengesankan hati saya, dan saya 
memperoleh kesempatan untuk melihat jamaah mi dari dekat 

Pada tahun 1395 H, saya memperoleh kesempatan untuk 
melakukan khuntifi sahihUah selama 40 hari ke Sudan. Akhirnya, 
tahulah saya bahwa mereka adalah orang-orang yang hatinya 
telah dirasuki kesedihan dan kerisauan yang daUm karena 
melihat keadaan umat Islam pada hari mi 1 >alam kerja besar 
mi, mereka tidak mempunyai kepentingan dan tujuan pribadi. 
Karena keikhlasan dan kesungguhan mereka dalam berita' wah, 
Allah s.w.t telah memberikan hidayah kepada banyak hamba- 
hamtn-Nya. 

j 

Dalam perjalanan tersebut d i sebuah stasiun kere U api 
di Svindir saya melihat seorang pemuda l'unis bersama seorang 
gadis Amerika. Pada waktu itu r kami sedang dalam perjalanan 
menuju Fort Sudan. Pemuda Tunis tersebut bersama-sama naik 
di kendaraan kami. Maka seorang di antara kami berbicara 
kepadanya tentang iman sehingga Allah s.w.t, telah 
memberikan karunia hidayah kepadanya. Sekembalinya kami 
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ke Saudi Arabia, pemuda tersebut telah datang untuk 
melaksanakan Umrah, Ia juga telah hafal beberapa juz AI- 
Qur f an. Kebetulan, pemuda tersebut termasuk keturunan As- 
Sadaat dan ia mempunya i famili d i Madinah Al-Munawwarah. 

Setelah tamat dari Fakultas Da wah dan Ushuluddin di 
Universitas Islam Madinah Al-Munawwarah, saya menjadi 
tenaga da'i di Lembaga Riset Ilmiah, Fatwa, Da'wah, dan 
bimbingan Islam di Mauritius, kemudian di negeri Bahrain, dan 
bekerja di sana selama dua belas tahun. Selama masa tersebut 
saya telah mengunjungi banyak negara. Sungguh, saya belum 
pernah melihat pengaruh jamaah mana pun vang menyamai 
pengaruh Jamaah Tabligh. Karena takut akan pengaruh jamaah 
ini, sebagian orang menentangnya dan melemparkan berbagai 
tuduhan yang berbahaya. Tetapi,, karena keikhlasan mereka, 
AD ah s.w.t- selalu menolong dan membela mereka melalui 
bantuan ghaib-Nya, 

Buku yang ada di hadapan anda ini, saya beri judul 
Adzhan (Menyingkap Tabir Kesalahfahaman terhadap jamaah 
3'abUgh) yang merupakan k wnpulan surat-surat para ulama vang 
mukhlis di Kerajaan Saudi Arabia, yang diketuai oleh yang 
terhormat Syaikh Abdul Aziz bin Abd illah bin Baz (semoga 
Allah senantiasa menjaga beliau). Ini merupakan bantuan ghaib 
dari Allah Azza Wa Jalla untuk jamaah Tablcgh, Kumpulan surat- 
surat mereka, mengandung dorongan semanga t terhadap jamaah 
ini r serta anjuran dan dorongan untuk belajar dan mengajar, 
juga dorongan semangat untuk memperbaiki aqidah. 

Yang lebih penting, surat-surat tersebut berisi ajakan 
untuk menyelamatkan umat dari perpecahan dan perselisihan 
menuju persatuan, Maka dan itu, saya berpendapat mengenai 
pentingnya menyebarluaskan surat-surat tersebut seperti 
adanya, supaya umat Islam bersatu di atas satu kalimah. Umat 
Islam yang terpecah-pecah pada zaman ini memerlukan 
I Kesatuan yang lebih be$ar daripada zaman sebelumnya. 
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T?Tcsa!ah Fahaujwt T^rKaJip l’uiUMkb Tablig 

Keamanan dan kelenter.oiiim tukik mungkin terwujud 
kecuali dengan kembali kepada A t Qur an dan As-Surmah, 
mempraktekkan tuntunan kt*d uany a, 1 1 n-1 . i ks,i nakan da H wah, dan 
mewujudkan ukhuwah Islami y ah, 

Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada yang 
terhormat SyaiJdt As-Sayyid Nndis A l-l E usainya semoga Allah 
menjaga beliau yang telah mr'mermtahkan saya untuk 
melak-sanakan kewajiban saya dengan .ih.nk-K^iknya terhadap 
usaha yang agung ini. 

Sebagai penutup, saya mengtit *igik<irt terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada seluruh penanggung jawab di kantor 
Dar Al-Hasan, Ucapan terima kasih Siiva siunpaikan kepada 
Syaikh RaghibHasan danSyaikh Ahm.nl 1 J asan (semoga Allah 
s, w. t. menjaga beliau berdua) yang lelah mencetak dan 
menerjemahkan buku ini di markas l-b, A y y u b Market, 
Islamabad- juga kepada pakar tata letak. Saudara Sulaiman 
Haidar (semoga Allah menjaganya), yang lelah mengerahkan 
segenap kemampuan mereka dalam menulis dan naencelak buku 
ini dalam bentuk yang baik dan indah. Semoga Allah membalas 
kebaikan mereka semua. 

Saya berdoa kepada Allah s.wl agar menjadikan usaha 
saya yang sederhana ini menjati i penyebab persatuan umat 
Islam- Semoga Allah s. wd. memberikan taufik kepada umat ini 
untuk melaksanakan kerja mereka yang hakiki, yaitu amunm'ruf 
mhi tnunkar, sehingga berhasil meraih kembali kehormatan dan 
kejayaan mereka seperti pada masa lalu. Amin. 

Shalawat dan salam semoga telap dilimpahkan ke atas 
Nabi keluarga beliau, dan seluruh sahabat, 

PaJb'stan, muat fumadite-Tswtiyah 1415 H. 

GJndfli?! Musihafit Haswn * 

* * Alummi» SJnivtr&itilS Islam Madilah AJ-Muna*vW4niki 
■ Reklflr Umverstliii Al-Muh^mmadiyah Khuini untuk 
Kashmir Koad, Ctiukun Mohd. Ahad, Faishal AbadP*kcrtani , 


4 


BAGIAN I 

KALIMAT-KALIMAT TEGAS 
rENTANG J AMA' AH T ABLIGH 

Oleh: Syaikh Abu Bakar jabir Al-Jazairy* 


Mttqadditnah 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, dan akibat 
yang baik adalah untuk orang yang bertakwa. Shalawat dan 
salam semoga tetap dilimpahkan ke atas penutup para anbiya 
dan pemimpin para rasul. Mu hammad, penghulu seluruh anak 
keturunan Adam a. s., juga kepada keluarga beliau yang suci, 
para sahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
berbuat baik sampai hari pembalasan. 

Amma ba'du. Akhir-akhir ini, sudah banyak pembicaraan 
tentang lama' ah Tabligh Ada yang memuji, dan ada yang 
mencela. Sehingga hal ini menimbulkan salin g-silang pendapat 
mengenai Jamaah Tabligh. Untuk itu, saya (Syaikh Abu Bakar 
jubir bin Ah Al-Jaiairy, penerjemah), menulis risalah ini sebagai 
htijjah dan peringatan. Hanya kepada Aliahlah segala urusan 
dikembalikan. 

A. Tumbuhnya jamaah Tabligh 

Delhi adalah ibu kota india. Pada periode ketiga abad 
1 1 1 13 H., dengan pertolongan Allah, tumbuhlah Jamaah Tabligh 


* t iy ru Besar di Masjid Nabawy dan Universitas Madinah Al-Munawwarah 
Saudi Arabia 
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esalah FahameLft Terhadap jairuiih 

melalui usaha Ma ulana Syaikh M u ha mxu< k! U vas bi n M uhammad 
Ismail Al-Kandahiawy - semoga All.ih i m m berikan Fraag/ifirafr 
dan rahmat kepada kita dan beliau Amin. 

B, Faktor-faktor yang Mendorong Tumbuhnya [amuh Fabligh 

Setiap kerja besar dan pentmg b-sik yang berpengaruh 
positif maupun negatif - terwujudnya dati kemunculannya tentu 
ada faktor dan alasan tertentu yang mendorongnya. Adapun 
faktor-faktor yang mendorong tumbuhnya jamaah ini adalah 
karena umat Islam di sebagian bes,n negara telah ditimpa 
kebodohan, kefasikan, kerusakan, dan srb.ig.imya 

Faktor terpenting yang mendorong munculnya Jamaah 
Tabligh adalah karena umat Islam benar benar telah menim 
(tingkah laku) jahiliyyah. Bahkan di lunvok negara, peniruan 
mereka telah hampir-hampir menyeluruh Sungguh, inilah 
kerusakan dalam akidah, kebodohan dalam ibadah, kesesatan 
berpikir, dan penyakit jiwa yang telah menimpa umat Islam di 
negara-negara Islam pada umumnya, d, m di Negeri India pada 
khususnva. Sehingga - karena umat Islam ditimpa kebodohan 
tentang Islam dan syari atnya - mereka kemhali kepada 
penyembahan berhala H ind u. 

Dalam suasana kehancuran ini, tumbuhlah Jamaah 1 abligh 
yang diharapkan dapat menyelamatkan - siapa saja yang 
dikehendaki Allah - dari kebodolian tentang Islam dansvari at- 
svariatnya, sehingga ia mengetahui, beramat dan selamat serta 
mencapai kesempurnaan dan kebahagiaan Sebab, tidak ada 
keselamatan, kesempurnaan, dan kebahagiaan tanpa ilmu 
tentang Islam dan syariat-syari atnya, baik lahir maupun batin, 

C Metode Jamaah Tabligh dalam Memberikan Bimbingan 

Siapa saja yang ingin menyelamatkan orang yang sedang 
karam atau menyelamatkan orang dari kehancuran, tentu ia 
harus memiliki metode yang sesuai, yakni metode yang dapat 
menyelamatkan mereka Lalu bagaimanakah metode Jamaah 
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Tegas tentang |ama'ah Tabli gh 

Tabligh untuk menyelamatkan orang yang karam atau orang 
yang menuju kepada kehancuran? Sebelum menerangkan tentang 
metode tersebut tentunya sangat baik apabila kita memperhatikan 
keadaan masyarakat Islam. Di belahan utara atau selatan, 
kuburan-kuburan disembah, hari raya jahiliyyah diadakan, 
kefasikan terdapat di mana-mana, sehingga mereka telah 
meninggalkan amalan fardhu dan simnat, perbuatan haram dan 
dosa menyebar di mana-mana. 

Apabila umat Islam meninggalkan shalat, tenggelam 
dalam syahwat, dan bodoh tentang amalan-amalan fardhu dan 
wajib, bagaimana mungkin adab-adab Islam dan akhlak dapat 
terwujud. Kalau anda memasuki masjid-masjid pada ?.aman ini, 
hampir di semua masjid «anda hanya akan menjumpai orang- 
orang tua yang tinggal menghabiskan sisa umur mereka, 

Di manakah orang-orang Islam? Mereka ada di warung- 
warung kopi, tempat-tempat permainan, pasar-pasar, dan 
majelis-majelis kebathilan dan keburukan. Mereka tertawa-tawa 
dan berbangga-bangga seakan-akan mereka bukan orang yang 
beriman. 

Dalam masyarakat yang dikuasai oleh kelalaian, dijajah 
oleh kebodohan, dicengkeram oleh hawa nafsu, dan memuja 
syahwat, tentu diperlukan metode yang sesuai untuk 
menyelamatkan masyarakat dari keadaan yang berbahaya 
tersebut, sehingga dapat menyelamatkan orang-orang yang 
sediUig tenggelam dalam kebodohan, kezaliman,, kefasikan, dan 
syirik. Pada akhirnya, Allah s.w.t. telah menunjukkan metode 
tersebut kepada Syaikh Muhammad Ilyas, pendiri Jamaah 
I «ihligh, sehingga dengan mebode tersebut telah menyelamat- 
kin hamba-hamha-Nya dalam jumlah yang tidak terhitung. 
Al l.i h telah menyelamatkan mereka dari iman yang lemah 
menjadi kuat, dari kezaliman dan kebodohan tentang Islam 
k- pflda cahaya ma'rifiit, dari kesia-siaan dan kelalaian kepada 
kewaspadaan dzikrullah, dari kefasikan dan maksiat kepada 
ketaatan. 


7 


^ Y~n» l L> - Fihunjti 1-nudK 

SckarinE, saya ukjA mmuf^rif^ii' f iH Jamaah laMifh 

HbnEUnuiu vJAB lelah JitunjuUdn okh Allah 1» -t- Vepada 
hamba- N va, Muhammad Ilyas Mtiimtfw (iu&. dan Allah telah 
memberikan taufik kepada beliau untuk mengamalkannya 
sehingga menghasilkan kebaikan yang banyak. Karena 

keringkutsannya d"» cakupannya yang Ungkap, metode trn 
menampilkan metode pendidikan yang bijak, yang tulah 
terdapat tandingannya dalam metode-metode pendidikan 

(zaman UU). 

Metode ini sangat ajaib ka n-na hanya memuat ™am materi, 
yang disebut enam silat, yakni: 


J. Mnmpu&irt HtfJhlu i Syahadat 




UJ i W $ J*BI 



Yakni dengan beribadah kepada AUah i eltg hsa sesuai 
deiu^n apa yang dibawa oleh Rasulullah s. a w. yang berupa 
amalan-amalan ibadah, berbagai m* am ketaatan. Jan hhfflmilr. 


2. Sh&Ui JCnUSyu'dflfl gntnlhu' 

Yakni menegakkan shaiai dengan «m menyempurnakan 
rukun- rukunnva dan wajib-waiibnya. kekhusyu an sangat 
ditekankan agar dapat menjadi pencegah perbuatan keji d an 
mungkar Banyak orang yang shalal mereka tidak dapat 
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar karena badanya 
Uiu^ytr' J anikudm/ di dalamnya 

J. Omu y*mg Disertai dengan Dsibr 

Yakni mempelajari ilmu yang diperlukan dan meng- 
amalkan ilmu vang telah dipelajarinya Itolah yang dimaksud 
denan d/ikir Beramal dengan ilmu adalah dzOur, ^-dangV*A 
K-ramul tanpa ilmu adalah penyimpangan dan krkmg.ih.in M t» 
berlindung kepada Allah dari Umu yang bdak bermanlaat dan 

doa vang tidak dikabulkan- 
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■ ■ -^ r , r ' JiIiAjk t - LaLbu I Ttjii 4«rribAPi/ r jAmj'iili T#Hiyp.f 

4 MrnjbJtduw 

Maksudnya adalah mengembalikan harga dm saudara 
muslim yang lelah hilang semenjak lama - sehingga seorang 
muslim menjadi musuh lagi saudara muslim lainnya la (tega) 
memukul badan saudaranya, menyesakkan nafasnya, merampas 
ha rianya, dan menjatuhkan kehormatannya. Ia meramahi 

ibunya, saudaranya, dan bibinya. Inilah yang terjadi di negeri 
muslim Memuliakan berarti menghormatinya dan mengangkat 
harga dirinya, dengan cara menolak dan menjauhkan gangguan 
dari dirinya serta memberikan kebaikan kepadanya sesuai 
dengan kemampuannya sebagai manusia Raum musl imun telah 
henar-benar kehilangan kehormatan im M-menjak lama, kecuali 
yang masih tersisa sedikit, ini pun sangat jarang Sesuatu yang 
jarang bdak layak untuk diperhitungkan 

5 , MfngOrrtir Nitfl 

Maksudnya adalah; seorang muslim hendaknya 
meniatkan seluruh amal yang dikerjakannya untuk mem- 
peroleh ridha Allah s,w,t„ ] lulah keikhlasan yang disebutkan 
dalam Al-Our'an dan ditegaskan olehsunnah Rasulullah s a w.. 

f. Da'wah flaltak dan fOluarJi jraJian AlMi 

Maksudnya da' wah dailah adalah menda'wah manusu 
agar beriman kepada Allah, dan beramal dengan mentaaii 
Allah dan Rasul -Nya yang perintah-perintah-Nya tertera 
dengan jelas dalam A)-Qur'an dan As-$unnah agar seorang 
himba menjadi sempurna dan hahagia di dunia dan akhirat 

l>. Cara Menerapkan Metode Da'wah 

Setvkah n mode kiacLul dibangun, dipastikan keUy akanny a- 
dbu diselidiki daya gunanya, kemudian dicarilah jalan untuk 
mrih nplun dan melaksanakannya. Sehingga metode tersebut 
■tim iH-ntuk dan teori ■ diujudLui menjadi bentuk terapan dan 
.m i,il [Vrk.it taufik Allah s. w. t, mereka terbimbing kepada jalan 

Ivi ikul inL 
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Fihimuk Trfluwlji’* I HWig.li 

l. Ma_ijid Sebagai l 3 u^il lj(.imJ D*' wah 

Dalam rangka menaati pemimpin |urd da'i, Muhammad 
i.j.w, begitd sampai di kampung IMiii Aul tli QuiHj w^rs 

dibangun Masjid (Juta untuk (kepentingan) da' wah. Begitu unta 
beliau berhenti di kampung bibt-l>il>i yaitu Kampung Bani 
Najyar beliau langsung merancang d.m mcinbmpiA masjid 

untuk kepentingan da'wah, Kftreii.i i Lulah, Jdliulh labligh 
menjadikan masjid sebagai pus.il ilu'wah mereka. Mereka 
berda' wah d ari salLi masjid ke mus jn 1 1. 1 tn N 1 asj Ld yang. mereka 
jadikan pusat da J wah disebut Maspd An-Nttur untuk 
menumbuhkan optimisme diilain d» i Nama ini sangat sesuai 

dengan kenyataannya. 

Dalam Islam, masjiil adalah pu s.i 1 callay .1 dtn penerangan. 
Karena di sanalah U mu dipelajari, ruhilwui ikoll melalui ibadah- 
ibadah yang berupa shal;d r dr.ikruJLih, iIim, tdawalul-£|ur a n, 
dan se bagainya. Di dalamnya, terdapat adab-adab dan 
pendidikan akhlak. Dengan demikian, masjid senantiasa 
membimbing seseorang kepAda sifaL-Hil*ir tidak banyak bu j m, 
perangai yang baik, kesucian ru harui, serta kebersihan badan 

duil pakaian. 

Di masjid, para mubaligjhiit berkumpul pada malam 
liburan sekali dalam seminggu. Mereka menginap di sana 
dengar meninggalkan lempat-t<*npai tidur mereka, istri-istri 
mereka, dan anak-anak mereka di rumah agar dapat lebih 
berkonsentrasi dalam beribadah danbsrtaqamib kepada Allah. 
bemontA r;i itu di lain pihak, orang-orang yang lengah jwda 
mala m LtU mnngguiwkan waktunya untuk perfl^inan-pemtflinaii 
hathil Mereka hun tidur setelah mendekati waktu Sliubuh dan 
terus tidur hingga siang hari tanpa mengerjakan shulat dan 

d zikir 

Pada malam i'tikflf mereka di masjid, salah seorang yang 
memiliki kelayakan menyampaikan nasihat, mengingatkan 
kewajiban-kewajiban mereka, dan meminta supaya mereka 
berkorban di jalan Allah selama beberapa waktu. Caranya 


10 


■^ihmal-lkolimal Itfti teruar p 1« iri 4 oh laMitfh 

adakah dengan mencatatkan nama mereka dalam daftar orang- 
orang yang akut keluar di jalan Allah untuk berda'wah kepada 
orang-orang yang lalai dan berpaling dari dzikrullali dan 
mengajak orang-orang agar taat kepada Allah dan Rasul- N y u, 
supaya Allah memberikan hidayah kepada orang yang 
dikehendaki dengan asbab usaha mereka. Dalam hal uu, mereka 
merujuk kepada sabda Rasulullah ia.iv.: 



"Apirhriff A ffah nwnhf rilcfln hidayah k eyatia Seseorang cfertgflJi set^P 1 
ftifkau, uu fef'ffj frstfc daripada rngkau mendapatkan unU merah " 

Sesudah shalal Shubuh, seseorang yang memiliki 
kemampuan - karena pengalaman prakteknya yang sudah lama 
d,dam da'wiih - menyampaikan petunjuk cara kerja d a 'wah 
h -pa da orang-orang yang telah mendaftarkan diri untuk keluar 
di jalan Allah sesuai dengan kesediaan waktu mereka, sebab di 
antara mereka ada yang mendaftarkan diri keluar di jalan 
Allah selama satu hari, dan ada yang lebih Jama. 

Petunjuk kerja da' wah y, mg disampaikan tersebut mereka 
i Lain akan Jri ilayai vang berarti kesungguhan mal dan kesediaa n 
untuk terikat dengan adab-adab da'wah ketika dalam 
jh. i |.il,m,iii. ktftihj di cnuspJ, menjalin persahabatan yang baik 
d.tn b?rui-hnir (aat kepiida iTinir {ketua rom-bonganj semenjak 
In-Jiingkat hingga kembal). Selelah selesai disampaikan Jiif/iiijwf, 
masing-masing rombongan berkumpul dengan djnir mereka. 

A nur memberikan pesan-pesannya supaya semua anggota 
fomliongnn nu-njaga kesabaran, taat, dan memiliki niat yang 
Imik Kemudian, amil mengumpulkan biaya mereka biaya ini 
ku wakili bnya keberkahan, dan tidak d i lihai jumlahnya Hal 
nu f .lmiu sifat zuhud menyertai nilai biaya yang sangat sedikii 
ti'iM'but. Kemudian, amir menunjuk dua orang untuk 

mengusahakan Miana transportasi. 


I^da saat menaiki kendaraan di dalam perjalanan, mereka 
wdilu membaca doa-doa safar, mempelajari ayat-ayat A1-Quran 
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4^fWiU^ h Lh JITU T larrtifch 

■ r - ,1 eij ; mudah, haditS-hadils trntanjr, adab dari akhlak, dan 
sebagainya. Apabilii tthh sampai J t kotd aLiu kampung Wjuan, 

mifitkd segera menu | u ke masjid. Srsuilih shalat tahiyyatul- 

m«pdr mereka berkumpul untuk h.*rffllif;¥,w,iHh dalam rangka 
mengatur kerja di'wAh selama 24 jam (dari pagi sampai pagi 
terikutnya). Adapun kerja da'wyh mencakup hal-hal berikut 

u. \lfflyiiipiLjn KoflSW 

Untuk urusan ini ditunjuk dua atau tiga ittaflg, 
b Pengaturan Waktu 

Mereka mengatur waktu untuk nu-ngu tijimgi imam masjid 
kantor polisi, aparat pemerintah seperi t kepala dCM, camat 
dan tokoh- tokoh masyarakat lainnya Mrirkv menginginkan 
dgar dengan kunjungan tersebut timbul kasih sayang Jar 
kesatuan hati serta untuk menghilangkan kecurigaan, 
sekaligus melaksanakan kewajiban agar bersikap hormat 
kepada penanggung jawab masyarakat 

C. fimthswgan Mtntperkenaikun Ditti 

Setelah shalat Zhuhur. rombongan memperkenalkan diri 
kepada MUihaUin (jamaah masjid), Mereka im-mporkcnalluii 
iliri bahwa mereka adalah saudara sesama muslimin yang 
terikat oleh persaudaraan Islam. Mereka dalang bukan untuk 
meiu'ari keuntungan dunia, tetapi sematu 'inata karena ingin 
mengo njungi kaum muslimin, berkenalan, dan mewujudkan 
perasaan saling kasih sayang ili antara mereka dan meminta 
mereka untuk keluar di jalan Allah dalam rangka 
mengingatkan dan membersihkan jiwa. Yakni mengingatkan 
manusia akan kebesaran Allah dan membersihkan jiwa 
dengan cara menaati Allah dan Rasul* h*ya s-a-W., 

d T alim 

Ta'Km diadakan setelah shalat Ashar. kemudian dilanjutkan 
dengan tadzkir tentang adab-adab jaulak. bulu jam sebelum 
Maghrib, sebagian di antara mereka keluar untuk 
mengunjungi kaum muslimin di pasar* pasar, tnkotoko, 
warung-warung, majelis-majelis, dan rumah 'rumah untuk 



t£fC iUfiUl-kalidMIl T> J*» l*i«Wf£ J*nu'*h UWljh 

mengingatkan orang-orang akan kebesaran Allah dan 
meminta mereka agar hadir di masjid setelah shalal Maghrib. 

Tata Tertib f&utnh 

Di antara tata tertib jamaah Tabligh yang berasal dari 
metode da'wahny a adalah ditentukannya seorang a wjt (ketua), 

dalil (pel unjuk jalan), dan mutakalhtrt (pembicara) dalam jiiuliiA 
Ketika mereka keluar untuk melaksanakan jaillah, mereka 
menunjuk satu Orang untuk berdoa supaya Allah im'iribcrikiH 
Uudik dan ketatkan dalam usaha da'wah mereka dan supaya 
Allahs. w.t. menurunkan hidayahnya kepada kaum muslimin. 
Satu orang juga dipilih untuk menyambut orang-orang yang 

d - 1 tang ke masjid, menemani mereka dalam majelis, berantah 

t.imah, dan termudaku m h untuk menu ml ili , kail ki-.ikratandi 

antara mereka. 

Sesudah shalat Maghrib, ulah seorang di antara mereka 

menyampaikan ;.!engummu,m takwa seusai shalat sunnah akun 
diadakan HJutrVd'JiaJa (penyampaian nasihat). Pengumuman 
diawali dengan kalunat-kaliiiii.il berikut mi, "5Ysill(ggtrFlrtya, 
i.. i i , ii , i l iijiiM diin JbrKrirfr^iUfjn Jki/a chliiJniJr i/^ngiirt mentaati Alluh sesuai 

ifcirgan ram Rasw/idJal) s,n,iii,," (Y-nyampaian ini mereka sebut 

sebagai pembieLirnan agama dan iman. Sesudah shalat Isya', 

mereka membaca satu kisah atau lebih dari kitab Hayatmh- 

(kehidupan para sahabat), supaya orang-orang yang 

b‘lii<ir di jalan Allah tidak beranggapan bahwa waktu, tenaga. 

ifau harta yang telah mereka korbankan adalah pengorbanan 
yang tvsiir (dibandingkan dengan pengorbanan para sahabat), 
i )i ng.m demikian, mereka akan semakin bersemangat untuk 
tarkortan di jitlan Allah dengan senang hati dan suka rela, 

'i'h;lLini makan dan tidur, salah seorang di antara mereka 
iiii-iigiingotkan adab-adab dan sunnah-sunnah makan dan tidur, 
|mgft diingatkan tentang adab-adab masjid, dan apakah yang 
neji.it usnya dilakukan ketika mereka berada di dalam masjid. 
I,i mengingatkan agar mereka bangun malam dan setiap orang 
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F^tumin Trh#l«^ fihliijh 

[teturtvrai md^k^iukjinnya itMiti dengan kmj(n|nijn 
ruhani Jirt jasmaninya. Setengah [.im ttlfluin Shubuh. tsdjk 
seotiSAg pun di antara mereka yailg in.iHili ItdUf, Selesai iluLit 
Shubuh. mereka duduk dalau! itWfi’ii'i untuk mon dengarkan 
tmu.'idhah, kemuklun mniijpelaian At Qur',m - khususnya 
$«putuh surat . dari surat , j 'W-f:n' sampai Air-Ndiis ulin A?- f '.j rtiiiili - 
yang li^feki anggap ungjl p'lUiiti; uiUuk sh hafal, oleh setiap 

muslim, apalagi yang sedang keluar dl jalan Allah untuk 
bcrdl'wik 

Apabila matahari lelah terbit dan naik satu tombak, 
mereka pun melakukan shalat Dhuha. kemudian sarapan pagi 
dan berlsttrahdt selama kurang lebih -..itu |.im, selanjutnya 
mereka bermusyawarah untuk mengatur program selama 24 
Jjm sampai keesokan haruv, a. Inilah tata jamaah Labligh 
secara garis besar dan sedikit tcrprmn i 

2- Kedisiplinan 

Jamaah Tabligh memiliki aturan yang ditekankan kepada 
siapa saja yang keluar di jalan Allah agar dengan i/in Allah, 
mereka sendiri memperoleh mania a E, juga bermanfaat bagi 
orang lain. Adapun aturan tersebut adalah sebagai berikut 

a. Afanfdgnf £mpJt Hili; 

1. Taal kepada ifflir (ketua rombongan) 

2. Berperan aktif dalam amal y hniu ’i (program bersama) 

3. 5ai>nr dan tahan uji 

4. Kebersihan masjid 

h AlfFr41hijA.Jk.jn Drn rfrnjffM l'-m pa r f lal. 

t. Da'wah 

2, Ibadah 

3 Fa' h. n 

4 Khidmat, y afcm mclavaru anggota rombongan dengan cara 
bekerjasama dengan mereka 



" y ( dlAMt-VAllnUI f?£,i brnlanjj. I.lii m .Lh Tabl^ti 

c, .vfi'jijfumjijft Ilju Hai :* 

E, Makan dan minum 

2 , Tidur 

3, Bicara sia-sia 

if: Vfj'Hjfjijjidlnirj fwifi'jf Hai : 

E. tierlebih-lebihan dalam segala ha J sehingga mekimpaui 
balas (j'sriirt 

2. T j mak kepada milik orang lain (isyni/) 

3. Meminta kepada manusia 

4- Memakai barang milik orang lain tanpa ucin, 
i*. Tidak MembjcniriaJltflfl (e« idtjjj Empat Hat: 

t . Masalah-masalah fuj i Ji r supaya Ortng-orong yang dida'wahi 
tidak lari dari kebenaran 

2. Masalah-masalah politik, agar u Halia da'wah tidak ter- 
hambat 

3, Keadaan jamaah-jamaah t.im, sehingga tidak menyakiti 
saudara sesama muslim 

■l. Perdebatan, supaya waktu tidak dlhamburkui dengan sta- 
nia dan supaya tidak menyakiti liati sesama muslim. 

h. l K e u garu h I>aVah jamaah Tablifih di Seluruh Dunia 
Selelah kita mengenal jamaah ini dari si$i pertumbuhan. 

Pembentukan, kedisiplinan, dan kegiatannya, selanjutnya kila 
,ik.m menengok pengaruh posilif da wah Jamaah Tabligli dan 
[U‘iij> 1 .iriihni 1 gatifny*. bila ada. 

Saya telah mengenal jamaah int di negara-negara ufitng 
Uiai.i Afrika, yaitu: Manikku, Al-Jazair, Tunisia, dan Libva Saya 
liiga mengi'nal jamaah mi di Prancis, Belgia, Belanda, Jerman, 
■kin Inggris. Saya telah mendengar bahwa jamaah int ada di 
Amerika dan anak benua India, saya juga telah menyaksikan 
pengaruh da' walinya di Timur Tengah. 


1 '-ui rnnliiiMh kelik* kHiiar dijalan Aliah, penerjemah mfinfplahui 

<>n,liwq ada ■! hal yang dikurangi. yaltm di «AmpiJlK liga hal lerwlhtt 
heln.ir Uari masjid. 
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F«Nunif| T*rfud*p l i lilfc T* ti I l jti 

Di antara pengaruh-pengaruhnyA, adalah sebagai berikut: 

1 , Tercapainya shalal yang khusyu' . 

2 , IrrwujadnyAiiyiiii agama, mlulP^ hijab bagi wanita, 
memelihara janggut di hilangan laki-laki, tutup kepala 

dengari memakai surban, tkn wlMgiimya, 

3 _ lliJai\myapefbua(an-fx’rlnuitiiiisyjJ , i , ^tianWrjiJTayiii haik dalam 
ucapan, perbuatan, ataupun keyakinan (i'lkjad). 

4. Terwujudnya kesediaan melaksanakan dawaJh kepada tauhid 
Jan penga malan Al-Qur'an d, m buniiah. Mereka jfanglinggal 
d t Afrika utara dan liropa, selalu mengikuti majelis-majelis 
ta'lim yang saya adakan selam- ■ saya bermukim di sana, 
Jamaah inii athamdniittJih, mempunyai ciri khas berpegang 
kepada akidah salaf. memerangi syirik, bidah, dan kesesalan, 

itulah keadaannya di Afrika Utara.. 

Adapun di Eropa, pengaruh da'wah jamaah Tabligh 
sangat terpuji* Dengan da'wah mereka, Islam tumbuh dan 
berkembang di kalangan para pekerja muslim. Masjid-masjid 
banyak dibangun, dan shalat ditegakkan Pakaian Islam, 
janggut, sorban, hub, gamis, dan da'wah Islam menjadi 
yi-m .Hidangan, yang biasa. Orang-Orang .Nasrani masuk Islam 
dalam | u ml ah puluhan, ribu - sebuah per istiwa yang pada masa 
lalu hanya dapat terwujud melalui penaklukan dengan sen|ata, 
lihud, dan semangat mati syahid. Ini adalah kenyataan yang 
jelas, yang tidak dapat dipungkiri kecuali oleh orang y w g bodoh 
tenteng jamaah ini, atau yang pura-pura bodoh, karena alasan- 
alasan pribadi atau kelompok. 

Pelak licrLingsung puluhan tahun. bahwa sarang muslim 

l id.ik mampu menampakkan keislamannya di liropa, lebih-lebih 
di Amerika. Sebagian besar pekerja muslim di sana men|adi 
pemabuk, tidak melaksanakan shalah mwyerupai orang-orang 
kafir, baik dalam bahasa, pakaian, aqidah, dan tingkah laku 
mereka Sampai akhirnya, Allah s.w.t, mendatangkan Jamaah 
Tabligh dengan membawa petunjuk Islam berupa akidah, 
ibadah, dan jalan hidup Semua ini berlangsung dengan tenang, 
mudah, dan sederhana. Dt Amerika dan Eropa, Islam terwujud 
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'uMlfr T*bN$Ji 

dalam bentuk yang dahulunya tidak terbayangku, apalagi 
terlihat, kecuali dengan |ihad bersenjata 

Di Anak Benua India 

Pengaruh jamaah Tabligh di anak benua India hdak kalah 
liesarnya dibandingkan dengan negara-negara lain. Di sana, 
kaum muslimin telah kembali kepada [siam setdah sebelumnya 
mereka mengingkari dan meninggalkan ajar.i n- jm r. arinya, seru 
larut dalam perbuatan-perbuatan bid'ah, khuraiat, dan 
Ih-t m^cam -macam perbuatan syirik. Cukuplah bagi anda 
(sebagai bukti) bahwa mu' lamar tahunan yang mereka adakan 
mampu mengumpulkan ratusan ribu kaum muslimin Yang 
--.ingat menakjubkan plkuan kita, kebersihan dan pengaturannya 
h-yjlu rapi. Mu'tamir-mu'tamii itu m,-mvKir di seluruh dunia 
untuk membawa berita gembira tentang Islam, dan 
rin mla'wahkannya sekaligus dengan perkataan dan perbuatan. 

Pengaruh jamaah Tabligh di Mesir, Yordania, Soria, 
I iKiiKin, Yaman L ta ra, dan di seluruh negara teluk sangat nyata 
berapa banyak orang-orang yang hidupnya telah menyimpang 
n i-njadi lurus kembali. Bcr.iju banyak Orang yarg lengah, lupa, 
dan Mulai menjadi sadar. Berapa banyak orang yang berpaling 
dan Allah dan agamo-Nya kem bali taat dan bertaubat kepada- 
N\a Saya tulak mengira bahwa kenyataan mi tersembunyi 
Itiil.ik tiikelahui) oleh para aktivis perbaikan di negeri ini.' 

Imiah sebagian segi-segi positif dari da'wah Jamaah 
l.iMigh Adapun segi-segi negatifnya, Ensva Allah, akan Saya 
•ohutkan dengan mmukilksniiya dan para pesaing jamaah 
l.'l'hgli, d-ui dalam masalah ini, saya akan menerangkan yang 
ii.i - 1 1 -, w a t iilak peduli, apakah orang senang j tau marah karena 
I eti'r-mgan saya, sebab rupuan- kita adalah mencari keridhaan 
M l ih Ya A llah, ndhadah kami, J a n jangan Engka u memurka t 
I ,iim, sesungguhnya Engkau .Maha Pemurah dan Maha 
Mengetahui. 

■ Maksudnya negeri S.iu-,1 1 Arabia - penerj. 
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'‘A'rtiUh lihjDWi luuiti 

F. Ucapan PlM ppntnlanj! 

AlmftohttoW 'Ianwhl aHijjli mematikan ruh jihad dalam 

■ 1^,1 k,i ani muslimin karena nu’ri'Li meniauhkaii pemikiran 
infK'U dan n>lilik, ilan mereka tidak menu nlul d ilvgakkanuva 
fyuj'lt Islam di IKgin -negara v.mg tidak nn-rtcrapka r»n y a . 
vaitu seluruh dunia Islam, »!an Ke ra|jan Saudi Arahi " 

!T 

fjnii JoriflJcdn.'TJu SrtUflfj;uhnya, lamaah Tabligh jUilri) 
menghidupkan ruh jihad, bukan nu'niatikannya seperti yang 
mereka katakan Orang yang keluar untuk menda'ivahkain 
Islam dengan harta ditv dirinya, haik di dalam negeri maupun 
di luar negeri adalah erang yang benar-benar hidup, bukan 
orang yang mati. 2). Apabila tujuan ditegakkannya syari at 
adalah agar Allah Yang Maha Esa disembah dengan (mentaati) 
sviri'al'Nya, maka sesungguhnya Jamaah Tabligh dengan 
dVwahnva telah menyembah Aliah dengan menLaab AUahdan 
Pasul-Nva, baik dalam perinlah maupun larangan keduanya. 
Tujuan yang ingin dicapai * dengan menuntut ditegakkannya 
syari'ai - telah tercapai tanpa perang i J. Apakah tuntutan 
mereka * di samping menegakkan svari at, tetapi juga 
menvibukkan diri dalam kegiatan politik - telati mewujudkan 
sebagian kecil dan lujuan mereka 7, Samasekal t tidak. Apabila 
demikian, d a' wah para penyerang jamaah 'tabligh dapat 
dianggap negatif, dan da'wah Jamaah I abligh adalah positif 
Hat yang positif adalah lebih haik daripada hal yang negatif 
bagi semua orang yang berakal 

t lari sini, sava menasihati saudara-saudara sesama muslim 
agar IvrlraUi dari memerangi jamaah 1 jbligh sehingga mereka 
Injak berada ddla m posisi orang yang menjadi penghala ng jalan 
Allah Posisi yang tidak diinginkan oleh siapa pun 

Mcmte hc riotltf Da'wah jamaah labhgb adalah Ja'™!: 
tflsnr/" 

Kami ia leJfjn." Apabila yang dimaksud dengan tasauf 
adalah melazimkan diri dengar suatu jalan kraufian seperti 
Na^svalwridiyyah. Tijaniyyah. alau Rifaiyyah yang tvrasaskan 
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^nMl-kdsntl PnWkag luuih TiHijh 

kepada ketaatan kepada seorang syaikh pembimbing, 
melazimkan suatu wirid, persaudaraan dalam Vvmgatj membela 

ilt&r rodi, dan memusuhi orang yang memusuhi mereka, maka 

Hat ini ■ demi Allah - tidak kami dapatkan dalam jamaah Tahi i gh, 
baik di Afrika Utara, di fffOpa, atau di Timut l engah. Kami 
juga tidak mendengar hal yang demikian di Amerika. Meskipun 
it 1,‘imkian, seandainya terdapat Seorang Siifi yjhg memiliki VUatU 
Ih.iriqat dalam Jamaah Tabligh, hal mi bukan merupakan aib 

dalam da'wah mereka. Karena, di'wih mereka adalah daVah 
untuk seluruh alam, siapa Saja dapat rw masu k mya. Cukup jelas 
bahwa jamaah ini bebas dari tasauf, uirtotii’nv.) kosong dari 

ajaran tasauf, baik dalam ucapan, perbuatan, maupun i'tkjad, 
1 Tcmi' ian pula, jamaah ini bdak mciida'wah manusia kepada 
i.iviuf. baik dalam ucapan atau i'trhujlan. H.u tni mudah 

diketahui oleh siapa saja yang tiT.jh keluar (di Jalan Allah - 
p'i'iierj. j bersama mereka Adapun keadaan Jamaah Tabligh, 

iur mang tumbuh di negeri India yang Indiipal banyak sekali 
tliariqat lasauJ." 

Saya ingin bertanya, "t?i Mesir, sekarang ini terdapat 70 

Apakah ini membahayakan jamaah-jamaah Islam yang ada di 

MajfrT 

Seandainya Syaikh Muhammad Ilyas, pendiri Jamaah 
l.iMigJt adalah seorang $u fi, atau pengga nti beliau. Yakni Syaikh 
Muhammad ln>mul I lasan juga seorang sufi, tetapi metode dan 
i iT-r.i cara d..Mv,ihnyj kosong dan ajaran tasauf, apakah hal ini 
nii'mti.iluy.ikan ria' wah danmenoorengkan aib sehingga orang 
lap i i.l o 1 1 da'wah 7 Sama&ckali tidak, jika demikian, sedikit 
h iti m.di rambutlah w-ahaL saudara-saudaraku seiman dan 
hi'jl Airlah sejenak, semoga Allah S.Wvt. memberi hidayah 
l’ t'-nl-i kita semua, 

MnrJra feriuift, Tjh pemimpin Tabligh bcrbaTal untuk 

il m -Nga malkan thariq.il laouf.'' 
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^IHkh F.jKhmh Tfrh-jnJUp' luTkuJn TaHi^h 

Kap ni kulakan, "tSai'at tidak dibolehkan kecuali kepada 
pemimpin kaum muslimin,, barang si,ipa Itffbai'flt kepada 
seorang pemimpin, kemudian membelot untuk menibai'at 
pemimpin lainnya, maka orang ini wajib dibunuh bagaimanapun 
keadaannya- Ini berdasarkan $uniuh, dan sunnah menuntut 
demikian. Adapun berjanji kepada seorang rnu'rmn untuk 
senantiasa taat kepada Aliah dan Ktiswl-Nyfl, tidak dapat 
dikatakan sebagai bai'at kecuali oleh arang yang bodoh, atau 
orang yang mempunyai niat untuk m<-i igauan dan mengganggu." 

Sesungguhnya, aturan-atumn Jamaah Tabligh, 
sebagaimana yang telah kita terangkan, tidak mencantumkan 
satu huruf atau satu kata pun yang menetapkan ajaran tai'at 
kepada seseorang atau menda'wahkannya kepada orang lain, 
dalam segula keadaan. 

Demikianlah, seandainya kita menganggap bahwa 
sebagian tokoh-tokoh da'wa h di India memiliki ttariL|at-tharii|iit 
tasauf seperti Qadiriyyah, Naqsyabandiyyah, dan 6a:n 
sebagainya, dan menawarkannya secara ilijm-diini kepada 
sebagian orang, maka akil W tnya tanyalah kepada mtsi'b, bukan 
kepada da'wah, juga bukan kepada da'i-Ja'i yang lain, selamu 
metode da'wah terbebas dari hal tersebut. 

Para da'i Jamaah Tahligh. selain yang terdapat dalam 
metode da'wah dan aturan-aturannya, tidak mengjikuinya- 
I t.ihkan hukumnya wajib uittuk melepaskan diri dan memerangi 
da'wah yang metodenya mengharuskan atau mengakui hal 
tensebul: Apabila itu tidak terjadi, mengapa banyak orang yang 
niembtmik-bu:rukkan Jamaah labhgh dan da wah mereka? 
Sungguh, ini adalah sualu kelaliman yang akibatnya sangat 

ditakuti. 

MereJta berkain, "Orang-orang Tabligh mengubah 
kehidupan siapa -saja yang keluar bersama mereka secara 
mcnyelu ruh dalam segala hal, baik dalam aqiduh, metode hidup, 
tingkah laku, maupun pikirannya ." 
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■■ ".3$! . ilfailMlUII Tegpa ■IditAng J -uni 'oh Tiblijti 

Kami icdgJbn, "benar, da'wah ini memang memiliki 

pengaruh ajaib terhadap orang yang mengikutinya berupa 

[crub^tiUt hidup secara menyeluruh. Yang sesat mendapatkan 

imiuyuh, yang Imannya Lemah menjadi kuat, yang akhlaknya 
i mruk menjadi baik, dan. mereka yang lalai menjadi ingat dan 
sadar, yang cinta dunia menjadi cinta agama, dan seterusnya. 

Inilah perubahan yang terjadi secara umum dalam diri 
nr.nig yang keluar bersama jamaah Tabligh. Adapun pembahan 
buruk, misalnya dori akidah tauhid kepada aqidah sy'.rLk dan 
Ihurafat; dari keshalihan kepada kerusakan; dari kesadaran 
kepada kelalaian: dari taat kepada ma'siyab dan seterusnya, 
demi Allah, tidak pemah saya libat dan tidak pernah saya 
dungar dalam diri mereka. Ada kemungkinan terjadi keganjilan 
pada sebagian mereka. Tetapi, sesuatu yang ganjil tidak masuk 
dalam hitungan. Untuk itu, berpeganglah terus kepada 
kebenaran wahai penda'wah kebenaran. Takut- Lah kepada 
Allah; dan jangan memalingkan hamba-hamba-Nya dari jalan 
M loh • T 5 erbualar itu Adalah saudaranya kekuhiran. Nu'jdai- 

bitta tu* 

iMcretai iwfcrfd, "Orang-orang Tabl Lgh telah tnenciptakan 
ri-jrjj-H sifat sebagai pengganti lima ntkun Isbm dan enam rukun 

Kawi katakan, "Demi Allah, inilah lelucon dan SMudPwflwn 
y. mg buruk. Apakah menciptaJkafi beberapa pelajaran dalam 
metode pendidikan yang bersifat perbaikan, menerapkannya, 
'l.i u iiienda r wahkan tuntutan-tuntutannya dapat diartikan 
M bagai perlawanan terhadap Islam, meninggalkan kaidah- 
l a Ulahnya, meremehkan ruhun-rukunnya, atau mengganti 
l ■ u. 1 .kli k,tidah Islam, dengan sesuatu yang lain? Apakah da'wah 
yang letdiri di atas dasar iman kepada Allah dan hari Akhir 
dengan menegakkan, shalat, mengeluarkan zakat, berakhlak 
mulia, ikin niat yang jujur* dalam ucapan dan perbuatan dapat 
dlkniaJton bahwa para pendirinya telah mengubah kaidah 
I --l.ii u dan rukun Isliim? Sungguh, inilah kebohongan besar. 
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oTEwdril J^hururL Ttrb^Up Jamiih TjHi^h 

E^aimanakah orang yang memsbatkstn dirinya dengan para 
salaf dan generasi Islam yang pertama r kllia dengan kebohongan 
besar seperti ini?" 

Mereka berkata, " Orang-orang T&W igh adalah musuh bagi 
ahli a<|idah (Tauhid) dan para (tenda' wah wlaf." 

Kami katakan, "Ini adalah tuduhan yang UKiiiatiikMl bukti. 
Manakah buktinya?” Meskipun demikian, kami katakan bahwa 
dapat saja terjadi adanya ubirni-uLiiiiii yang keras kepala- tanpa 
pendalaman yang cukup terhadap Al-kJur'an dan Ai-Suniuh. 
orang-orang yang mempunyai kepentingan pribadi orang- 
orang yang membenci dan nu-musuhi kaum Salaf dan SyaiWttd- 
Jslffnj, yakni Syaikh. Ahmad hin 'I aimiyyah dan Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahliab rahmatullah! 'alaihinuv ada 
sebagian mereka yang keluar bersama Jamaah. Tabligh- Hanya 
saja x di antara aturan-aturan Jamaah l'jbligh dalam. berdakwah 
adalah meninggalkan perdebatan dan pembicaraan sia-sia. 
Orang-orang yang sakit dan tidak cerdas *e|n.-rti itu, mereka 
biarkan dalam keadaannya, sampai akhirnya da'wah akan 
membersihkan kotoran-kotoran dan penyakitnya. Inilah yang 
mungkin, dan dapat saja terjadi- («tapi, apabila dikatakan secara 
umum bahwa Jamaah Tabligh adalah musuh ahli akidah Salaf 
■dan para pemimpinnya, demi Allah, ini adalah tuduhan yang 
bathil (tidak benar), tuduhan yang zalim, dan merupakan 
kebohongan besar yang tidak halal dilakukan oleh seorang 

musJirr l 

Denu AlL.ih, kami telah mengetahui (amaah Tabligh banyak 
mengikuti pdapran-pelajaran kjmidiliarat dan di Timur. K.tini 
lidak pernah mendengar dari seorang pun di antara mereka 
yang ucapannya dapat difahami sebagai membenci pada da'i 
Tauhid dan para imam mereka. Bahkan banyak yang 
melaporkan kepada kami bahwa di negeri mereka, mereka dan 
kawan-kawan mereka disebut dan dituduh sebagai orang- 
orang VViiWrtfbi, 



'•ff Trg^i K'nijn^ f Anu ifi Tabbgjt 


Saudara-saudara seakidah, hendaklah diketahui bahwa 
kamu umisebli tidak tinggal diam dan lidak pemahreta kepada 
-aapa pun yang menyerang dan mengejek para da'i Tauhid dan 
pan imamnya Hanya saja, koitu tidak mau berbuat jahat kepada 
orang laut dan menuduh mereka dengan hai- hai vang tidak 

mereka lakukan Karena hal itu adalah ke/ahinan, sedangkan 

t i /atiman adalah haram. Ucapan kami ini hukan bi^rarti bdiwH 

di Barat dan di Timur tidak ada orang yang membenci orang- 
i iiang salaf. Pembenci orang-orang Salat jauh lebih banyak. 

ilanpada pengikut setia mereka dan orang-orang yang mau 
1 1 * 1 kerja sama dengan mereka. Kami hanya ingin mengatakan 
kihiva jamaah Tabligh tidak termasuk dalam kcbmpii nrjng- 
orang yang membenci kaum salaf. Aliahlah Yang Maha 

Mengetahui apa ving terdapat di balik dada manusia. 


MmfJwirrJutii, ' Orang-orang Tabligh mengingkari jihad, 
mereka menganggap bahwa keadaan kaum muslimin sekarang 
mi seperti keadaan Rasul ullah s. a. w. dan para sahabatnya 
v masa di Makkah sebelum hlj r ah, " 

iCimi katakan. "Apakah dalam ucapan ini terdapat aib, 
keburukan, atau dosa, sehingga Jamaah Tabligh diburukkan dan 

t it .11 i m.ikL 1 Ini adalah ucapan setiap orang eajig memiliki ilmu, 
akal, dan ketahanan (yang benar) tentang keadaan umat Islam 
i lan apit c ani; sedang terjadi di negeri-negeri mereka dan apa 
Y**$ menimpa kehidupan mereka. Maka orang-orang yang 
lengan sombong menghina usaha da' wah dan mengajak kaum 
ntudunin untuk berjihad (berperang) serta menyakiti hati 
■ ■r. i o g -orang yang tidak bersedia untuk itu; tolong, 
li'nlahukaidah kepada kami, berapa banyakkah peperangan 
- mg telah mereka laksanakan? Berapa negerikah yang telah 

ii'ki It'haskan dan lelah mereka tegakkan syariat Aliah di 

ilal-imnya HL-hingga dapat dikatakan bahwa Jamaah Tabligh 
nnggalkanjihad dan mundur darinya? 

Y.mg sebenarnya terjadi hanyalah bahwa orang-orang 
i 1 1 1 1 gh («Jok mendorong jihad di Afghanistan karena kesibukan 



FihunU) T«*«I«F f«“h 

men&a dalam da wah Dan apabila terdapat satu atau beberapa 
orarc yang vdi^d terhadap jih*J Afghanistan dan menganggap 

bahwa da wah kepada prbaikimlin dan pendidikan akhlak 
kbih diutamakan daripada jihad, hal ini bukan meru pakan aib 
yang memburukkan Jamaah I ahltgh haik di Timur maupun di 

Barat 

Mereka berkala" jamaah Tabligfe tidak mencegah 
kemungkaran dan tidak menyuruh fcetuikan dengan cara yang 

benar * 

kami ketaka h, "S ebagaimana telah kami terangkan 
sebelumnya bahwa pengingkaran terhadap peteku kemungkaran 
bukanlah termasuk dalam metode Jamiah Tabligh Hat im 

disebabkan olok 

1. Pengingkaran terhadap pelaku kemungkaran dalam 
masyarakat yang didominasi oleh ketniduhandan ktfuUuii 
tidaklah menghasilkan manfaat sedikit pun. Ini adalah suatu 
kenyataan yang bdak dapat diingkari oleh orang yang 
memiliki kefahaman tentang keadaan uimwi (saat ini). 

2, Mereka mengganti pengingkaran kemungkaran dengan 
ucapan, mtnghijrahkan pelaku kemungkaran, dan 
menjauhkannya dari lingkungan yang rusak d*n 
meletakkannya di tengah para pendidik yang bijak yang 
mengobatinya dengan perbuatan dan perkataan yang baik 
Tidak lama kemudian, ia akan menmggjdlan dan mengingkari 
kemungkaran itu Cara ini lebih bermanfaat daripada ucapan- 
luapan yang dtotfnpmkan dari ala* mimbar atau majlis ta hm 
pada saat orang-orang dalam keadaan lengah. Ihn yng 
perlu dipertanyakan, orang-orang yang mengingkari ] am.uh 
TaUigh dalam rwh* maFigkar. apakah mereka telah benar- 
benar’ nuncegah kemungkaran? Jawabannya tentu mudah 
diketahui, dan kenyataan (di lapangan) menjadi sakji. Kita 
harus banyak berishghfar karena kita telah meninggalkan 
kewajiban tmwr ma'ruf nabi mungkar. Keadaan orang yang 
memburukkan Jamaah Tabligh karena meninggalkan nahi 


2 * 


O^ihoul'lulinial Ti^u knlwj; juni'ih TiU^h 


mungkar - sedangkan ia sendiri tidak meliris, m .ikannya - 
t H-rsjs seperti apa yang diungkapkan oleh seorang penyair: 



janganlah melarang (seseorang) dari nu-lakukan suatu 
per hunian sedang engkau sendiri melakukannya. Kalau engkau 
iKThuat yang demikian, itu merupakan aib y. mg besar bagi 

dirimu/ 


Mengir bcrkatA, "Orang-orang Jamaah 1'abUgjh ie'djisufr 

(fanatik) kepada Mazhab Hanafi." 

Kirmi tatakan/' Apakah keadaan ini khusus pada Jamaah 

l. iblij-h?" Tidak demikian. Kenyataan yang tidak .J a pai 
. 1 1 1 ’n ngkiri menunjukkan bahwa orang Syafi'i fanatik Itepada 

m. i/lkibnya, orang Maliki fanatik kepada mazhabnya, dan 
orang I lambali fanatik kepada mazhabnya. Tidak ada yang 
selamat dari kefanatikan ini kecuali orang-orang yang 
mi-iigetahul kebenaran dengan . ugu m rntasi -argumentasinya, 
k i Tii lu Liiin mereka moningga I k.i n kefanatikan mazhab dan hanya 
hi-rorientasi kepada kebenaran. Perbandingan mereka yailg 
1 n lak l iiiiiitik seperti iri adalah satu herba nding seribu atau lebih 
m i likil, jika demikian, mengapa hanya Jamaah Tabligh saja yang 
ililmnik burukkati, padahal, setiap pengikut mazhab fanatik 
kepada mazhabnya? 

I agi pula, dalam jamaah Tabligh terdapat pengikut- 
I M'ugikut mazhab Ha mft t urflriwJjMaJitoj. m&ihab Syu^i \ danma2ftab 
I FirMj/hdfp. Miika memburukkan mereka dengan alasan kefanatikan 
i "l’.nla niiirhab tidaklah tepat. Mengapa para penyerang itu 
ii'I-tk dapat nwmahami? Tambahan Lagi, bahwa Jamaah Tabligh 

lIi AIiiLl Utara d<in Itaral, di Eropa, di Amerika, dan lIl T imur 
lengah s.i m asckri Li tidak terbukti telah menda'Wilhkan satu 

lua Hiab tertentu. Sebab, da'wah mereka terbatas kepada 

n ia halali peningkatan dan pencapaian hakikat iman dengan 
iumLiI ' -makan ketaatan dan meninggalkan mi’siyal. I lanya saja, 

iiii .utang (tala cara) sliulat mereka diikuti oleh orang Ini adalah 
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jrjjf^Ldh. T Ji*pwui TrrfiiJip lun^ih TiW^h 

&wdi W-terl. bukan da J y»ifi h'^wiiiiiuf. Memang, 
mendapat hidi VAh jeflgAn pprinLiitm |anU)h Tibligtl menjadi 
miiita yang paling anu^h mtwrimii kobotiariftdffl mengjkuti 
Al-Qur'an dan As-Su nnah. 

\i(Tffci Etrifliff, "Or^ng-orjng Tabligh mengingkari Tauhid 

Ibadah' 

Kami tctaftm, "Yang benar bahwa sebagian nunb tidak 
mengetahui Tauhid Ibadah, tetapi mereka tidak melakukan hal- 
hal vMg bertolak belakang dengan l aiihid Ibadah, bukan karena 
mereka mengingkarinya Buktinj a mereka tidak menda wah 
manusia untuk beribadah kepada sel ai n Allah, baik berupa do a, 
hewan sembelihan, nadzai, atau perasaan lakui dan harap 
sebagaimana keadaan (sebagian) orang-orang thanqat dan 
orang-orang bodoh yang sesat- Ua« ini bukan merupakan aib 
lamaahTabligh saja, tetapi merupakan aib sebagian besar kaum 
muslimin, karena memang sed ikit sekali di antara mereka yang 
mengetahui tentang Tauhid Ibadah. Seandainya mereka 
mengetahui, pasti tidak akan terdapat orang-orang yang 
rnenvembah kuburan dengan menyembelih hewan, bemadzar, 
atau bersumpah Maka wajib bagi kita untuk mengajari mereka, 
bukan memburuk-burukkan mereka. 

Mrrrta ivrkota. “Pengaruh Jamaah Tabligh tidak hanya 
kepada pelaku ma'siyat saja, lelapi juga kepada orang-orang 
VJng baik. Mereka memalingkan orang-orang tersebut dan 
nteuyJe Salaf kepada metode Tabligh yang mandul dan berdasar 

ki-[Mila bid ah dan kesesalan,' 

Kami MMtat “Sesungguhnya pengakuan kalian bahwa 
pengaruh Jamaah Tabligh terhadap pelaku ma'siyat yang 
nu-ndapat hidayah dan kembali kepada ketaatan kepada Allah 

dan Rasul- Nya adalah pengakuan yang sangat baik dan tepat- 

Saya mengucapkan selamat kepada para pelaku ma'ayat yang 
mendapat hidayah dari Allah dengan perantaraan mereka. 

Adapun pengaruh jamaah Tabligh kepada orang-orang 
yang *$tiqainah adalah pengakuan lain yang menunjukkan 
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Tfjm itMUtj llmi'di T j bL r h 

ki'herhasilan Jamaah Tabligh. Sebab, pengaruh mereka kepada 
orang-orang yang baik, artinya memindahkan dari perasaan 
* u kup dengan hidayah bagi diri mereka sendiri kepada usaha 
.igar Orang-orang lain juga memperoleh hidayah. Pengaruh ini 
lentu sangat baik. Oleh karena itu, di antara aktivis. Jamaah 
i.ibtigh juga terdapat ulama, tetapi jumlah mereka sangat 
sedikit. E lal ini karena para penuntut ilmu harus keluar untuk 
menyertai mereka, dan membebani mereka dengan 
l'eiigorbanan din, harta, maupun waktu. Oh h sebab itu, sangat 
disayangkan bahwa kemudian sebagian ulama memusuhi 
Jamaah Tabligh. 

Mada lyriu/n 'Orang-orang Tabligh membuat bui'ah 
berupa keluar di jalan Allah secara berjamaah dan membatasi 
waktu keluar menjadi tiga han, ecnj>a| puluh hari, dSn empat 

hiliui" 


Kami tatakan, "Sesungguhnya, keluar untuk memperbaiki 
diri adalah seperti keluar untuk menuntut ilmu dan hidayah, 
lugn seperti keluar untuk merida' wah manusia kepada Allah 
dan mengajar mereka hal-hal yang bermanfaat di dunia dan 
■1Wur.1L Semuanya itu adalah keluar di jalan Allah apabila 
dilandasi niat yang benar dan unluk menggapai ridha Allah 
■■ iv i , bukan untuk memperoleh harta dan penghormatan, atau 
u III tik hiburan, permainan, dan kebatilan. Adalah termasuk 
kelakuan yang bodoh atau pura-pura bodoh apabila ada orang 
v. nig memungkari keluarnya jamaah Tabligh, untuk kepentingan 
hidayah lugi manusia, mengajar mereka, memperbaiki diri 
nti'fi-ka, dan mendidik ruhani mereka. Padahal, Rasulullah 
■, ,i w. bersabda: 


t* j, CijJl ^ 



d« petang atau satu pagj keluar di jalan Allah adalah lebih 
is.uk daripada mendapatkan dunia dan segala isinya" 
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f jhamjn TtlAvKLip 1-iTnj-ih. T-AbEpgh 


Juga bd-j bijlu'i u; 



"SjiaAgskp nKndJl>uif,i masjid im m-nuti-nulliUtitul: Icfibaikan 
yang i» ajarkan a(au 3a p^lajjri, laksana mujahid fi HbiliiJah.'' 

Masih banyak tudils-luifjl» lain yang shahih dan yang 
lusan, ydng mengajarkan dan dutubori siTiangat untuk. keluar 

di jalan Allah. 


Alangkah ajaibnya perkalaan mereka bahwa keluarnya 
Jamaah Tabligh adalah bid'ah. Dan yang lebih ajaib lagi, mereka 

berhujjah bahwa keluar piabtldiah seeant berjamaah diiri/elr bid'ah. 
Mereka menyangka bahwa Rasulullah s, a. w, mengirimkan 
Muadi ke Yaman sendiri saja, tidak (H-rjamiiuh. Mereka lupa 
alau tidak tahu bahwa Rasulullah s.a w. tidak mengirimkan 
\tuadi seorang diri, tetapi juga disertai Abu Musa Al-Asy'ari. 
Beliau bersabda kepada keduanya: 





liJL>JVj bj liiJj 1 y— *> 


1 


, « 


‘'Gembirakanlah mereka dan pn^ild kalian buat mereka lari 
Mudahkan mereka, dan jangan kalian persulit Bertolong- 
tolonglah kalian, dan jangan berselisih ' 

Beltau juga mengirimkan Ali bin Abi Thalib dan. Khalid 
Bin S.iid bin At.Ashr.a- Bersama mereka, beliau mengirimkan 

rombongan besar untuk benda' wah, la'lim, dan memutuskan 
perkara ili antara manusia. 

Tentang pemba tasan waktu keluar yang mereka katakan 
sebagai bid'ah. adalah peraturan d a' wah sebagaimana 
peraturan sekolah dan universitas yang mengenal batasan waktu 
dan liburan untuk menyiapkan bekal dan perbelanjaan selama 

waktu keluar. 


— ■% j. I l n i t I: i ti.i i !■. r.liuvj; TaWigh 


Apakah dengan demikian orang-orang Tabligh dapat 
d i anggap membuat bid'ah karena mereka mengatur hari untuk 
kepentingan da'wah dan khuruj fi sabilillah {keluar di jalan 



SKirJiiiMaJJ'tfJt / Mereka yang mengatakan demikian adalah 
wperti yang dikatakan dalam syair 



Tandangan ridha (senang) selalu tumpul (buta) terhadap setiap 
uik Sedangkan pandangan benci selalu inemUui gkar kebu rukan.” 

Apakah yang menyebabkan knuriihai; kalian wahai 
hamba- hamba Ajloh? Seorang hamba Allah, mendaTwah manusia 
kepada Allah, kemudian ia mendapat kuridEiuart untuk dirinya 
dan saudara-saudaranya yang ia du' wahi. Jiwa mereka menjadi 
’.uei, hati mereka menjadi bersih, dan akhlak meieka menjadi 
mulia disebabkan mereka sela I u mengucapkan kata-kata yang 
baik dan melakukan amal-amal yang shaHh, Apakah yang 
menyebabkan kalian. marah, wahai hamba-hamba Allah? 


Semoga Allah senantiasa menjaga kita. Kami tidak dapat 
mengatakan bahwa dalam jamaah Tabligh ada sesuatu yang 
dapat dianggap sebagai penghalang manusia dari jalan Aliah 
AWKfriadrdiJfijii, Dan orang yang ma'sum hanyalah orang yang 
dijaga oleh Allah. 

Para pembaca yang ingin mencari kebenaran, dan 
menghindari tujuan-tujuan rusak dan gambaran-gambaran salah 
li'-ndakny a mengetahui bahwa saya belum pernah keluar satu 
hari pun bersama Jamaah Tabligh dan saya tidak bergabung 
bersama mereka. Kesalahan-kesalahan Jamaah Tabligh tidak 
■ikan dapat dihilangkan tanpa bekerja dangau mereka dan 
mengajar mereka tentang hal-hal yang terkadang belum mereka 
ketahui. Tetapi, kesalahan-kesalahan itu sangat sedikit dan 
jUMigii ruhnya tidak berarti. 
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rpfesalaii Fahaman Terhadap Jamaah TWigh 

Siapakah manusia yang tidak pernah berbuat salah selain 
para nabi dan rasul idaBrimusk-shalatu wassalam? 

Sesungguhnya, yang menjadi penghalang adalah karena 
kita tidak mampu untuk berkorban, memiliki sifat memberi, 
dan bertahan dengan ketabahan sebagaimana yang mereka 
lakukan. Oleh karena itu, cukuplah bagi kita untuk memberi 
nasihat kepada mereka, memperbaiki kesalahan-kesalahan 
mereka dalam da'wah yang terlihat i si eh kita, dan menahan lisan 
kita dari mengkritik mereka dan mv ml suruk-burukkan mereka, 
sehingga kita tidak menjadi sebagian dari orang-orang yang 
menghalangi manusia dari jalan Allah. 

Tetapi, sebagian dari saudara-saudara kita - ketika mereka 
merasa tidak mampu berbuat seperi i yang telah dilakukan oleh 
orang-orang Tabligh - lab cenderung untuk mengkritik mereka, 

memburuk-burukkan mereka, menyebutkan keburukan- 
keburukan mereka, dan mengganggu mereka. Perbuatan ini 
sangat tidak pantas. Semoga Allah selalu menolong kita. 

Akhirnya, shalawat dan salam semoga tetap dicurahkan 
ke atas Nabi Muhammad s. a. w., keluarganya, dan para 
sahabatnya. Amin. 

Abu Bakar jabifAl-juzairy 
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BAGIAN II 

PERBAIKAN DAN KEADILAN 
BUKAN PENGHANCURAN 
DAN KEZALIMAN 

Oleh: Syaikh Yusuf Bin *i$a AbMatahy 


Dukungan dan Penjelasan 

f u lisan Al-Faijir Uaa rabbihi Abdul-Azis bin Abdullah hiu Buz 

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga 
di ampaikan ke atas Rasulullah s.a.w.,, keluarganya, sahabat- 
m babatnya, dan manusia yang mengikuti petunjuknya. 

Selanjutnya, saya telah menelaah ribalah yang elok, yang 

i iSrli | H-nyusunnya - Syaikh Yusuf bin Isa AJ-Malahy - dinamakan 
t hhih Wa Inshuf Ia Hodma Wala'tisaf ( Perbaikan dan Keadilan, 
bukan I Penghancuran dan Kezaliman), Risalah ini menerangkan 

ii n k i ng Jamaah Tabligh baik segi-segi positif maupun segi-segi 
nr guilifnya. Saya mendapatinya sebagai risalah yang bermutu, 
i km pantas menyandang nama tersebut karena di dalamnya, 
U li.iu menerangkan tentang keadaan Jamaah Tabligh dan 

h Minya yang besar dalam da'wah Hallah dan mengarahkan 

n m 1 u is isi kepada kebaikan. 

Beliau juga menerangkan bahwa mereka bukan orang- 
■ i-i ng yang mafhum seperti, halnya dengan para da'i lainnya. 

mengharapkan kepada para aktivis da'wah dan para 
ulama untuk berbuat adi! terhadap mereka, berterimakasih 
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■V-'-mi+K fit-." .«■■ b* ,.»rT\.u|\ T^M.jh 


kepada ineicki .lidi kduikjnlrKiiLm yang telah te '■ *.■ r i 'k j 
laksanakan, d .m il» kruttirJn mereka y j nj besar 4 «n 
fcrtatwtun imfcltj dalam nnghiibji lw4ulitin-kfniliU(i]|lii| 
berai dalam rangka iljt’wjh iUlkih. I {i mblclih bekeriasama 
di'n^n mereka dalam i!.i w,ih: il.in nwnftingrilkjn krsji.ihin* 
Ici^blun yang kadang-kadang l< L i].Nlt p.icta v/bagi.in 
sesuai dengan p^rintah-pi‘rml.>h Allah IVv t. 


a-ji*-, (J> > tfyJHi *,**> 'A > &A > 

^ u' ij| ut 1 Ijiflj 


"f)dn ujJ'i.T^ (^fl| |( '-rhk , ?r^hf^i'Jri*’ri»h «Udara IrAnkan iiir:J«.r<Hii\Urr r 

JAn jintan frlorig.'rtifrteJiMg Mm Jae ^tustu^uhm^an 
hrr n J ti ■dlitF* LnroJd AJhK yufljjjhfthyu /1M \Uu Keras fiferapa. " 





4 'jr* ’j! j y r**yi 

' m m r 


r f MtdSJ. 7 N J rJJi^JJ jfjiltfffl IrJ Hihil-rt $*ttg Ph^J. ktttfah 

cms-wnng yang hfnpnufl dan t<*a*r.,4 *katih r >rF(ri mJ J irijg hrflc’UiFifl 
dal*m Jkvtawwt J*m uthag buMmmt daLm fciahw— , * 



‘\ttuhth ki'/ahtn TbhifrtnfJ 4 nqci JMvndL d$n iwsrAdf y&ng Mt 
4 Ai rt tmntMtih mmkt dmjfTI {uni yang lehih bmk. “ 

l\ .i k vii] Ltlljkli U.W, twutWa r "Aginu jililali rmsihalt 

[ ^iLit.kLm, "UfituL sLijkj- y j RdsuhilLih^ Sahdl bvliut, "Untuk 
Allah untuk ktbdbny^ untuk para pamtapin katun mu *1 i-min. 
iJj.fi buni (tius-tiiuin m» umum " (1 3 R. Mmliffi) 

“Sfnr.ing imumirL untuk mu' min yjrtg Ijlirt IjkiM 

buTif.imjn y-ang N|iAA'b^iinngfi *aluig mangutkan ,r D^n 



^^ithtikjm dan K^dhktUfi 

Ivlhiu menganyam jari-jari kedua tangannya. (HR. iSukhary & 
W uslbtl). 

TcrmiuIiA yang bcrimin dalam s-iliri^ 

iiHiririt.it, salijig menyayangi, dan saling kasih di Antara mereka 
adalah '.r perti satu jasad. Apabila s-.iL.ih sjU,i angguki tertimpa 
I M 'iiv.ikit, maka wltmih a nggota -a nggotun y .i 1 iil.tV «|. ■ [M t tidur 
>hniMu[n.' r {HR. Suthicy k Muslim). 

"‘Seorang mu' min adalah cermin untuk sa udaranya ^inu 
nni'min." (H R. Abu Daud dengan sanad yung Kuk). 

Ayat-ayat yang mulia dan li.iditsdi.idils y, mg shahi-h mi 
menunjukkan kewajiban Saling mi'iinlirtigdiui saling menusUvili 
di antara orang-orang muTmin, d.m hnnd.ikl.ili masing-masing 
menjadi penolong untuk pandannya it.il.un kebaikan d,in 
menjudi cermin untuk membimbing kepada hal-h.it yang 
UTm.iiil i.it dan mencegah dari- hii1dii.il yang membahayakan. 

j.im.iah mi telah kita ketahui sejak lama, dan kami telah 

VgMl bertemu di Makkali, Madinah, d.m Riyadll Kami 

■ i n.iiig sekali mendengar tentang mereka katena mereka iukfc 

m l" - n nasihat kepada hamba-hamba Allah, itieiuki' w.i h 

kepada kebaikan, mengutamakan kehidupan akhirat, dari agar 

UI lul.ik cenderung krp.uk kesibukan- kesibukan dunia 

yang melalaikan iBMttfct dari periiitah-pertniah Ali Ah 

INml.ihulu kamL Syaikh Mullammad Ibrahim AahSy.iikh. 
Main S-mdi Arabia d.in kepala Hakim pada zamannya, telah 
h'ilehili dahulu memandang baik Jan memuji nu-reka. Beliau 
mwyfbulkatl hal Lnt d.il.mi surat-surat betiau kepada ulama- 
iilanui Al Afisa' d.i n daerah-daerah timur, dan jugA pimpinan 
!■’ i n i <ih I .lbtigh di Madinah, y jkni $ya;kh SsiLd bin Muhammad 

d-m hnya, Beliau telah berwasiat agar nten-k.i 

«s i iLutwngan baikdeng.mJ-utUkahTabligh- Beliau meiiging.Ltk.iri 
h.i I "W,! tujuan mereka adalah nK-nyampaikan nasihat dan 
bimbingan di masihl-iii.isjid, rm-nganiurkatl untuk mengA rn.il ka n 
Al Qur'jn dan As-Sminali ilncrbit peringahln untuk menjauhi 
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«■■J 2 ! - ■ ■ ‘ni * « i Ti F-akanun TVrtuntip Jamaah T «bh^h 

bicl^ihdan khurafdt antara laun penycmtahan kcpuk kubuka 

meminta kepjkla fir-iing-nrjn^ p yang sHifjh niiiti, dan b^nluk- 
hcntuk hLJ -ih rkin kcffiun^k^r>jn I -liftnya. K^muda^n bdiau 
lx?rk&iij: 

^Stfyrf menulis ttnlmg mereka sebagai prnitnttum agar mtrtkn dh/u t 

i lihiziit'.t gteh tf&tiHt naitdara rmttffnr dengan mt'mtfOh'hkan iffM&V 

mtltfk&mktm frgjtfJdw tmn'ka itu wtmdton kepada Aliah agar 

^tiH^andiiJdlurPi kepada ihtfi'Jcii mitt i/iiri^ N\ \ dan taufik urriiffc iJj^a; 

ivrfwfs btmr dan selamat dari ucapan, dan Tnudak- 

tnudahan friPKbin^jpr Jnpr penerangan mereka 

Sesungguhnya Aiteh Maha tterkutiMuimttgflte ST^ato.* - 

B -j nv-n k i u r h ri s^udar-j^-sdiudii ni S&y* y-i nj; dapat dtpen ,\yc\ r 
yang l^lah E^rgaul d^np p .tri iru^oka cj,m iiH-nyv,iihkan p^jjafan.an 

Bersama mcteka ke berbagai negeri - dengan j-abtir dan 

semangat dai j m da' wah ilallah- nienyaL^kaii kpbaikanrru h reka 

dan belapa b^ny^kny* orang y, mg h-rkesan dan tncndapaE 
hidayah karena ui^aha mereka. 

sr 

Maka mt'Tija J i kewajiban bagi u hit Llrrtlj dan iman dan para 
d.ri kebenaran untuk berbuat adil dan bekerja s.sma Jri^tn 
merek, i dahtn ktbiikm Jugj mongin^)(k.inim‘rtkJ dan para 
«.l.i ■ yang Lu n trrhii^iy kvsdlulun yang mungkin terjadi, demi 
mengamalkan jyal-jy.it dan hjdits-hj dil$ yjng tekh lalu, 

SenwuJAlIJiliTnimitimlur uufik kepada kita wmw untuk 

memperoleh keridhUiin-Nya. memperbaiki keadaan kaum 
muslimin 94 L ti»uhnyd, memberikan taufik kepada para da’t di 
vluruh dunia untuk tnettg.etaliuid.iit mengikuti kebenaran dan 
b'ki’fj.i'i.inij «.tala m lui tersebut Sesungguhnya I)ia Maha 

IVng.r-ihdan Miih.v Pemurah. 

Sh.il. nv.it dan tkiEaHJ teruntuk Nabi kita, keluarganya, dan 
sah a tut-sa kibltiy.v 

Ketua Umum 
Lembaga Riset diniyah, Fatwa, 
rii'wjh.Jjn flimhingan Islam 

l7f08fl*W H 
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.^niuikui iUfi Kr-t.iii.in 



M uqaddirnah 

Skjgjlj puji bagi Allah, yang telah menjadikan kilub-Nyj 
y. mg agung dan sunnah IMabi-Nya yang mulia sebagai Loh>k. 
ul tir yang menjelaskan kepada kila UtfipiUl dan amalan yang 
I h 'iiiir dari yang salah. Saya bersaksi bah wa sesu i ig| ; u hnya liada 
i uluii kecuali Allah Yjng Maha Esa, yang ti-id.i seriku t baginya 
d.ilatn Kdt-Nya dan peribadatan kepada-Nya. Sha Lawat dwt 

uliihi.4omoga tetap dicurahkan la' alas M'lwiik.baikdptaait-Nya. 
V'i i ig di llIus sebagai i i , i 1 nn tu k a la m w -mu'st, i, sebagai h u jj.il i 

untuk csiang-nrang mu 'min. d,lrt hujj.ih terhadap orang-orang, 
i il I f, juga kepada keluarganya, sahabat-sahabatnya yang amalan 
diin ih ajian mereka merupakan penerapan Al-Qur'an dan As» 
’iumiah Vinoga Allah nteridtai mereka dan nten jadikan mereka 
ndha kcpislii'Mya. 

'H-kinjutnya; telah banyak pembicaraan dan serangan 
1‘ ih.islap jamaah 'labligh. Mereka yang membicarakan dan 
menyerang tx‘rnwAm»macam. Sebagian mereka menglK ndaki 
I e lm ikan dan njsds.it untuk umat, tetapi mereka tidak 

iuh iiikm perbaikan dan kc.KtUan, Menek.i mmggansbarkrin 

i l''bP^H;b£igaLtcLahjjuhdanmenyimp t irigd,]rimetc>i!e 

hi fnp HiisuluUah tkm para sniKiKiinva r.j , Mereka menuduhkan 
l ■ iiui nk.ui kepada seluruh individu ].im.s.th r dan mengingkari 

■ i h kebaikan dan segi-segi positif mereka, flulika n sebagian 

dl mil. i r. i mereka memasukkan Jamaah TaWijjh dalam dfrul.m 
kehmUjtiik yang keluar d, u i Islam. 
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K.ij'i/iiTuii Unuih UW& 

Dw^n cari yang t twr Jin InJniJc ini mereka wperti 

ortj'fcg.-Ofirig yang ErucrLgtwfKJaki kehincui^n menyui'ii^ks 

bahwa mereka sedang membangun, Dan meniti membuat 
keburukan dcngimtn« b n)Mn|;h>i rm'ii’ta sdan^tflfmbujl 

keboikart- 

A tangkah miripnya mereka dengan seseorang yang 
melihat r timah yang bertembok tinggi, bangunannya kokoh, 
megah, dan kralur rapi, perkngkapiiiny.i itulah dan berdaya 
gvn,i. Hanya u|a. terdapat sedikit cacat, kerenggangan, dan 
kdltutinigiii virg in« mtrluhin s» 1 J il.it [vrlwikift. tetapi, ia bl-ik 
mau membual perbaikan dan mcngliil.nlj^wn sedikit kekurangan 
dan ctatnyl itu. Malahan, ia lieitimilu untuk menghancurkan 
dasarnya dan memerintahkan para penghuninya supaya keluar 
dan meninggalkan bangunan tersebut. Sedangkan :o sendiri, 
(tdak mau membangun rumah yang lebih baik sebagai 
penggantinya, dan tidak berfitur untuk membangun bangunan 
yang lebih baik dt sampingnya - yang tidak teldipat kekurangan 

dttcutt 

Maka dari itu. saya tulis risalah mi untuk menerangkan 
sebagiankehaikan metode jamaah Labligh dalam d iV ih, dan 
saya tidak menalikan adanya keburukan-kebuFUkan dan 
kedilah ni-k esalah* n, pada bmny.il individu di kalangan mereka. 

Saya menyerukan kepada saudara-saudaraku kaum 
muslimin seluruhnya supaya bangun bersama mereka 
memperbaiki diri mereka dan orang lain. Apatah orang-orang 
'. iur, mernhicarakiin aib |.iiii< i ab l.iHij'b terbe lv v d.in aib 
i ■ i sebut? Hendaklah dimaki u mi bahwa, orang yang aktif daia m 
kerja Ai'wah, tentulah tersingkap aib-aib yang dahulunya 
tersembunyi. Sedangkan seseorang yang duduk di mni'ihnya 
dan menutup pintu, manusia tidak akart dapat melihat aibnya. 

Sebunamya. fc*isalahan-kes.llahan yang dinishfltkan, kepada 
jamaah Tabligh tidak jelas, juga tidak terdapat pada setiap 
individu jamaah. Seandainya kesalahan-kesalahan itu nampak 
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Prlwn^n! dtn PCcMchJ&n 

|cFii$^ kltft hclrus bsfUialla d jji bekerpa ^mi,i Ufituk. 
■urnghiLangkaruiya, karena seorang mu min adalah cerm in bagi 
’-iudaranya sesama mu min, dan nasihat kepada kaum muslimin 
adalah wajib. Saya namakan risalah ini drngaiv 

‘Vj f JJt'i j 

’lVrlnihii d$H Keadilan, kukatl PtntfratiCtorttn dua JtL-zirfiwraj-j. " 

Demikianlah, semoga Allah s. w. t. dengan karunia dan 
k. mu m ha n- N ya menjadikan risalah ini bcrrnanfa.it dart 
mendapatkan keridhain-Nya Semoga Allah memperbaiki 
keadaan kaum muslimin dart menyatukan ImIi mnn^b di atas 
keberaan, hidayah, dan da'wjh ke jolaiv-Ny t. Shalawat dan 
'■.il.un semoga tetap d i sampaikan kepada Nabi kita Muhammad 
'■ J.w„ keluarganya, para sihahutriya, dn n »]nruh pengikutnya 
•umpi i hari Pembalasan. 


Syrfrth YnmiJ Um 'Isa Al-Maltali/ 


lLju Keadilan 



Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam Shalawatdan 
salam semoga tetap disampaikan. ke atas Nabi dan Rasul terbaik, 
Muhammad, keluarganya, para sahabatnya, dan seluruh 
pengikutnya. 

Selanjutnya: Saya telah menelaah kumpulan artikel yang 
berjudul: 


Hakikat Jamaah Tabltgh 


Sebelum saya membahas kandungan artikel tersebut dan 
menerangkan kesalahan-kesalahanny a, saya ingin, menginga tkan 
para pembaca yang terhormat mengenai suatu hakikat agung 
yang terkadang dilupakan oleh banyak orang, yaitu kchutE- 
hatian dan ketelitian datam (menerima) berita. Ini termasuk 
kaidah syari'at yang sangat mendasar. Dalam A3-Qur\m dan 
As-Sunnah terdapat perintah untuk meneliti kebenaran berita. 
Antara lain: 




4 J* 



'Wtf/uiJ orang-orang yang beriman, apabila orang fasiq datang kepada 
kamu membawa beri la f maka selidikilah agar kamu tidak menimpakan 
musibah kepada suai u kaum karena kebodohan, kemudian kaum 
menyesal atas apa yang kamu lakukan, " 
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• r '^i' rwlntL H* K* HA* h T^-rKjiiUp |.i i|k i ik I jb 1l ij. 1 1i 



uH r r t i; -ci ajj ytftijjj h rjjFivj^P, ^pIi'LfLp/jph ^p^kifadLrjj j iVi'viJim^ir 
J ? pihn Allah., maka hiiti-lmfriah. " 



rf Cukup seseorang diitelnil pembching apabila ia menecrslakan 
Hrmuit yang ia dengar/' (HR Mushm, d. iri Abu ! Eurairah), 

Saya jjUTJii iltvhjj^k'ii^tlikjii h-il mi karimu banyak di 

antara kita yaiig menerima Kgitu ^aja bertl& yang ia deiagar 
atau laboca, lanpu mau bcntstfuunluk rivm^Uk^ kebenarannya 
dan m^lu}Mk.ui k.iuL.ih yaihg mnalji^tr. ^ b^fnimAra yang fitlah 
diptirlnb hkun Atluh ini. 


ICarena m engah a Ikan ka Ldab timlah yang menyebabkan 
banyak orang meninggalkan kebenuru n i Eun menerima kubdtLLm 
At'lungg^ mereka m u m bangun kuhidu j un yang bu rU, 'ulangan 
dengan kenyataan. Keadaan inilah yang akhirnya menimbulkan 
huni-haza r musibah, dan permuwhandl imt.ua numurift. Seku- 
at tu n m-muHiadan jin akan terus mempermainkan «tak tvmyak 
nfwiu^usdauid Draiig-orangyrtrigawam rwmlEiki kesiapan yang 
H^mpumii untuk menerima apa saja yang disebarkan dan 
Jl|-unearkiiti. NTeruka meneTtma sajn apa yang men-fca dengar 
Altu merfka baca, dan melaksanakan Euniuiikn-hintuLannya. 
| lililah mereka K- rpra sangka Klik kepada paru perusak dan 
iH'rpr.is.mgkj buruk kupadui para polaku perbaikan. 


1 luuguai «bab 3tu P betapa banyak darah yang tertumpah 
dan palut^'pattmg Jisemlah. Muka banyak oranglvrfUiggjpan 
bahwa uhU-ahli kubur memiliki kekuasaan untuk memberi 
manfaat dan bahaya. PadahaL Semua Ihi hanyalah dalam 
kc-kuasaan Allah iHd'uh dan khur.ih.it mjrijidj laris, dan mereka 
mempersembahkan ibadah yang paling agung septrli 
merendahkan diri, cinta, pengagungan, perabaan laku t. doa* 

wtigiutsuh, gembeli km, ™dzir, dmn Kbtgoiitya yvng semuanya 
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JP n Li*iL*j rii j -ri >; I -*.1iUei 

•lu Iil l.ik pnlds dipAwm^hk n ta-p-idaseUirt Vinj M.tlu 

I vatUh Mali$ Kuasa. 

Setelah rmrmunftkin sii^kh i nh Uiidortingjah i^ya 
MHi«k jumulisbi^f.fifha k^]imiipenilek!>eri^vt ini. Sebab, 
fc h,nv,nif bahwa orang yang ir*mh*ea IcmbdrAit ini 

Frriimpi fuudz-dh&n kepidj para d» r i, s^bin juga untuk 
Mn iwmiKf jH-ramnuan Mudai* wiman, yang, nkiuninu supaya 
Mvi uwmhual tuli san untuk nKnpl&skaji k4£4U)v > i i L's^Mlun 

Nrig ttfdapatdalm l™barJiij L mbaraii im. Sebfmn^ft)! 

iiihik ingjn mmyibutkdii di r, dimgan lul mi. Tetapi,. Viirena 

nl.myfl prrmintaan yang teras ifurnmcs, dan didorong oleh 

i ■ ui^imnydng-ainf'j^ 

■lin mdumpuh^n kebilOtfi uka mya pun meliikukjimya, 
'’d 1 1 1 E.i k* mucSafrUrt A Ltah WWA HW-mhalAS-nya dcn^in k A m jk-4ft. 

Aftikd-artLkelini meng«ndu ng banyak *ekjJ| kt^jkihjru, 
^kipun fciU frlap heroik ungka kcp*da ptPvillnvjfi yang 

ngliend-iki k-ebaLkan dengan tulisannya itu. Ini untuk 

■«>■ rn-P.spkan j? JSor dari Amirul-Mk/minin Um^r birvKhAthtlub 

| A 





jr 


i i iIjjjii rngk.ru tnelrlatiLm unJiMnu diatas kc;.ih.it > m, >- iini i 
'iigk.ku nn'ndaiwlktin bdjiny^it'inivit dala.cn kt'kuk.iri ." 

! km ya saja, kadang-kadang SesetWaHg m^n);h(nJdti 
t N'li. 1 ! k JT 1 , wn bcrhual kkliiwt. CHell kan-n*i *[ U , sahabat 

V.ii'i' ii^unp, AhtuM bin Waj'uJ rt, IwrlulA; 



Ik i.ifv kiny ok arang yang mti^vwtilui itboiLin utapi 


Sava tidak akan mrmhiMah setiap hal yang icrtiupil 
< talam Kmbjriui iiu hi|v jvrutu karena saya khawatir ak.m 
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^nihk liliuuiv Takiitf rabTt^h 

beitcle-tele Cukuplah bagi memhdiyihpj» setara g^ris 

besar dan mengingatkan sebagian kesalalwm yang penting, 
walaupun hal ifu srfwmamya lidak tersembunyi bagi nrang yang 
mau merenung dan menetil i. K<sa!.ilwn‘U , wliluii tersebut, 
antara lain im’imniuklun Icepada: 

1, Memutihkan hukum, **l*h kerud.t M-luruh Jamaah tanpa 
pengecualian. Ini jelas merupakan penentuan hu kum yang 
lidak ii'pjl. Sesungguhnya, •eliip arang yang adil ibijak), 
y.iin- mengenal jamaah mi dengan Kiik dapat mengetahui 
dengan pasti tulwa apa yang ililuiiuhkan kepada mereka 
berupa bid ah dan khurafat lidak terdapat dalam diri 
enen-ka. Bahkan, setiap orang y .mg pernah berjalan dengan 
mereka - dengan membebaskan diri dari hawa nafsu - 
hanipsr -hampir tidak dapat manenhikan «alu masalah pun 
yang bertentangan dengan syan’.u (berdasarkan ijma' 
ummat) dalam diri merek*. Adapun keadaan mereka sebagai 

pendatang dari negeri yang dikenal sebagai tempat bid'ah, 
syirik, kebodohan, dan ihari^al kesufian. sehingga 
diperturakan mereka yang datang itu atau sebagian dari 
mereka yangberbaial kepada sebagian syaikh-syaikh tharkiat 

vang sesal- , . 

Sebenarnya, ucapan ini hanya berdasarkan kepada 
sangkaan. Sedangkan sangkaan udak dapal menghasilkan 
kebenaran sedikit pun. l idak dapal diyakini (sepenuhnya) 
b^hwa setiap wangdan mereka memiliki bai*t- 
2 Kesalahan kedua adalah bahwa lu lisan tersebut bersikap 
bdak adil terhadap JiamaaS 1 abligh karena sedikit pun tidak 
menyebutkan kebaikan mereka, seakan-akan mereka 
lelanjang dari segala kebaikan, iVmuUs-penufany* tidak 
menempuh jalan keadilan: yakni tidak menulis dan 
menerangkan segj posiiif dan segi negatif mereka. Bahkan, 
sebagian ‘mereka mengkafirkan Jamaah tabligh dengan 
UTAtij-iwif^ tmjM Vmisli. Jernoga Allah memaafkan hn 

semua. 
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n ^rt1VL:Li4! 4«n |gp»JiUn 

Di hdljinun 4 d ari hitisan ihi d iNebutkun 

"Fadhilat Sy J tkh Abdullah bin&Tdy bin Al-Abdali Al- 

1 .tamidy telah mengumumkan kvku Iuran mereka di masjiii- 

"lasjid, mijcli*m»jeU» dJcikir di Masjid il-l 3ar.un, dan di Mliap 
pertemuan. Ini terjadi sejak lima tahun yang lalu sampai saat 
tulisan ini dibuat. Beliau juga menyebutkan hal itu kepada siapa 
s.ip yang berkumpul dengan beliau ilafi kalangan ikhuan di 
Madinah Munawrwdfah dan kola-kau Ufcl," 

Di halaman 17 disebutkan: 

bs'l'aginn mereka ada yang meny uniking untuk menulis 
irn tang mereka, dan menerangkan kihw 4 TnrivL adalah orang- 
mang rindk),' 

Cara ini bertentangan dengan lukmah da'wah dalam Islam 
d.m juga bertentangan dengan pcrtdirijn para intam dj'tvah, 
terutama Al-lmam Muhammad bin Abdul IVahhab 
utiimahullAh beliau ungat bcrhaiirhali dalam menentukan 
hukum bagi orang yang dkU wahi; sebab, beliau menggunakan 

lidm.ih tlalam da'wth ilallah. 

I ilwtkih apa yang beliau sebutkan dalam, Arf-JW As- 
Srmmj J u/, i, halaman 15, 66, dan 67, sebagai beriku k 

Syaith Muhammad bin Abdul IVahhab rahinubullah 
ditanya lemang penyebab diperanginya seseorang d.m 
penyebab dikaiirkannya Maka beliau menjawab, 'Rukun 
hlam ada lima. Yang pertama adalah dua kalimah Syahadat, 

t i-nuidLmmkun-nikujTjtya yang empat Apabila ia rtWrigjktunyi 

il.m meninggalkannya karena mrringan-ringankan. maka kita 

tukik mengkaf i rkanny a walaupun kita memerangi orang 
tersebuL' 

l^.iE-.k u Linu knebA pndj[Vit tentang hukum omh|; yang 
mrt-iinj.-j.-jLb.in ruku m- rukun Islam karena malas dan tanpa 
Pengingkaran. Se$eorang tidak menjadi kafir, kecuali apabila 
l i-Li tirannya telah disepakati oleh seluruh ulama fljma' Ulama) 
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FaKarrian Trrkid-Hp ]-imiyih T*14ifjl 

Kita hanya mengkafirkiin orang yang mengetahui Jan 
mengingkari kedua k-uluneh syahadat setelah kalimah ternebu t 
4ik^nalkan kepadanya. 

Selirtjutnya kami kailkan bahwa musuh-musuh yang, ada 
bersama kita. knnBDOiHiufil m: 

1„ Oranj^ ysnj mengetahui bahwa iimliril adalah agama AtLah 
dan Kasul-Nya yanj; kita UinjukLin kepada manusia dan 
mpngakm juga hthwu keyakinan^ keyakinan kepada batu, 
pohnn dan manusia yang inerupakdn agama sebagian besar 
manusia adalah syirik kepftdft Alhd't dan Allah mengirimkan 
Ra&ul-NyA SM, w. untuk iwhrangny^ memerangi pemilik 

keyakinan i Lu supaya agama n^lunihnya hanya menjadi milik 
Allalt Tela.pi r bersamaan Joigan hal itu, ia tidak memberikan 
perhatian kepada Tauhud r tidak mi:rri|Kdaj&ruty4r tidak masuk 
ke dalamnya, diui tidak mcninggall^n syirik* arusika Ia a dalah 
kafir dAil kita memerangi: karena kekafirannya. S?bab La 
mengetahui apama Rasul telapi litlak mengikutinya, dan La 
mengetahui syirik, tetapi tidak meninggalkannya; meskipun 
ia tidak membenri j^anui Rasul dan orang yang memasukinya, 
tidak memuji syirik, dan tidak memperindahnya kepada 

nuntuii, 

2. E^rangsiap^ yang mengetahu] hat tEr^ebul di alas tetapi 
Icrnvata La memak] dgamui Rasul; bersamaan dengan itu ia 

mengakui sebagai pengamahiya; juga, ternyata ia. memuji 
penyembah kubutt.fi d a. n m en gula makannya alas prang yang 
menfeuhidkan Aliah dann*eninggaikan syirik, maka (dosa) 
orang ini lebih twsar daripada orang yang pertama, 'tentang 
hal ini, Allflh s.w.t berfirman: 

Jil ij* ^ iy U LJj 

''Moka fj-i' l s ►, -U tfdJilflg' Jkfipsdi r mereka apa yang telah mereka Jorialrui” 
mereka ktifir faffha dapnya; Ffiska Za^ai /iZZgJz leriiaila^ i*rarTg-&rang 
kafir itu” 





« 


!-Vin KoM^aL'ii^ 



"Dan fl.pabi\a mtn'ka membatn ika ji s h ni;.*ri r rj pr fcl e se Jc ! nh ptiewka 
Ivrjanji, (fan JNfueJta pjimyrrang agflPflfl lutmu, wuku pemtgitidt 
pemmpin-ptmmpin kekufitnn itu. lidek adu 

sumpah iugj' merata Jan sfcjMytf rittrtfa bfriwiti (iiif , fly#«m.gflgi0rNfl 

kamu}.* 


n. Orang yang mengetahui i Tauhid, mencintainya., dan 
meAglkutinya, serta mnngctihu i Syirik dan meninggalkan- 
nya, tetapi io membenci orang yang KUunik ke dalam 'i auhad 
dan mencintai wang yang tatap dalam kcaduan syirik, maka 
orang itu juga kafir. Firman Allah s, w. t,: 


4 j* 5-G & j;' 



‘"Yang demikian itu kitrenti nnwM membenci apa t/iinir A litfh 
fnrNM^irM, rmrkiJ Aflah inctnuSrmhkttti amalan-amalan merek#" 



Orang yang mengetahui semua itu, tatapi penduduk- 
pendilduk negerinya itumiuMihi ahli Tauhid dengan lerarj- 
lerangan, mereka adalah pengikut-pengikut ahli syirik dan 
memerangi ahli liiuhjd Sedang ia sangat berat untuk 
meninggalkan negerinya, dan akhirnya memerangi ahli-ahli 
l'auhid bersama dengari penduduk negerinya itu dengan 


t»ru dan dirinya, ntaka orang itu kafir juga. Seandainya 
pendudu k-pendvduk negeri menyuruhnya untuk 
meninggalkan puasa Ramadhan dan ia tidak dapat 
melaksanakan puasa tersebut kecuali dengan meninggalkan 

mereka, ia (teKarujnya) dapat melakukannya. Dan 
seandainya mereka menyuluhnya untuk mengawini istri 
ayahnya, dan ia tidak dapat menghindarinya kecuali dengan 
meninggalkan mereka, ia (seharusnya) dapat melakukan 
tindakan beraebul- Sedangkan persetu juannya dalam berjuang 
bersama mereka Lleng.m liarla Jan diri, padahal dengan itu 
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- /‘■'V’-* U h F- j.li.ii'n.iri irrtmJpp J^nLuh I 

mereka menghendaki putusnya agama AUahdanBasui-Nya. 
maka itu merupakan dosa yang lebih besar, Maka orang sru 
pun kafir dan termasuk dalam firman Allah: 



- J! - 



h Kmmi aiJkrzrc ppjtviifa.pipfkirpr lUtfda uprptgircpidRkf iximanan iiHrwfc 
A',m2ic tkipr ppk'piilvrr JliVJm.iUiUi Jkfjhiilpt kwiu’i hicf-sIcg - sampai 
firmannya - bte«l»i yauijf prunlit. lililah jwndapat kita. 

Adapun berbohong adalah seperti ucapan mereka: Kita 
me ngkaJirkan secara umum dan mewajibkan hijrah bagi kita; 
bagj orang yang mampu menampakkan agamanya. Dan kita 
rrwngkafirknn orang yang tidak t* -jimat kekafiran dan tidak 
memerangi, tetapi (keadaannya) srp'fti ini atau lebih (buruk). 
Kebohongan akan selalu menghalangi manusia dari agama 
Allah da n Rasul-Nya, 


Apabila kita tidak mengkafirkan orang yang menyembah 
pahirg yang ada di atas kuburan Abdul Qiid il Jailany dan patung 
yang ada di atas kuburan Ahmad Al-ltadawy dan lain-lain 
karena kebodohan mereka dan karena tidak adunya orang yang 
mengingatkan mereka, maka bagaimana mungkin kita 
mengkafirkan orang yang tidak berbuat syirik kepada AHali 
apabila ia tidak hijrah kepada kita, tidak berbuat kekafiran, dan 
tidak memerangi kita. Maha Suci Hngkau ya Allah, ini adalah 
kebohongan yang besar. 

Kila hanya mengafirkan empat macam (mu£uh) tersebut 
di Jtas karena permusuhan mereka kepada Allah dan Basuh 
Nya.Scmuga Allah merahmali seseorang yang melihat dirinya 
dan mengetahui bahwa ta akan bertemu deitga n ' l ubannya yang 
memiliki surga dan neraka. 

ShaLuw-at dan salam semoga tetap disampaikan kir atas 
Muhammad, keluarganya, dan sahabat-sahabatnya/' Selesailah 
ucapan Al-lmam. 
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Apabila Lila k-muLiUii KAiua yan| disebu tkin A|’ 

Imam rahEmahullah teriang majalah ini, pembicaraan akun 
menjadi sarigil panjang. Sipi yang mau menelaah. Sitakan 
merajuk kepada apa vang beliau hJ^ dan yapg ditulis eVh para 
imam da'wah rahimahnUih dalam topik ini. Dari hJ lisan vang 
dinukilkan dari Al-lntam tcittbut, adakah yang scjitii unluk 

dikrapka n kepada jamaah TahligtiT 

Adapun hal-hal yang disebutkan data m artikel yang 
n-rtama halaman^ yakni tentang Syaikh Universitas Efcohand 
dan tentang Syaikh Husain Ahmad, Kepala fa wn Pengajaran 
di Darnl Uliun Deoband bahwa ia memusuhi dan m, 'maki-maki 
%eiikhuMslnm Muhammad bin Abdul Wah M? rahimahudah 

dalAfn dua buku keduanya: FahftuJ&wy dan Atj^Sg^b Ats- 
tsapfr, kalaupun hal itu benar, maka meru pakan kesalahan y^rg 
% >nget buruk din merupakan kebohongan yang besar kita 
berlepas diri kepada Allah dari perbuatan ini Ucapan J-epfrti 
ini sangat jauh (kemungkinannya) dikeluarkan dkh seorang 

u tim. Tidak diragukan lagi, ucapan seperti ihi didasarkan 

1 i'l^da kebodohan yang sempurna terhadap da'wah At-Imam 
rahimahubh, 

l>on ulama yang dapat dipercaya, tv hh 

mendengar Wiwt L'niversi tas Deob&nd seielih terbukti kepada 
mereka kau kebenaran da'vnf, A! Imam Mhinvithullafc* mffifca 
im-mtnla maaf dari urapan yang buruk tersebut dan mmta 
menerbitkan bttku yang menerangkan persetujuan dan 
dukungan mereka kepada da'wah Al-lma m rahim.: M teh. 

■Meskipun demikian , : a:ni ingin menega sk.in 

Tidak setiap orang yang belajar atau uipngSpf di 
Debband dapat dikelompokkan ke daiar* Jamaah 

■ i ?j r ,fi s^iKtiri pesn4h tJ ri tonH w jiu pada 

!, ‘ hun 13*1 R dm saya melihat banyak mahasiswanya tang 
njauhibld'ah dan khurafat kubur. AUut»iduti!!dh. m 

TWdasarkan hal tersebut, adilkah membebankan kepada 
raffll “ h «■** yang menyerang Spaikhul- 
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fttlflMfi Teitiad-ap |L*riirtnh LAbli^.h 
islam iflhimahullah? Allah s, w, t. berfirman: 

4 j m *yfo ^ 

% # -r * 

*$eontng pendr-sa liddfc rHr.Ndjyyrjrre dtaafttfetof dosa yajjpfain. " 
Finrum-IMya yang klrc 



“Masrpr^-irNfSUJg jiitft wfrraMjfgrrrrg upi ynrrg irfaft W farjalum." 

Adapun tentang orang-orang yang mengamalkan diikif- 
dssikir bidah seperti ITnimjiil CftidiyyuJr dan thariqa('(hariqat 
rusak lainnya. alhatmiuhUnh, sampai s,mt ini saya sendiri tidak 
melihatnya di negeri kiU- Seandainya saya melihatnya, pasli 
saya mengingjywinya. Memang, saya h-t.ih menjumpai satu dua 
orang di India yang mengamalkan drikh hid'ah, maka saya 
mengingkarinya dan saya laporkan kepada j^nanggung jawab 
Jamaah, la berkata kepada saya bahw,i orang seperti itu masih 
baru da lam da'wah, $uatu saat nanti, La pasti akan meninggalkan 
bjd'lhttnthlt; iiwya Aliah kaiau sudah teri uli h dengan da’ wah. 
Sesungguhnya, di antara prinsip da'wah yang sudah diketahui 
adalah meninggalkan masalah ftp* saja yang menimbulkan 
perselisihan, sehingga tidak terjadi perpecahan dalam jama'ah. 
Tidak diragukan lagi bahwa menyembunyikan ma siat atau 
bid'ah mengandung pe rtolongan untuk tilam dan merupakan 
pengakuan bahwa perbuatan tersebut bertentangan dengan 
syariat sehingga pelaku bid'ali akan bertanya-tanya dalam 
I Lilinya, kilau perbuatannya benar, ia pasti akan uisiampakkannya. 

Adalah lebih mudah melakukan pengingkaran dengan 
hikmah drmi mengamalkan sabda Rasulullah s. a. w.: 
"Bnrangsiapa melihat kemungkaran, hendaklah mengubah 
dengan tangannya — dan seterusnya.'' 

Adapun keadaan mereka sebagai orang-orang India nian 
orang-orang asing tidaklah membahayakan mereka dan tidak 



ddll Ki Jplil iI’i 

mruiik Mad^h [EKT^kii apabila m e rc k j memiliki imun 
1 1 ii. i r «.toii d mal shdlih. yang dibarengi dangau Tauhid, mal y ^uig 
it h Li s, iltitij 4 E-a^Lduli&hs.a.'kY.j dan melepaskan diri dan syirik 
■1,i ii -lakunya.' 1 Sesujiggiihnya^ yang termulia di antara kamu 
.nLihih y fln g paling bertaqwa di antara kamu./' (Bukan 
niL'fy pakan rsha&ia lagi bahwa banyak di anlara orang-orang 
i? 'ii^ [a'jitm) rrtenipakan tokoh yang bizrkhidmat kepada agama 
■^|HTEi Irtiam Bukluiry rahimahullah dan lain-lainnya). 

Centang Madrid ah $hautatiynh sebagaimana yang 
« lnj’bulkan dalam sala h satu aitik^k w benarnya buk^ n jamaah 
I ■ ihlifth y mg mendirLkarmya. Pendiri ny a adalah ^w.i n y w a nila 
I -iya IWrnAitiAi S^rtftrlflE«rr?easffra Oteh karena itu, madrasah 
toroebut dini&balkftn kepada namanya * 

Mungkin sebagian di antara para penentang mdih.it dalam 

fiKknyaatiu perpustakaannya, buku-buku yang n v sigandung 

rhagian bkl'ali dan khurafat. Padahal,, berdirinya madrasah 
h ii mendahului munculnya Jamaah Tdbligh. Ini menunjukkan 
l'.dwa mereka hunptr tidak dapat aumbcdakamntia Jamaah 
i-iHigK dan kaum muslimin India dan Pakistan karena mereka 

lihat bahwa mereka semua adalah orang-orang (non- 

Ai ah). 

‘Tentang orang-nrang Saudi yangboijalan bersama mereka 
-■ 'liNi n, i beber Apa waktu untuk omnltnlu mereka, di anl'ira 
mereka terdapat para ulama dan penuntut ilnut. Mereka 
Iw-T maksud menolong kebenaran, menyebarkan Tauhid, 

merangi syirik, bid"ah, dan ma'siyaL Karena sudah 

> 1 1 m. i klumi oteh semua orang bahwa Jamaah Tabligh menempuh 

■ ■'i i * , hikmah dan mau'idhah hasatmh dalam bt:rda‘‘wah, Mereka 
IghLmlari segala sesuatu yang dapat mengakibatkan manusia 

■ '-«■KTHjmyji, pendirinya di MikkiK jatUiuh M^giJSRg b™r r vakiuL 
'yrtlfch ftuli irmiulluh AI^Kir.in^wy rahimuhuli'ahp pefiMftng kiLib 
k!h-h^re|-Haq d^rtftan pembiayaan Svyyidah Shmil^UiTinisan, K-ep^t^i 
K.iMul1*njn Rhopa] -di Indra IJjn nama i*ut t\h Syeikh En^wi^akan 

in idr-Jtiih fcrrsiylnit «locnn Bhuuhtiyjah. 
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FjKibwi T+tk**l^p F*ift**h IiHifN 

j, UI h dai blun. A[Hlbi].|IIKnlu me rungguhi^n pcrigurgluran, 

bukan brraiti bahwi mt’mbwiV.irt ViUUm^kiriii Tet api, 

me reka «eJoig mencari saat yang tepat untuk melakukannya, 

Caii mH*k* yang baik dal.mi, mfiurtk manusia dari 
ma'siyutdan bid'ah ^(Udah^ier.mwni dalam dai' wah. sudah 
Km . jV diketahui nkh OTaitg-Of-mgyang sduju aUupunorjng- 
oraiig yang BMnm tang Kiladapal «lelihak betapa banyak erang 
yjng trr|.ilub Jali r» «iiVm.iI - yang dahulunya merepotkan 

kelihaian dan gangguan keamanan -setelah 
menyertai mereka dan bergaul dengan mereka dalam 
lingkungan yang K,ik. leiuKili vA4l) total Btenjadi pcmlo wjli 
kepada kilabulbh dan hiiiiliI K.ivui mw.. Dan mereka dengari 
ikhlas mengorbankan harta dan diri mereka dalam rangka 
menjalankan da'wah dailah mmj.i i dengan kemampuan menka. 

Berdadarkan hal-hal yang lelah kami sebutkan di atas, 
maka timbul pertanyaan: Mengapa kita melemparkan buruk 
sangka kepada orang yang berjalan l^rsama mereka atau 
membantu mereka, dan menuduhnya sebagai orang yang 
membantu bid'ah dan kesesatan? Mengapa kita tidak berhal k 
ungka kepada para ulama dan jwra penuntut ilmu bahwa dengan 
berjalan bersama mereka, mereka ingin memperbaiki diri dan 
umat «rta membantu kebenaran? Bolehkah * menurut syari at 
atau akal kita - memalingkan orang dari da'i-da'i karena 
sebugLm dari mereka bct asal dari suatu negeri yang di dalamnya 

terdapat bid'ah dan khurafat? Mengapa kiU tidak menghukum 

secara lahir sebuga ■ mana yang disriw tkan d.ilam tfstr yang sah. 
Jari Ahdullah bin Ulbah bin Mas'ud, beliau berkata, 'Aku 
mendengar Umar bin Khathtbab berkata. 'Sesungguhnya 
K'lv/.i f-i «rang pada zaman Rasulullah s .i.w. dahulu dihukum 
berdasarkan wahyu Sekarang, wahyu sudah terputus. Maka 
kami hanya menghukueni kalian berdasarkan amalan yang kalian 
tam pa i. kii v 5ia pa vang cih-nyimpakkan kepada kami amalan baik, 
Itand berikan kep.ul.mya keamanan dan kanu dekatkan kepada 
kami, sedangkan batinnya kami serahkan kepada Allah. Dan 
siapa yang menampakkan amalan buruk kepada kami, kami 
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3° ■‘-rhiikar. dilk Kn.l Jll^WI 

n'flnbfnnvi kimunm dan tidak kami tvnafkin walaupun 
ift mengatakan bahwa batinnya baik/” {HR. FSukhary}. 

Juga dLwhuikan dalam hadi^yang shahih, tmianj; kisah 
l -vinia h bin Aaid r.a. ketika ia membumi Fl h^coranj sesudah ia 
menguapkan totiifoaha zllallah, dan hadfo-luHtlb sluihih lainnya 
HB !jal banyak jfanj membicarakan tcnlanj* hal ini, 

Umiir bin Khalhthab r.a. berkata: 




>k J* 3 lil 'i 


f.i ii^anlah engkau menuduh saudaramu berada di at«( 
h l uruk-in selama engkau mendapatkan baginya Jalan kebaikan " 

Sunfjjuh, sebagian besar f sara pi.-ni-nl.ing dd'i Jamaah 

I ■il’bj'h hanya berdasarkan kepada ^ingkaan, padahal Allah 
s.w H t I.H r ffinman: 



' IVdilrar onttg^rttng yang beriman, jauhilah faflytft prazangia, 
«tunggltknya srtwgwtt prasan^ titi tfosa. “ 


' Sungguhnya, pmutrtgka Uu «rfiWt pun tidak 'titnghavlkw 

ti'flMtemM," 

l >an kiiNulullah bersabda : 

-i } vj iwi y 

l,iir ! 1 1 l.i t!i prasangka j sesungguhnya prasangka itu sebuhemg- 
Ih tbr*Tig perkataan, Jangan memata-matai, jangan mengira- 
bi™"' 

Tentang sebagian mereka yang berita ditar untuk kubur- 
kubur mereka atau menggabung nadanr dengan Krarah syirik 
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oTfculih falunuft T«tuJrt|' |*maah TflMHtl» 

dan bid' ah. kami lidak Bien^ldiui hal ihi ■ A p abiU benar-benar 
terjadi, kami berlepas diri kepada Allah dari perbuatan itu, 
Harangsiapa yang melihat kemungkaran, hendaklah segi.'r%t 
mengingkari dan ia lidak huleh diam, I 

Kubur-kubur yang dimaksudkan adalah empat kuburan 
vang terdapat Ji marb.i/. jamitali I abligh di belakang masjid- I 
Padahal, orang hmi yang mniiasuLinya hampir tidak dapat 
menyadari adanya kuburan d t dalamnya karena tidak ada 
sesuatu pun yang. dibangun <JI atasnya dan tidak ada sedikit 

nun kemungkaran yang di sekitarnya, l lunya saja, kita berharap 
iu^pada Allah S, w t. agar mrilgMh.mil pua pemimpin dj WUt 
tersebut LLilIuk meni iSahkl 1 1 kubur a n itu dari bangunan m Jika k 
sebagaimana Allah lelah mengiihunti mereka supaya tidak 
niembuM bangunan apa pundi alasnya dan tidak mengagung- 
karinya seperti keadaan di sebagian W-sar negeri-negeri kaum 

muslimin. 

Adapun kata-kata yang dikemukukjitoleh salah seorang 
di antara mereka di akhir halaman empat, yang berbunyi: Saya 
tebh menulis surat kepada Yusuf Al-Malahy dan |a menulis surat 
kepada saea supaya saya menyembunyikan masalah orang- 
orane India." Saya samasekali tidak menyebutkan hai mi 
Seharusnya, ia menyebutkan semua perkataan yang saya tulis 
kepadanya, apabila apa yang ia katakan itu memang beiwr. 
Tidaklah halal baginya menyebutkan selwgian perkataan saya 
dan meninggalkan sebagian perkataan lainnya. Ini sama dengan 

orang yang membaca: 

kecelakaan bagi orang-orang yo^g tftabl " yang tidak 

dilanjutkan dengan ayat berikutnya. 

Kesalahan yang terdapat dalam artikel-artikel kistlwi 
adalah bahwa para penulisnya ketika melihat kesalahan yang 
tintbul dari satu orang, mereka menghukumkannya kepada 
seluruh individu dalam jamaah. Padahal, ini bertentangan 
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^'■cd ! ji>_*Ti h l 4 n 


di-n^iin LiiJuh sriri dh viiiig mnwldpkjri tuhwi tiJdk boleh 
nH-nrupkdn hukum krj.ViuU tt-muj owng berdasarkid hil'lw! 
lung timbul dftri tetuigiltt ofitig. 



ydJij uJtffjuliJfl. ' 

4 JJj ; jJ*J j/ ^ J ^ 

J >j!ji jYudffa hM iur hjwg^uk^ j-nstr prmfrfd j/drtj iam “ 

Ma k«k jpibil^ (erjidi ^u^tu bid Ah jvJ^ sebagian s y a i kh 

im rikd atau sebagian individu di antara miTi b, kita tidak 

hW menghukumi nu^ka semua dengan hd'ih lersebut. 

E^iul^h wmuA orang mengetahui bahwa kita tidak 
m l 1 rtibe bas kan metode Jamaah Tablig h atau individu* 
individunya dari aib. Mereka memiliki kelemahan dan 
ki'kurAitgan seperti iiIAfIUSj^ pada umumnya Ltomikian pula, 

k i Li ikLak dapat mengatakan bahwa mereka wmuA bebas dari 
bidah dan khurafat yang tidak tampak kepada kita Bahkan 
t,i|j kltlku bahwa kemungkingan, mereka mempunyai 
v l m ;ii i ,in tlaii bidah tersebut yang dikerjakan secara d im-dlm 
yang tidak dapat kita nafikan atau kita tegaskan Yang jelas- 
I iu iidak boleh seluruh aib kepada semua individu 

dalam jamaah kecuali dengan bukti 

Semua akidah yang sesat dan bid ah sebagaimana yang 
i t r* hatta n dalam artikel Eersebu t, apabila benar- beru r ada. kita 

I *- uar- benar berlepas diri kepada ALkih daripadanya, dan 

I I biigmgkd riny a . 

Pan kita berharap kepada Allah agar menolong para 
p- i iku perbaikan untuk niengu ! uhnyi Hmvy a sajj, saya katakan 

kepada para penentang, bukankah mereka, yakni Jamaah 

II .diliati, Adalah kaum my^mun 1 Bukankah mimpdi l^ttun 
1 1 1 .1 untuk memberi nasi hal dalam rangka melaksanakan sabda 
kaiMjluUth: “Agfrrtf tbttfhh nastbdf " 
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Oi^pilk T-rrh*d*p Un^iaJi TiWbjrh 

Seandainya apa yang dikatakan tentang mereka benar- 
benar terjadi- yakni mereka memiliki khurafat dan 

pcnyknpangj]% bolebkahkita membiirl^nmeieka bergelimang 
daL-iin kesesalan? Bukankah nii-n^idi kewajiban para ulama dan 
para penuntut ilmu untuk memberikan bimbingan dan 
pengarahan Agar merek* menga Kailan Al-Our'an dan As- 
Su nnali dan. DHftinggdkin bwlih? 

Apabila SL'bigiriin ulama d*ft penuntut ilmu mengajarkan 
dan mcmbimb m g aipdah yang benar kepada mereka, bolehkah 
kita berprasangka buruk kiliw.t mereka lelah menyimpang 
bersama Jamaah TabUgh dan menjadi seperd mereka dalam 
melakukan kesesalan dan. bid ah? Alunkah saudara-saudara 
penentang menyangka hahwj da wah «ubilah berkisar dalam 
cacian, makian, tuduhan keji berupa kekufvran dan syirik, 
kemudian dengan itu mereka sudah merasa bebas dari tanggung 
jjwjb? 

Sebelum mi, ksLi telah mengetengahkan ucapanSyaikhuk 
tfftazn Muhammad bin Abdul Wahhah rahimahtillah yang 
menegaskan bah^a tidak boleh mmgk.ifirkan mereka kecuali 
dengan adanya hujjah lerhadap mereka, dan mereka terus- 
menerus melakukan kebatilan. 

Kiea tidak mengingkari Adanya bid P ah, khurafat, dan 
penyembahan berhala di IndLa, Pakistan, dan negeri-negeri 
kaum muslimin lainnya, kecuali negeri-negeri yang terpengaruh 
iMeb da'wahSyoik Al Imam Muhammad bin Abdul Wahbab 
rahinuihullah. Tfftapi kita Eidak boleh menghukumi dengan 
ki-M ^itan kepada setiap kaum muslimin, iwskjpun m ra umum, 
kese^ilut tersebut terdapat dalam diri mereka 

A-Kelnmpok-kelompok Kaum Muslimin di India dan 

PildilUk 

Saya memandang sangai penting untuk menerangkan 
klasifikasi kaum muslimin Ahl ttf-Sunuh di India dan Pakistan 
karena pembicaraiui kita terhinjrur melebar ke madilah ini K,ium 
muslimm da sana terbagi dalam lima kelompok; 


. Wrh>Llt-i l ■ Inli Ki jiIiIiui 


; AWui-tfadfto 

M«rek« tidjk bcrmaddub dengan suatu madzhab terteiiLii 
dan mereka jauh dari bidah dan khurafat, bahkan, mereka 
hanya tAOnf,junbil diri Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
Alhamdulillah. 

2r AJ-Deobamlitpfutt (Omr\$-orting DeehlrNl) 

Dihubungkan ki'j'M d a Universitas Deob*nd di India. Bid'ah 

P*da inerekj san^Al sedikit. Hanya hijit, Itrliukti tikh 
iw Kw.t sehi jwn <|jri nii'^ki kinLin kiuliing iw 

hai dl terhadap bcbtupii thariijAt kesufian. Ikinyuk v li iintaiA 
kaunt a tu i l l H dn d t ianii jrajig tidak mengetahui ndUci! [ivn 

tfnlJUg th L irti|j t-tbari^it ini. 

-t. A «■jVffdtyl'yyMn (Orang-orang Nudrw) 

Ikihim banyak hai, mereka ini santai mirip d^n^n orang- 
orang Deoband, 

4. A t-Briltviyyun (Orang-ontng Briitny} 

Mereka adalah Orang-orang melampaui balas. Ai[tiJah 

mereka terhadap Rasulullah dan para anbjya sangat rusak, 
1 htlam diri mereka terdapat syirik akbar yang mengeluarkan 
mereka duri Islam, bahkan, syirik mereka sudah melampaui 
segi-segi uluhiyyah dan segi-segi mbubiyyah- Sebab, mereka 
beri tikad bahwa Rasulullah *,n,w. dan para auliya 
mengetahui hal-hal yang ghaib, memiliki kekuasaan gh*ih 
tlan tindakan-tindakan yang mempengaruhi alam ■.i' n h l.i 
d.m memiliki kekuatan untuk memberi manfaat dan 
mudharal: seperti Allah. Masih banyak bentuk- henluk syirik 
dan bid'ah mereka lainnya. 

Seorang alim, yaitu Ihsan llahy Z tubir, dalam bufcuftvj 
Al-Hntwitfifait Atfaiii Wat-Tunkh (Akidah dan Sejarah Paham 
Brilwiyyah}, halaman 194, menyebutkan bahwa orang- 

orang Eirilwey telah Wfiilumpilctari orang-orang IMund, 

orang-orang Madawy, Ahli Hadits, dan orang-orang 
iVahhaby di baw.ih salii norm^, yaitu kVtfWjajiy, Kelompok- 
kelompok tersebut l| ih.i ram k ,m untuk memasuki masjid- 
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masjid mereka. Sedangkan para d a' i jamaah TabUgh, mereka 
sebut sebagai ahli bid'ah dan syirik. 

Saya sendiri lelah bertanya kepada sebagian dai di 
Kota Kaishal-Abad, apakah kegiaUn-kegialanda'wahdapal 
dilaksanakan di «liap masjid? Mereka mengatakan bahwa 
kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilaksanakan, bendi di 
nusjid-nrcpd orang Itril wev . Mrn k-i juga mengatakan isi h "'a 
orang-orang Ktilmijr mengingkari pembicaraan tentang 
Tauhid Uluhiyyah. 

5 . jbiair Aft-Waib™ 

jumlah mereka sangat SOdikil tul i dibandingkan dengan 
kelompok-kelompok yang telah saya sebutkan. Tetapi, 
keadaan mereka lebih buruk, bahkan *i toi ■ ■ ^ burak karena 
mereka tidak melaksanakan Ahal.it di masjid-masjid. Mereka 
berkeyakinan bahwa Jjilfii-iJj’.il.ir bid'ah mereka lelah 
mencukupi untuk mrrigganli shalat. Dalil mereka adalah 
pemahaman v -mg SAlah. terhadap ayal: " P jw iinSarrbli iklidt 
uptliik mmgingaltku ." Hanya saja, banyak di antara mereka 
yang kembali menegakkan shalat di masjid-masjid karena 
usaha Jamaah Tablsgh terhadap mereka. SisA-sisa mereka, 
jnsya Allah dalam perjalanan kembal i kepada Islam. Semua 
kelompok di atas, berpegang kepada madahab Abu Harulah 
rahimahullah. kecuali orang-orang Ahli Hadits. 

Adapun jamaah TaWigh terdiri dari seluruh kelompok 
kaum muslimin ahlus-sunnah dari berbagai madzhab, negeri, 
wvirna kulit dan bahasa, dan mencakup orang-orang Arab dan 
m ki i- Arah (a' jam j. Tetdpi, pendirinya berasal dari kelompok 
I k -h iband 

banyaknya propaganda yang menyesalkan tentang Al- 
imam Muhammad bin Abdul Wahhab rahlmahuLtah dan para 
pengikut beliau, benar benoj telah menjadikan hanyak orang 
mengafirkan mereka, baik dengan sengaja atau karena tidak 
tahu, atau karena ikut-ikutan (taqlid), atau menuduh mereka 
sebagai pembenci Rasulullah, para auliya, dan para shalihtn, 
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Apabila suatu Jamaah dari negeri yang terkenal * 

penduduknya mt n^Jsitfirkan. kita karena mengikuti pemimpin 

int-Tcka - dan mereka tidak mampu untuk mmdenf^irkari ucapan 
kila tentang Tauhid karena ta'assub dan kebodohan, kemudian 
ramaah tersebut datang kepada kita, kemudian mereka 
membuka hatinya kepada kita dengan berkata, "EJapak-bapak 
1,1,1 saudara-saudara dari kaum muslimin yang terbaik dan ahli 
lauhid. Bapabbapafe, dan sau<ldra-sa udara adalah dari 
keturunan sahabat. Maka bangunlah bersama kami untuk 
menyebarkan Islam dan Tauhid di seluruh pelosok dunia." Di 
lumping itu, mereka mengakui kekunnga n d i ri mereka daJ am 
(lumaganw dan mereka bersedia untuk menerima nasihat. Maka 

apakah kewajiban kita terhadap mereka? Dengan apakah kita 
nwn jawab uca pan mereka? 


Apakah kita berkata kepada mereka: * Kalian adalah 

orang-orang kafir dan musyrik. Pergilah! Kami tidak dapat 

k 1 ijakn bersamj kalian dan kami tid,^k dupat membantu kidian. 

Sebab, negeri kalian penuh dengan syirik, penyembahan 

ierhadap berhala, dan bidah. Padahal mereka berkata, 

I k! tanglah fce neg E ri kami, ajarkan kepada kami hal-hal yane 

M “ m ketahui, dan ambillah d*ri kami hal-hal ya m Jsua i 

dengan syariat. 


Harus diakui bahwa mereka memiliki metode dan tala 
a r l .b yang berasal dari A! Qurian dafL As^Sunnah van« mereka 
h'd.kan^tagm pijakan. Tata tertib tersebut mengadu uj; 
I n(J, ibadah-Bbadah yang benar, da'wahilattah, dan (ain-iaiji 
v,Mig merupakan hal-hal penting dalam agama. Tata tertib 
Irr^bur juga membuang itMtf lah-nusolah yang memuat makian 

,l rl l :ldiL P. uIama I»™ pemimpin, kaum muslimin - demi untuk 

hiinrajMi persatuan dan tidak m umb u a 1 1 j um mus Lin un men u ui s 
d.iri Jjcfam dan bidak menimbulkan papeafan di antara jamaah 
'm bukan berarti membiarkan kemungkaran, tetapi mereka 
memandang bahwa terlemah lembut dalam da w a h dan 
menghilangkan kemungkaran adalah satu-sahinya cm -yang 
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den g a n izin Allah - dapat d i le rima, 5^uai dengan sabda 
Rasulullah s. a. w.: I 

^ ^ u ^ ^ jjj 

— ‘ *lj i jj - pUj— t« Jfr jlJ 

"Sesungguhnya Allah U u Maha. Dmah Ldrtbut dan mencintai 
kfkri\a M embutan. Dia membelikan di aus Jtel^mihipmbulan 
apa yang Dia tidak berikan ki jwdd dan apa yang 

liii j k Dia berikan kpjdj Lainnya ( H R ■ M u^Lim ). 

Banyak Sekaki IwdB-^hadils lalunya yang pengertiannya 
sama dengari feiadits di alas. 

Di antara stratugi perddikapi mereka JaE^ni da'wth, 
mereka meminta kaum muslimin (> ang dada wahi) unbuk kduai 
Kuiflff* bersama mereka beberapa waktu sesuai dengan 
keadaan sehingga menib memperoleh kesempatan untuk 
L^r^uJ bergama dalam Lingkungan ya ng baik agar tercapai 
kesan Islami dalam diri mereka dan ler buka kesempatan bagi 
mereka untuk nw laksanakan amal-amal shalih, yang akhirnya 
memudahkan mereka untuk membebaskem diri dar i kebiasaaiv- 
kebiasaan buAlk. Jadi, mereka matgdngf'Ap Mh wa fcfru mj adalah 
sarana dan peluangan waktu untuk memperbaiki diri mereka 
dan orang lain. Khuruj, bukanlah semata-mata sebagai tttjuUL 
Oleh karena itu, kita lihai orang-orang yang telah kelUdT 
bersama Jamaah Tabligh berubah kehidupan mereka, 
selanjutnya ineteka berbalik menjadi d^i4i r i Ballah. Padahal, 
dahulunya mereka sangat jauh dan agama 

Yang Lampak dara perkataan saudara- saudara penentang 
d a'wah Jamaah Tabligh adalah bahwa mereka membayangkan 
bahwa metode yang benar dalam daVah adalah yang 
berdasarkan pada kekasaran. kekakuan, dan kelemah- 

lembutan seria tanpa kasih sayang kepada mereka yang 
dtda'wahi. Perlakuan terhadap mereka dengan ismiah lembut • 
dari ramah dianggap bertentangan dengan hikmah dan 
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m* -rupakan ponuLsuan. Merela mtflgherwJdkE agar pin dii'i 
iiHihTjpbn «tj k^as dan kasar dalam befda'wah. Barang 
■= k|vn ajig bJak mL-nerapkannja, inef^fa lu^Mh (eMh meMkukan 
I h MVil^uaiidan ketidaberiusan dalam vnon^uhih komungkarain 
aKT<rta menyangka bahwa keras dalam di' wah itulah 

v.mg bfwr, dan selam slari itu sal^h. 


Alangkah bjiknva seandainya mere v ka anemacHlang Klik 
k- jMda sattdara -saudara mereka sesama da'a yang menempuh 
■ nHn^leyang berdiri dEalaskelemahiemhulan, keramahan, dan 
Li^th sayang kepada kauffl muslimin dengan Lerhundh bahwa 
MUh memermlatikan Musa dan Harui* untuk b-^krrwh lembut 
k i p-ida Fir' aum 



Makm tsattikonlak kepadanya kafa^ta lerri.ih lemh ut supoys \a 

Pir tftfl , Hait takut. ~ 

Allah juga berfirman: 



^rnggiBah (marmaab kepada ThiftlIUlU dengan hikmah dov pebjonm 

pftf haik, dan defalMi jwfTfJftT dengan tara yartg pdli ng hjr£\ ^ 


■#■ ■ B j- 


I j-oii'i JOt tki 


■pr 



b 



f >'ijie J.i.jjif h j iifcnil drfrr A/fti/i eti^kau mmjadi litmh lembu ( kijWiLi 
■ ■ r* i ,r , Apibih i ettg&au kftSrf/ i4jif JUths hj/i r pssfi jfrni rjkirrjidj 

J.pnpnm.' , ‘ 



FihiTiMi^ TffhaJaii [virtwih 3 
RASghifiihs,d w bersabda: 

^ j- Vj ^ '•/j ^ J*/ 1 J ! 

"Sosui'jjPjUhiiji'it kclcmbiildii itu apabila (erdnpal dsbin stisuilu 
piisli ilmn oH.'n^Wiiiiyii apabila tercabul dari sesuatu pasti 
uKa rt momburukkannya " (1 IK ■ M Listlm). 

Al.uigk.ih haiknya seandainya mereka bersangka htik 
kepada Kaudura'saudiiT>i. mi'jfk.t'i'siHti muslim. Scbib^RWi^ j 

(dah inelritBaAakiin tuttluMn ijlihad mereka, kendati setiap 
nuijtahiJ mu Ai;kin sajj berbual m Ih»Ii. 1 

Di «inijtrii kesalahan y. uig ditunjukkan oleh irlikel-ariikfl I 
teredmt Adalah kcpulw^iAii i!.iri mengadakan petluibn 
terhadap jamaah yang Aklil Ini Seandainya aiby^iliniihiikdn 
kepada mereka benar, dan luJuhan bahwa orang yang 
membantu mereka ddiam da'wah Ulah membual kepalsuan 
untuk mereka, maka kami katetkan bahwa ffbfiiiirnys, oranj;- 
orang yang membantu mereka menghendaki pengokohan 
kebenaran yang terdapat dalam Jamaah I .il*3igh dan pemusnahan 
kebatilan apabila muncul dia r» mereka. llrmitian pula, tujuan 
mereka aJalah penguatan E lt)idah yang benar dalam jiwa para 
Man/indan pemagaran mereka dari penyimpangan. 

ftagi semua orang, tidak tersembunyi lagi Imhwa sikap 
jiara ulama terhadap Jamaah J abligli berbeda-beda. Sebagian 
dari mereka lierpandangan bahwa untuk tntirabaidM mereka 
,|,i l.nii rangka nifnoleng kebenaran, menyebarkan SUlinih, dan 
t^'i us.ili.i unluk uu-mperKiil-i keadaan kaum ntudiwin adalah 
Llengu n jalan memperjelas pemisahan antara aqUI»h yang benar 
dari ai|idah yang rusak. Juga dengan jalan mengingkar j 
perbuatan yang muncul dari mereka dan yang bertentangan 
dengan Al-Qur‘an dan As-Sunnah. Adapun tentang batin 
mereka, kita serahkan sepenuhnya kepada Allah. Sehah, kila 
tidak boleh menghukumi mereka kecuali berdasarkan hal-hal 
yang nampak kejtada kita. barang siapa yang bergaul dengan 
manusia Jan bersabar dari gangguan mereka ■ sebagaimana jalan 
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hidup para anbisya wa! mur salin dan para shalihin - adalah lebih 
Klik daripada saudara-saudara yang menyelidiki (keburukan) 
mereka danorajij-onng lain dalam da'wahdan negeri-negeri 

tersebut 

Saudara-saudara yang bersikap demikian tetah didukung 
dan dknjuib(Ro^h$yALkh kita f yang mulia Sjraikh Muhammad 
bm Ibrahim Ali Sy aikh dan Sy aikh kita yang mu I la Sya ikh Abdul 
AzeR bin Abdullah bin Bk^lhn ulAnu -ulama L j m yang memiliki 
perhatian yang mendalam terhadap masalah Jamaah Ini dan 
m Misalah kaum muslimin ainnya. 

Siapa saja yang merenungkan keadaan Jamaah Tabligh, 
akan nampak jelas bahwa mereka menghendaki kebaikan dan 
n.is-Lhat untuk diri mereka sendiri dan kaum EEiusIuntn pada 
umumnya, dan mereka hanya, menghendaki iMnk (perbdikan) 
mdilui da‘ wah <1an kerja keras mereka. Mereka bukanJah 
uring -orang ma. r sfuim dari kesalahan. Hanya saja, mereka 
iH-rkeyakinan kuat bah w* mereka berada di atas kebenaran 
w lima mereka, menda'wah manusia supaya berpegang teguh 

ti"l - uda AJ-Our'an dan As-Sunnah dan kumbali kepada jalart 

hiclM p para Mteful-unwtjh. 

bagaimana tidak demikian? Sedangkan mereka sdalu 
i n' ‘ngumumkan, '"Sesungguhnya kejayaan dan kebahagiaan kita 
i l v k I unil dan akhirat adalah dengian m en Liati perinlah- perintah 
Allah semai dengan jalan hidup KamlutEah uw..' 1 

[>an yang harus menjadi perhatian kita adalah bahwa 
mmhtr minum mereka berbeda dengan sumber minum kita. 
Mrreka ttdak ditakdirkan mendapat karunia seperti yang 
■ iilvrikan Allah kepada kita berupa da r wah Sy aikh Muhammad 
UvLuI lV H %hhabrahiriMhulla]i Mereka juga Ldak meminum dari 
mala air para ulama 'a mil j n seperti Syaikhul islam Ebnu 
(auiiiyyahdin muridnya Ihnu Al-Qayyim rahimahuLlah 

tetapi yang besar dalam sangkaan dan yang ghaib 
li.myaLah dalam pengetahuan Allah - bahwa siapa saja yang 
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mengerahkan hartanya, waktunya, dan pikirannya untuk 
ber khidmat kepada J-slam dan melakukan pengorbanan yang 
besar tanpa meminta balasan ifa t i Rkimisia atau ucapan terima 
kasih dem i menoonlnh para aninya aki i h i muSkl tam sebagaimana 
diceritakan dalam At-Qur F an: 

^ 't* j ^ oi j»r\ ^ Uj, ^ 

"Dmaktiliiltik Mmiliilii iitiri km » rf wjvfj s^tuntikM, sesanggulm/a 

upahku ditanggung oh'h itd\au SftttCSJa AfiJprr. J 

Maka yang besar dukun singLian - buhwa siapa saja yang 
keadaannya seperti im. dj n dengan usa hanya itu ia hanya 
meng harapkan keridhaan A Elu h ibu kebahagiaan di akhirat 
sehagamuita keadaan mereka yang tampak kepada ketn - orang 
yang berkeadaan seperti itu, dengan taufiq dari Allah akan 
(mudah) menerima kebenaran, apabila terbukti kepadanya 
bahwa ia telah berbuat salah dalam beberapa hai. Dan inilah 

yang kami rasakan. 

Kemudian perlu saya sampaikan kepada SU u dara- saudara 
penenlangr '"Anggaplah kita berada di atas kebenaran d -j n 
mereka di atas kebatilan. Tetapi mengapa kita lakut Eurhadap 
aqiduh kita dan menjauhi mereka, sedangkan mereka tidak 
Liku t kepada kita? Bukankah kebimaran itu menghancurkan 
kebatilan?* Allah berfirman. 

■*= j* jtui J* 5^J c ^ j* S ^ 

h rjut j Lr-mj-iijr^j: kebenaran di a tu* kebatilan Sihhlgga 
ki'tvnfiftitt itu mgughancurkun k^hatrlari p tj >-j ik n fihrj-tj£vr itrii'hitfn flu 

jfMfl bffliew.' 

Allah juga berfirman: 

sJ-J j dyj j 1 i p-ntr 1 ! ^ ^ *" -* ^ 

O p-A liJLlh- 


Jirt IK i ■ j i i l n 

Telak berlaku ketentuan kami untuk hamba-hamba ulusan kami, 

sungguh mereka pasti ditolong dan sesunggtlhm/a tentsm-ferttitra kamt 
pRsH memtng." 

ApatahaJi kekuasaan tiersattui mereka untuk memaksa 
Hli.inu.Hia mengikuti mereka sebagaimana keadaan musuh-musuh 
jicirj rasul dan para mu'minin, ketikA mereka tidak mampu 
menolak kebenaran dengan hujjah dan pembuktian, mereka 
bersih memerangi dan mengusil, sebagai yang dikisahkan 
Al la b dalam Al-Qu[an tentang sejarah u mal- umat yang 
membohongkan para rasul, dan sebagaimana yang menimpa 
p.ira pcEuku perbaikan dinyana mereka mendapatkan gangguan, 
ejekan, tlan tuduhan-tuduhan bohong? 

Maka apabila kita yakin bahwa kita berada di atas 
fcbefUinn, bersandar kepada AK}ur'an dan As-Sunnah, dan 
mereka berada di atas kebatilan, ahli bid'nh, khurafat, dan 
%yirik, dan a^idah-a^idah mereka tidak mempunyai sandaran 
vang benar dari AK2ur r an dan As-Sunnah, dan seandainya 
M'muA kesesalan yang dinkbaikats kepada mereka benar, maka 

Arusnya mereka yang takut kepada kira, bukannya kita yang 
i.i kut kepada mereka, 

Saya dan orang-orang lain benar-benar telah mengetahui 
Ui h wa banyak orang yang dahulunya menyimpang dari jalan 
Allah, jauh dari lingkung* ilmu dan perbaikan, balikan Sebagian 
il,iri mereka telah terperosok ke dalam lumpur kemwtadan 
irtii'rfitztitfillahi mmdzaiik), telapi setelah terkesan dengan ia'wdi 
l.im.j.ili-jamaah ini dan bergaul dengan mereka selama beberapa 
w.ikln, berubahlah aturan hidup mereka, Kita dapat 
nH-nyaksikart banyak di antara mereka yang memuSuld sekolah- 
‘Kikolahdan universitas-universitas Islam, menjadi murid para 
ulama, dan nteni pirlajari kitab-kitab da'wah yang disebarkan 

pengikut Syaikhu [-Islam, Muhammad bin Abdul 

IVahhnh rahimahullah. 

Va, banyak orang yang setelah keluar bersama mereka 
l' tilang membawa keuntungan, terkesan dengan kehidupan 
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Rasulullah S.a.W, dan kehidupan pari sahabat f.4„ Dan 
terkadang, sebagian kueil dari mereka kembali tanpa 
memperoleh manfaat Sebab pada hakikatnya, ketika bergaul 
dengan jamaah TeWigh, mereka hanya melihat dengan sangkaan 
buruk dan menolak untuk menu rima kebaikan-kebaikan dan 

^malniri mfirtkfii. 

Padahal, selmu s*ya keluar bersama jamaah Tabligh, saya 
tidak pernah berbicara yang bertentangan dengan pengertian 
yang ditunjukkan oleh hiu Hantui itlallah. Dan saya juga lidak 
pernah mendapatkan para pttajw dari Saudi Arabia yang keluar 
bersama mereka, pembicaraan mereka bertentangan dengan 
akidah Syaikh AJ-Imam Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullah. Pembicaraan mereka selalu sesuAi dengan Al- 
Qur'an dan Air-Sunnah. Bahkan, pembicaraan kita, aShamdu tiliah, 
hanya berkisar tentang kalimat Tauhid, yakni hal-hal yang 
berhubunga n dengan keikhlasan beribadah kepada Allah Yang 
Esa, buka n hanya tentang Tauhid RuhubLyyah saja, sehab sudah 
dimaklumi dengirt pasti bahwa orang-orang musyrik Arab pun 
mengakui ketauhidan Allah dalam perWitan-Nya, yakni Tauhid 
ltiilmbdyyah Tauhid seperti N tukik dApat memasukkan mereka 
ke dalam Islam karena mereka mengingkari ketuuhidan Allah 
vang bersangkutan dengan perbuAlan-porbuAtAfi himba-Np, 
yaihi Tauhid Uluhiyyah. Hal-hal itulah yang dibicarakan dan 
dui&Alkan oleh para ulama dan para penuntut ilmu selama 
keluar dan membantu mereka. 

Sebo-gian penulis, artikel ini menunjukkan bahwa Jamaah 
Tahligh hanya membicarakan Tauhid Rububiyyah dan 
meninggalkan pembicaraan tentang T Aullid U luhiy yah. 

S,, ya katakan, "Ya." Mereka terkadang tidak menyebalkan 
kedua macam Tauhid dengan pengungkapan (Tauhid 
Kububiyyah adulah demikian, dan Tauhid Uluhiyyah adalah 
demikian). Tetapi, mereka menyebutkan keduanya dari segi 
makna dengan ungkapan lain. Sebab, di antara dasar yang 
mtireka jadikan tempat berpijak adalah keikhlasan niat, yakni 


,-jPerk kiLui dkffi tCr-Hljkfi 

viHunih ucapan dan pe f huatan y-mg dilalu ukan hanyalah kami 
\lljh. Pada hakikatnya. inilah Tauhid UluhtvyAh yang 
Ivnnakna mantauhldkan AUflh dengan perbuatan hainba-hfya. 

5<iapa pun yang menyertai mereka kctujr fi ^bruL/cakan 
nu mlapadcan dcki dan amalan yang tidak keluar dan Tauhid 
1 litbiv . .sh. Sebab, mereka memiliki kflWIlfi yang besar agar 
■nul dan UCdpan mereka tLdak keluar d*ri amal dan ucapan 
K.i'iul ulLah s.a. w, dan para sahabatnya radhiyalklhu ' anhum. 

Untuk itu, agar kita mcrnperok’h p^la[aran y^ng baik r 
Urikut ini kami kelengabkan kala -kata Syaikhul Eslam 
Muliununadbifi Abdul T. Yahhab f a hj n wh u II ah y a ng r h ubunga/L 
tkngavi masalah ini 

Dalam kitab Ad-DttU* A±‘Summ{ya]ir f jilid I halaman 77*7%, 

Ivlkiu berkata: 

Ketahuilah bahwa rubub.yyah dan uiuhiyyah dapat 
Ivrkumpul dan berpijah, »pfirti yang disebutkan Allah: 

fcrtfufcanfah; i iku batindung dengan Jtafrbujjttus, Mitlikfnna*, 
fUnuiCSL” 

t> r KigaimHtn j dikatakan: 

^ jflta l>j ^ 

ftiWuyj semesta a&UKt dan if, irinya para uhuan.* 

Kolik a dijrbulhrt stndiii, kedua makna Tauhid ini 
l- rkuinpul seperti dalam uCJfMn: 

* dJ Z j {f 
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Fj>Si*riUrt T<-rh»itsp Junuh TiUi&h 


S- 1 .'] -1 .j r 1 1 lulnra fflifir dan im.tfcrn adalah dua pengertian,, 
sebagaimana dalam fimian-Nya: 

'l — L *!» f', ji j]l ■ - .1* l*^1l 

'Shadaqah itu hsnya U»lrn' fiiyaru (>iiprjuf. dan fa<}ir) doil ftiawfcin 
(jamak dari miskin) dan keduanya adalah satu pengertian, 
sebagaimana disebutkan dalam hadils: 

4, r&'j* ^ j* lr*Jk ^ 

"Pjwajibkan atas mereka sJuufoqph (zakat) yang diambil dari 
orang-orang kaya mereka, kemudi dikembalikan kepflda 
fuqar& mereka."' 

Dengan dc m ik i *n r )X' 1 1-? i 'l y a e n k ilua m j I j ikat di kubur 
(urati Rtihbuka?) artinya adalah {nwn dahuM?) sebab rutmbiyyah 
yang diakui oleh mang-Orang musyrik tidak diujikan kepada 

siapa pun. 

Demikian juga firman- Nyi: 

4 «i i** ijJyi ii J* JjJt ) 

\ J J IV* 


"‘tlraug-wtmg y*?H£ iJj'jj^rr dari k m rn p w Iflpi Hg/rtCgJ ri n 

mereka fijfmtttping benar kecuali bffnyaksnm mereka rnenga- 
J ,4 J. rj sdbh hlittl iftfclJflPj A l'l'^l-'r 

|uga Eirman'-Wy-a- 


^ Vj *«' ^ j* ^ 


* Katakanlah, «pakah selain Allah aku menghendaldny a menjadi 

r ui<tr 

Juga firman-Nya: 

4 1 j ^-Lk_ J - l | |J iil tijj tjl\j ^ jjl 


rb*£Lkri K^diiwi 

'‘v SHrrsjidJHiy.i orifny-tfJTaK^ ytffltf berkata KaWi kami tufalah Atlah. 

i.i'tWJEiJtrttt tncreka cstiqamitk." 

Maka sifat rubutnyyah dalam ayat tersebut adatah sifat 
ulu)titfyah r bukan bagian yang terpisah Apabila disebutkan 
h-rsama, barulah ia menjadi bagian yang terpisah Kita, harus 
ivnnat dalam memahami masalah ini. 

etij y <u£j-1 Ji}, 

"Allah memberikan hikmah kepada siapa saja vang 
tliktlKndikL’ 

Sesungguhnya, siap J saja yang bergaul dengan mereka, 
iiu-m perhatikan keadaan-keadaan mereka, mengenal haik 

ludeda'wall mereka - dengan sy,t(Vi t m iiiemk:Kiskm iLjrinva 

dari hawa nafsu dan penga.ru h-peiig.i ro h luar dan ia benar- 
I tenar berniat mencari kebenaran - pasti akar melihat keajaiban 
V'.urg Iwflfbenar ajaib. la akorl melihat betapa imannya akan 
meningkat dan betapa orang-orang memenuhi seruan da' wah 
mereka dengan cepat, Maka tidak diragukan lagi, Allah s. w. t 
lelah mengaruniakan hikmah kepada mereka dalam da 'wah 
Unilah. 

Ili antara penyebab penting yang menda tangkan hikmah 

j< Ialah karena mereka membebaskan diri dari seluruh kesibukan 

da n Ijerkonsentrasi penuh dalam kltuntj fi sabilrILdi demi mencapai 
ndhii Allah dan kebahagiaan di kampung akhirat, dan 
memusatkan seluruh perhatian untuk memperbaiki diri dan 
M‘iuu.1 manusia pada umumnya - Selama beberapa waktu - baik 
‘udikitm.mpunblnjrn]!, sesuai dengan kemampuan. Usaha itu 
masih dibarengi dengan pengerahan segenap kemampuan untuk 
ly-rdoa dan bertadhimt' kepada AJtah tafala untuk memohon 
hidayah bagi dirisendifi dan Seluruh umat. 

Itu bukan berarti bahwa orang yang keluar dijalan Allah 
rneny La-nyiakan kel uaigany j, menentang kedua orang tuanya, 
atau meninggalkan tugasi Ion mencari, mafia pencaharian, Tetapi 
i.t mengatur keadaannya dan urusan-urusannya srbagaLmana 


r$C r**Uh piluBun T^fhulip Jamuli 1 >^-1 a lj-; |. 

seseorang yang bekerja lintltur untuk wnyclrsaibn lugas- 
tugasnya, atau searti seorang musafir yang mcn^iloitan 
perjalanan untuk berdagang atau untuk suatu urusan yang 

mendadak. 

Hanya saja, orang-orang yang bodoh tentang hakikat 
da'w,ih Lni (betapa banyaknya jumlah mereka}, termasuk 

■•i I Mgu n orang yang menciltl j" tlan >angal menginginku 

hidayah untuk monih.i.i, iei kadang mengangga p aneh usalui LnL 
dan terkadang menganggapnya sebagai suatu bid ,ih dalam 
agama atau peremehan d. m penyi.i nyinaii terhadap tanggung 
jawab. 

Pedah.d, sebenarnya luikan penyla-nyiAdn. dan bukan 
bjil'ah. tetapi suatu kam*fllhallin yang harus ditegakkan untuk 
memperbaiki diri dan memperbaiki kaum mutimtilt. Satu» 
satunya aib dalam khuruj h sabilillah mi adalah ia sangat berat 
bagi nafsu. Sebab, orang yang keluar di jalan Allah harus 
menjadikan dirinya tabah menahan berbagai kesulitan, 
meninggalkan istirahat dan berenak-enak, meninggalkan 
1. el u*Tga dan kebiasaan-kebiasaan.SerLi membebani diri dengan 
pengorbanan harta. Ukir, tenaga, dan waktu. 

Maksud dari semuanya itu adillah su paya sosto» ng yang 
berjihad dapat mengolahkan dirinya, syaitannya, dan dunianya 

sehingga urusan agama dan.ikhiral menjadi lebih penting dalam 
pandangannya daripada bagian nafsunya, dan kei idhaan Allah 
lebih diutamakan daripada dirinya, Nabi sj.iv, sendiri telah 
keluar di Thllf untuk bcrda'wuh kepada penduduknya dan 
beliau lelah tertimpa berbagai macam kesulitan yang besar. 
Ik-li.ui juga telah mengirimkan TO^an' kepada sebagian k.iliiS.ili 
Arah untuk mengajar dan mendidik mereka dalam urusan 
dan semua (jari 1 tersebut lelah dikhianati dall dibunuh. 

Asas dari semuanya adalah firman Allah i.w.L: 

^ j '*1 l ’- e , y 


6 $ 




. J^-rrKiJjri djn Knbi 

"Mirf.j rKrtt^jfjpM; tutak ptrgi Ari ftJwIpmjftA: sdlw £0fcngon Ari iraiTrisu 
ttntiik bthijvr 4pmt dar. /tifWfhfiTftfl n fvnr^aian feptdl taum marah* 

itf/iMa tllitfk Q Mlalr krmhili, superya mereka n'usjv.Ie " 

K. INILAH JIHAD 

Sydilch Syamsuddin d. m Al-lmam Ibnu Al-Qayyim 
r.ihim,thulliHi bffLiti, yang mdkn.inyd sebagai berikut: 

"Sesungguhnya, jihad mengandung banyak hal. Tetapi. 

paling penting dan paling utanuddHildhfmp.it haL yakni: 
jih.id terhadap diri, hawa nafsu, syaitan dan dunia, Apabila 
^'orjngmmlim dapat mengalahkan i <aip.it musuh tersebut ia 
.ik.iT! dapat mengalahkan musuh stan hio r. tlan apituLi keempat 
musuh tersebut dapat mengalahkan seonng muslim, makj 
musuh dari luar akan dapat mengata hkarmya 

Sekarang kita harus mengakui suat u kenyataan bahwa 
masyarakat di negeri kita*), walaupun lebh setamat oq idahnya 
hlart penyimpangan yang mitiimpi ahlul-k 4 ium (kelompok 
h-nlcigt») dan telah terbebas dari bid'ah. khurafat dan (harapi, 

lliarit^al ke» u/i An, yang semuanya itu berkil karunia Allah 
ki p.uta kita berupa d* wah i»LahLyyah yang dilakukan oleh 
Sy, , 1 1 riul-lstam Muhammad bin Abdul ’iVaMuh dan penolongnya 
Al liium Muhammad btnSdud dan para pengikut keduany.i, 
“H'inoga Allah merahmati mereka. Akan tetapi, sangat 
lUnytmgbm bahwa banyak di antara kita yang mengutamakan 
' lm, w daripada agama, mempertuhankan h.nvj nafsu 
k<rd .uarkan ilmu mereka, tidak peduli dengan kesetiaan 
merek* kepada musuh-mu*uh Allah sehingga menjadi lemah 
ikatan inunyapg paling asasi dalam dirinya, yaitu cinta karena 
Allah, Jan benci karena Allah. Banyak di antara kita yang 
meremehkan masalah d.vwah itaitah dan amar maruF nah i 
unnigkar dengan cara yang benar. 


1 itl^LMldnyA n*g*ri Sjh.h|, AmW |prrwfj|. 
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■ /V' ™ La h haliflfftjn Ti;rhaJjp |UinA-i*h Tablig 

Kenyataan pahit yang terdapat di nugeri kila ini, tidak 
d i ragukan lagi, juga terda pat - bahkan lebih banyak - di negeri- 
negeri kaum muslimin yang lain, di samping SVtlik, bidah, dan 
khurafat yang jelas- jelas terdapat pada mereka. 

^ uSj^j jJ L f 

"Dspr talen^-mfu-nlduagriilt Jffljim drtffaskfjMiknH iltut ketaqii>uan.“ 

Tidak diragukan lagi bahwa kekurangan dan cacat adalah 

sifat wajar bagi manusia. Setiap orang memiliki kebaikan dan 
keburukan. Maka, apabila telah terwujud saling menolong 
antara para da‘i dari berbagai negeri, dengan izin Allah akan 
menghasilkan banyak kebaikan dan manfaat. Sebab masing- 
masing da'i mempunyai kekuningan dan kelebihan. Apabila kita 
bertamu dalam medan kebaikan d j 1 1 da'wah ilolluh, dan saling 
menasihati telah terlaksana, serta saling menolong dengan 
sempurna, pasti cacat-cOCAt ter&cbut akan hilang, berkurang, 
atau terlindung. 

Banyak orang yang menyimpang memandang diri mereka 
beroda daLam kebenaran dan memandang orang lain dalam 
kebatilan. Apabila mereka bergaul dengan para pengamal 
kebenaran, akan nyata kepada mereka kebatilan tertabuh 

Saya ingin mengakhiri kalimat saya yang ringkas ini 
dengan menerangkan secaroi singkat tentang metode yang 
dijalankan oleh para da'i Jamaah Tabligh. Da'wah mereka 
berikisar pada enam prinsip: 

1 . 1 mun dan pencapaian hakikat dua kalimat sy ahad at 

2. Kluisyu’ dalam shalot 

3. Ilmu dandaikir-dlikir masnunah 

4. Memuliakan kaum muslimin 

5. Memperbaiki niat 
k DaVah ilallah. 

Yang menjadi tujuan, bukan sekadar menghafal kalimah 
kalimat tar sebui dengan lisan, tetapi tujuan utamanya adalah 
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.Mi«. K- liUi- 


menjadikan kalama^-kaiimat Lni sebagai sifat-sifat yang melekai 
kokoh dalam had, lisan, dan seluruh Angola tubuh, Adapun 
■■sarana mi Lu k m^ncapamyA adalah dengan meluangkan waktu 
kolyar di jalan Allah untuk berda'wati dalam waktu yang 
panjang atau pendek Sthinggu sihlt-Sifat ini terwujud, dan 
kesannya menjadi nyala dalam kehidupan khuSui maupun 
umum.. Apabila hakikat jlbhufat ini terwujud dfiJam diri 
seseorang, maka sihit-rif-.it yang dahulu terdapat dalam diri 
Rasulullah s a w, dan pan sahabatnya pasti akan terwujud 
dalam, dirinya. 

Sebagi an dari sifat-sifat tersebut mencakup banyak hal, 
Mbialnya,kalamah tenilaha illatiahu XUir\iitr}isf^h r JAv^rWm'lV-ri dan 
sifat ilmu d u n amal yang disertai dongan dzjkiF’d Kikir 
masny nah, lelah tercakup di dalamnya hampar selu rah sy a ri'at 
Islam yang berupa shalak za k.il . haj k rukun-rukun Iman dan 
Ihsan, dan seluruh ketaatan dan penghindaran ma siyftt 
Dipilihnya enam sifat tentbut dalam metode d a' wah adalah 
semata-mata karena hajat kita kepadanya sedap saat sangat 
besan Ini jelas- bagi siapn saja yang maui merenungkan. 

Sesungguhnya, tidak seorang pun yang dapat mengenal 
keistimewaan yang dijalankan oleh |dmauh ini kecuali dengan 
menyertai mereka dalam waktu yang lama dengan maksud 
mengambil pelajaran dan memberikan pelajaran, dan disertai 
dengan pengosongan diri dari hawa nafsu agar ia dapat 
mynelaa h seluruh knadaan lahir dan batinnya, dan melihat 
bagaimana Orang-orang yang keluar di jalan Allah menjalani 
waktu siang dan malam dalam empat kegiatan, yakni' rfti 'wah 
rJbi!i!i7rj (yang diatur dalam beberapa. bagian}, ta T h?n wat-ta^Uum 
(mengapur dan belajar) dengan berbagai- bagiannya, rh«M 
dungu segala macamnya dan Wrrdppral (pelayanan). Adalah di 
luar kemampuan siapa pun untuk dapat mengenal hakikat kerja 
jamaah Tabtigh dan metode ytmg mereka terapkan -antan Lain 
k' rupa pengaturan kerja Iwrddsorkan muigtmrsk, nshul (tata 
tertib), dan adab-ada h yang krrsum ber dari Al-Qurian dan As- 
Sunnah selama keluar di jala a Allah - kecuali dengan brrgaul 
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V^rWiLili F .ili.ii-iiin Usli.jUdp flirJuli Ta'Hs^k 

dan menyertai mereka dalam tempa ya ng ctiku p sehingga ia 
mempunyai pandangan yang benar tenlangmerekfi. Keimutian, 
l'H-r^lac^^irk^l^ itu. barulah ia akan dapat mengeluarkan 

keputusan hukum yang positif atau negatif tentang mereka. 

Adapun orang yang berusaha menghukumi mereka 
h^rd asaikan hal-hal yang ia ck'ilgar dan orang-orang yang 
memuji atau menjelekkan, ketentuan hukumnya pasti kurang 
(tidak lepat) Mengapa demikian? Sebab ia telah menghukumi 
lanpa bukti yang sempurna dan tanpa gambaran yang b^nar 
Padahal, kerja Jamaah J abUgh seluruhnya nyala, lctbuka r dan 
diumumkan di depan semua orang. Seperti dikatakan: 

Jr* uU ts'j-* 

''Rahasiaku seperti, keadaan lahirku, dan i tulah, keadaan diriku. 
Kegela pan malamku seperti taringnya riangku." 

h leraka selalu meminta dengan sungguh-sungguh kepada 
seluruh kaum mysEimifi dalain berbagai lapisan, madzhab, dan 
tingkat pendidikan, untuk menyertai im> reka da lam y saha ini 
(y akni usaha da' w-oh dan semua hal yang berka itan doigonnva), 
dan untuk memperbaiki ke^lahan-kesalahanmereka. 

"Kebenaran adalah barang hilang milik seorang mukmin. 
Apabila ia mend a pj Ikannya, La. paling berhak (mengambilnya)."' 

ihunLVianEnh, saya berdoa kepada AUah agar senantiasa 
-ni'inlinubing kita, melindungi h t a dari kejahaian-kejahaUfi 
diri, memmjiikkan kepada kita bahwa yang benar adalah benar 
H E- m mumberlkan kekyatan kepada kita untuk mengikutinya, 
meruuijukkan kepada kita bahwa yang batil adalah babi dan 
iiiemberikan kokuatan kepada kita untuk BvminggcdkdrmyOf diM 

tidak menjadikan kebasan samar bagi kita sehingga kita tidak 
li rstsdt. Semoga Allah menolong agama- Ny-.i, nfienijtggikitl 
kdlimat-Kya, dan menjadikan kita sebagai pe r v>l h m g- pe n o I o n g 

agama-Nya. 
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5halin'il dap ulam «moga tetapi dilimpahkan ke atas 
% f j,bL kita, Muhammad., bt is-amA seluruh keluarganya, sahabat- 
h babatnya, dan seluruh pengaku tryl sampai hari Kiamat. 
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BAGIAN UI 

KUMPUL AN SURAT-SURAT 
DARI PARA PIMPINAN, 
TOKOH ULAMA, DAN 
MASYAIKH YANG 
MENDUKUNG JAMAAH 
TABLIGH DI KERAJAAN 
SAUDI ARABIA 
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K-ih-fcipjn T-.tKj'1-i p IIjepmIi TjHi^i 

A^iiut Jari Syaikh Muhammad Ilyas Kindihla w y dan 
Sj-.ii th Muhammad fhli^yarnul-Ha^an rahimahum Allah 
kcp^Jj yang mulia Raja Abdill’Ati^ [j AaEi Saud 
iAhiiiia.hul9ah pada tahun 1357 H- 

B r rhaJ j#tu r i j'maft c m 

puji hagt Allah yangteUlincngEriiiik ^nutusanriva 
untuk mt v mbawa hidayah dan agama yang btftir untuk 
dimenangkannya $dunib Shulawaf dan 

semoga tetap dilhopAhkan ke aLi$ pimpinan kita, Muhammad 
i, j w. p ydn^Jiutm^bi^L rahmah hidayah, d^rt rturhigi yang 
nw n a Badaninya. juga kepMda keluarganya. sahahabwlifl bjijtya 
yang mem|Mkafi hip.taiLg-bml.mg )vtvitjuk dan buEan-buian 

purnama kei 4 q waa n. 

Selanjut P i'd, k o pada p^ILniiung AI-HJrjmdn Asy- 
Syarifam, yang mulia Mauiana Raja Abdul-Aa? L semoga 
Allah menguatkannya dengan pertuE^-r; Jn-Nya. 

Penghormatan yang Klik d*fi penu h 1xTkah dari hati yang 
dipenuhi dengan kelulusan, kefcapunaa dan penjuifi jungan kami 
h-iturkan kepada pribadi Paduka tercinta,, yang lelah JipJih 
Allah untuk berkhidmat kepada rumah -Nyi, dan dijadikan 
ivn^ujsj.m IrtflihJ lumta-Nya di bfflffinny», ini addali 

k. i rjni 4 y.Hift ,i£u ng Ja ri Atlih Ar.a wjjjllj Kami rem v ji d<ln 
1 vi>ytil.ut kv]Mil.i MUhyilfg ti'Sjh nwmberilsin taufijj k?pada 

I .1 u n tu k n^iiiAj^ikm unyr Istui men^filu pkan suircah 

IviniinpiiMbu, il.ni im-ni’duilur^d^ vingbeiufyMig ijuN 
. i. i r 1 1 . hf. iMO-koInfU Mu fawn sy irik. Ini tidak diragukan 
Li}‘( |ih.nl .lkbar yang tdah Kaduka i-tkubn menurut 

l. '-tn.im|iudi]. Setneg* AMtftapmriifidi pmotmgFAduta dirt 

I )m ..i.JhiWi sdaikbaik penolong 

Ddjam kncffiN Un ini. brtna Faduka Bft'fiUtiki piraniTi 
yjng bos j r daUnt manghidufkar peninggalan jalan hidup 

y\; :.;. : I i>y.r. .tj^l pon Jdiu! J yang shalitij ri, nulu fcuni 
meraw $angat beibihlgiJI unluk menghadap kepada Piduka 
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-A' ifttpuLjJl Suial-Suf*? 

untuk da pat menyampai ka n - dengan segenap pengagungan dan 
pengho rma tan - hasil kerja yang dengan taufiqdari Allah lelah 
dicjpai oleh jamaah kama. antara lain pemberian bimbingan 
kepada Orang-orang awam untuk rcwnuju [atau yang Juruf {ash-* 

ahhfljbkimustKjtai) di negeri India Ini 

dari Allah Azza w ajal La yang lelah mt-julv/i tauFkj kepada kami 
untuk, me taksa m ka n misi keagamaan d.in tujuan v.mgs-Lui dalam 
memperbaiki umat mi, semata- mala untuk mentari kerulhaan- 
Nya, Kami atemuji dan hetsyukur kepada Allah ala* karunia 
ini, dan kami memohon Vwft(|dw knkhhun. 

Adapurt tujuan Jamaah Tablighclin pnlWr-priteidinya 
adalah sebagai beriku t: 

1 . Meninggikan Kidinut Tauhid dan «n« 'mil- ■ rV -m ralaas u - r-i twisia 
yang termuat daiam kaliEn.it yang sitci i d i sehingga 
pengaruhnya tampak d L seluruh perbuatan J .m keadaan. 

KatimAh ^ * 

MVi 

adalah kalimat tiaq yang ntenevitevMnkan jiwa. Betapa tidak, 
sedang Allah s. w. t. berfirman: 




"Ktfahzuititi rfnzg%T\ kiiijiKii htp&dj Allah. h*H ntmiidr 

Dan sehaik-baik d zikir adalah Jj| J _■ J dl -JjV 
2. Menggalakkan ma n u*£a tmluk dlftlfll dan ffllildinpg mereka 
untuk melaksanakannya dengan khudhu' tlan khuAVia', wft-i 
menjaga adab-adab dan iyaral-syaratnva.. Sebab, "shalat 
adalah tiang agama, barangsiapd mGntgakkaiuiya, berarb 
menegakkan agama, dan barangAtapa meninggalkannya* 
berarti menghancurkLi n agama H 

"Sungguh berbahagia i>jrang-orang yang beriman, yang 
khusytT daiamshalai mereka. E^an mereka yang berpaling 
dari kesia-siaan.” 

Sha9al r dj ramping meru pakan fardhu yang wajib 
dilaksanakan, juga mprapataft mt'raj Oftg w^bftrirtUrt 
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kl.s n perwujudan d aii kegiatan-kegiatan tslam yang suci, yang 
m^mbed^kAA kita dari Orang-Orang Lain. Cukuplah bagi 
seorang mukmin menyandang suatu keutamaan, ketika ia 
berdiri di hadapan Tuhan Yang Maha Perkasa dengan 
mengakui keagungan-Nya dan keutamaan-Nya pada setiap 
saat. 

3, Memperbanyak. tilawah Al-Qur an dengan pemikiran dan 
pejUtdiaman semampu mungkin, kapan Haja ada kesempatan. 
Stbub, AI*Quran adalah sumber hidayah yang diturunkan 
Allah untuk menyebarkan kebaikan dan membimbing 
manusia di sclunihdunio pada setiap zaman dan di seluruh 
pelosok. Tdawah A!-Qur'an disertai dengan artinya,, dan 
mengambil pelajaran darinya, merupakan kebahagiaan dan 

kejayaan besar bagi seseorang. 

A Masing-masing pribadi henda kiah berpegang teguh denga n 
prinsip-prinsip para salaf dan meluangkan sebagian waktu 
untuk memberikan bimbingan dan petunjuk kepada Orang* 
orang awam berupa ucapad dan per buatan yang merupakan 
tuntutannya. Mengajak mereka untuk menyebarkan prinsip- 
prinsip agama yang laiipn/inL mengingatkan mereka agar tidak 
mengikuti hawa nafsu yang dapat menjerumuskan mereka 
kepada bUFah yang menghancurkan, berusaha keras untuk 
membersihkan jiwa dan kotoran-kotoran kufur dan syirik, 
dan Menyampaikan perintah-perintah Allah serta larangan- 
liii-iingail-Nya. Allah teki h menunjukkan hal ini daki m firman- 

Nya: 


* * * V M 



'Kamu duiib mnatjfang terbaik jMflg drMjjtfrkijn untuk $duruh 
luaun^ta, kannt r/jcpryrjnJf kepada kelwika m dan mencegah dan 
kemungkaran, drn kamu* beriman kepada Aliah." 




*/£Ju i£U .Ujf UW ijt&j > 
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“Qrnn%-<>t&ft% mukmin Jati i>rang-Qrang mukmiri 

perempuan, sebagian m ireka adalah prutriwijr rrpFfwk ^hi^mn yang 
isfpr. Mereka nurmmntidiktin kthaikAmtm nimecgalr ktimngkamk 
dan mereka mentaati AUah dan Ra&ui-Nya. Mereka akan Jmrliwrtfr? 
ohrJj fitlah.. Aliah Maha fVrirdfMi dan Maha 

Bijaksana," 

Allah s. w. t. telah mewajibkan kepada umat Muhammad 
s. a. w. untuk memerintahkan manusia berbual baik dan 
mencegah mereka dari berbuat mungkar. Sebab, dalam 
menegakkan kewajiban ini terdapat ke&iluan dan kckualan. 
Dalam meremehkan kewajiban terdapat kehancuran dan 
kehinaan yang berkelanjuian. S ugas inilah yang E ikan menjaga 
dan melindungi umat dari bencana dn n perpecahan yang buruk- 

Inilah ringkasan dari beberapa kegjAtAn setiap pribadi dari 
jamaah- jamaah yang kami bentuk, untuk mencapai tujuan yang 
sangat bermanfaat Kami telah berhasil menyebarluaskannya 
di berbagai daerah di India, yang berada di bawah kekuasaan 
asing yang liukan Islam Maka betapa d i negeri ini (Saudi Ar^bm), 
yang merupakan laiidaun turunnya wahyu dan pusat Islam. 
Dari sinilah memancar matahari hidayah» Apalagi |>adj masa 
pemerintahan Paduka yang penuh kemakmuran ini,- masa 
(ditegakkannya) syarial dan agama yang karenanya berkibar 
panji-panji Islam, 

Karapan kami sangal besar agar Paduka Raja berkenan 
uniLik melihat kepada prinsip kami yang agung, memberikan 
perhatian kepada kami, dan mu uber ikan kepercayaan kepada 
kami sehingga memungkinkan kami dapat bersandar kepada 
kelembutan hati Paduka daki m usaha kami tersebut, dengan 
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iLh! hikitng dMi bantuan A 3 kh fconudiAn 0M1 pindangan Paduka 
ydiiji; bernilai Icnggi 

Srmo£3 Allah m^mnlerng Paduka dun mo mlwikan tauiiLj 
k^pjJa Ap* y*ng dicintai dan diridhabNya 

U'j^sirJjJFNdiJi'jiJcMrR ktfrJsrniaiaiMuh] ttuhariikrfuh. 







ueSi^uWi Sialrtl SurJll 
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r^ r ijin|M.Hi r. il--S-Hr.il 

Br Surat -dari Pidulu Hijn Aliijyl Aaiz, Aali SjiiJ r.iEiimAhiillali 
kcpfuld SjrAi k h Muliamni.iil riy.ii iLm Sy 4 iikh Miih.imm.id 
I ht i s y.i mul I l.is j 1 1 r th irti j Iim m A I T L ih u , 

lij s pn iUiik p/tr j i ' j rrfi m r r nl i*j i' r.i r 

No. i Hl/2/21 KiTjijddi^SfiMdji Arnbia 

Igt . \ 3/2/ 1^57 l |, Kanlnr I Siiiijj 

Van g terhornrllit Muhammad I lyvi il.m 
Ihtbyamu 1 1 fnsa n, wngga Al lah inrm I h ■ r i Li 1 1 k^M -F.iai^.i tan . 

.^r-Mi'iVjN.'N Hilj/iN.'Pi WfirhnMlitllttfu I Vithtrrtknhth 

SjMicVi'^uhny^ rjtdukft Kap Idah mrndauh mi ir.it %,nkh 

bwdua yang tuljli disampaikan kvp.ida y.mg mnladan yang 
mulia mcmiTin.l^Kk'.'in rtya niiluk w vipan Lf-rima 

ka^ih atas uswilid Syaifch yang muliii dulam da' sv.ili tapnda ,K|idah 
ip.^-sa^rp/N^p-^^i'J/f^ dan aiiis- prl.jyonan Syiiikh yang tank dalami 

Hdati^ ini, Saya bentol tawadu AUdiiig.if iih’iy^fUni^kaUl taufik 

kofVkta Sy<i ikh diin kita semua untuk mn?U\ ks*i n-ikan li l ;.i]'i.i- m saha 

png penuh kehaikififtdari koj naHlntatHn 

tVdji^irJrPNm P | P-TrJ r-CniT.Pi [VNflrJrNrdi J jjJMn 

Kiinlnf Hiivijn 
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^TuDftdn SuHtAui 

C Surat Jari Yau^MuliaSyaikh Mvtummid bin Ibrahim A*U 

Sy-iikh ra him.ili ul lah kcp.ul.i p. m w u lima di Al-Alis-i dan 
Kawasan Timur 

ImgpikWfS/ 131311 - 

t S frt tllfi /-i rJrrrrNi’ii'NUi' rj\m iUAf 

E lari Muhammad b rit Ibrahim, kr|iitil>i (waiikliitu Al- Ahgji 
dnn Kai^asan Timur Scmo^Alteh imi^Mtik,ips-fcy,uiin mcrvkii 

lH L t in.iM]k orang yang saling menolong ihitani krkiik.m dan 
Lcti 3 qwiian, da n termasuk orang-orang \ iiiij' iiunnlsiuLki siapa 
saja yang gial den kuat daltim d.i'w.ili ilellah. Anu». 

A*Ht1tmiw*ahikmw Wtifyhttiaiullrtiii I^J^roAwJjdF 

Srinnju tnya, p®mtwwa surai ini ■ul,Rl«ihSiwl Muhimmad 
Al L dci u kaw jn-kn wan di rl Jamaah ! IVil A i gl i . Puk^L.i 1 1 . 

Misi mureka adalah rcV--rk y-i i ■ ■ i j 'K. n l.-> h p h [NTingiitaii^ bimbingau, 

anjuran, dnn dorongan kepede ’l iiulud tLm krlullum akidah di 
masjid -mi sjid juga nnjurim agur mengamalkan Al-QuKind^ 
As-Suniiuh disertai periiigflluh agar mcnjnuM bkfrth dan 

khurafat, yang Ivru pa ibadah kepada kuburan, b^idoj melalui 
nrmng yang sudah mal L dan bid^tvbici'Ah^fb k^ungkirin' 
kL-mun^kuran yang lain. 

Saya menulis tentang mereka mi sM+ugai pemohonan afiflr 
mereka mendapat bantuan dari saudara-saudara mereka 
dengan mambclchkan merek* melakukan kegiatan tergebui, 
s.imhil mernobn kepada Allah s_w.|, agar fficngartiniakan 

kepatlfL mereka nial yang Sini k, laufik untuk berbicara yang ha^ B 
selu mal dari tcrgelms b iiy* lis.ni, dan menjadikan bimbingan 
dan penerangan mereka herm.i n faal Sesungguhnya D La MjIiu 
K uasa utas Segala sesn-Hn. Slialawat dan vit.mi scrm^-i 

dilimpahkan kapada NaM kii.i Muhammad m ^kcluugimiyii 

dan sahabm-MhabAtnvu 

■ 






^A'wikiti lali.i.ii.in i Uiit.ijh TaWij^h 
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■jV'u m p-j^n Svr-tfc-Siiril 

[>_ Lapssrart tentang Kunjung j n kepada JlDIilltl fabllgh t! i 

Bifijljittsh. Ditulis oleh Syaikh Mu^jniiiuJ Aman Ah 
]imy djn Syaikh Abdul K j ram Murad (semoga Allah 
menjaga bcLiju bcrduj). 

B z * r k tfklz i rraii ? Haru mrJ n t w 

Jamaah Tjbligh telah EncnyiimjMikjn undangan k-pdiJd 
Universitas IsMm d L Madinah untuk dap-.il menghadiri 
pertemuan 3-dam yang b(W, pnf F dijKlakuidi |^U4, ibu kota 
Bangladesh Universitas lelah nirmriiuhi undangan li-rsehuL 
Maka, dikirimlah kami. Muhammad Ani j n Al -J J m y dari 
Fakultas I loduLvdarL Abdul Kaiim Muud, dari t dkiilUh-Sv.u-.ih 

M 

untuk berpartbi^i dalam pertemuan ler -whut . 

K J m i meninggalkan Bandar 'Udara Madinah Al- 
Munawwarah pada pagj hari Senin 20/2/13^ ll ke Jeddah 
dd-am peria kiruLn kami ke Kandil k. n m sampai Ji feddah pada 
jam (i.JO 4,1 a p*l k^mi sebera m e n g hubungi perwakilan 
penerbangan Pakis taat Lewat Mjiupf Kantor Universitas 14am 

d| Jeddah, yakni Al-U&tadz Mus h r Az-Zahrani, sebab, 
sebelumnya beliau teEah memesan tempat duduk untuk kami di 
pWr^^lntirrwhit. Prosedur perj^knan se Lesai daLam tvakhj 
kurang dari 30 menit dan kami K g flfi menunggu di ruang 
tunggu untuk melanjutkan perjalanan. Tetapi, S4to jam kemud kn 
kami dikejutkan nleh pengumuman bahwa ke bera n g k j tan 
ditunda Sampai waktu yang belum dapat ditentukan, sebab 
dikatakan l^hw^ ada gangguan pada mesin pesawat. \laka v 
k a nu pun menjalani waktu penantian yang tidak menentu ini 
yang belum dapat ditentukan oleh perusahaan, Kurns 
mengerjakan dukE Zhuhur di ruang tunggu karena tidak 
diperbolehkan keluar Ketika kami makan siang, karrn 
memperoleh kepastian bahwa waktu keberan^k atari ribu 

tertunda lama 

Dtfld— iMk tertampung sampai Jrtcii h jMh W, .= ■ ...i 
malam Selasa. Kemudian diuntumluin bahwa keberaugkaiim 
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ikan dilakukan setilah jam 23.00 fmUffl), Benar, set^ Lah tengah 
malam. kami ba.ru djpat mehnjutbri p^ijaEwn ke KAi^chi 

Dabin penerbangan ini, kami terEid ut pulas karena penantian 
di Bandara Jeddah cukup meJ c Lahkan kami Kamu baru tersadar 
widah ada pengumuman bahwa sebentar lagi pesawat akan 
aru'fidaratdi Karachi ALhamdulill ih, kami riba dengan selamat 
dan nwrianiki kota KncMHMumSlUjbuh Shabt^ubuhkami 
ki-rjakan di hotel 

Selelah *halal bhubtili dan setelah cukup beristirahat 
selami beberapa waktu, kamihi^/ufiding Centang p^ij&Lanan ke 
labote. yang menurut jadwrat akan k anu Jakukan sebelum ke 
Dakka Kami berpendapat untuk rwtilUHfuiya sepulangnya kami 
Jari Dakka, khawatir terjadi keljmkilan karena sesuatu sebab 
sehingga mempengaruhi [kehadiran kami) dalam ijuma' yang 
merupakan lujiLianutamakamidaUunper^laninKMal^ pada 
hari Rabu 12/2/ 1399 HL kami inembookmg me keDakka untuk 
hari Kamis. Tetapi, kemudian kami mengetahui bahwa 
penebangan ke Dakka hanya ada pada hmn Jumat bagi yang 
tidak melakukannya pj-rta hari Selis*. pada saat kami baru 
sampai di Karachi. Penerbangan ke Dakka hanya dua kati dalam 
s.'miniggUr yakni han Selaba untuk Maskapai Penerbangan 
Pakistan, dan hari Jumat untuk Maskapai Penerbangan 
ftufUrfedi. 

M,iLi, kami membeoking saaE untuk penerbangan hari 
lurrud D^n^an izin Allah, k.inu tinggal landas sesudah shaEat 
Asi u r Selanjutnya, kjmt tiba di Bandara Dakka sesudah larut 
malam. I W jalanan dari Bandara Karachi ke Bandara Dakka 
m t -makan wjkl u tiga setengah jam. Yang menyambut kami dan 
-h'iemjm yoi^ datang ln suni kaini untuk menghadiri pertemuan 
adalah panitia yang berhubungan erat dengan Bandara dan 
nvenyambut $e!uruh delegasi Btrasia mereka, hkIj beberapa 
orang dari Sudan dan Pakistan '-ang sudah kami kena t 

sebdumnya. 
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Mi-n-ka Tru^ak^nakan ttlttfuh pmcedtif ufu-$an di bandara 
untuk para utusan yang akan rm-nghadan ijtima' dengan 
prosedur khusus Mereka tidak dlptAn, bahkan feopof^kgof 
OKieki tidak dibuka sama sekali, tukup diberi tanda dengan 
kapur lu las berwarna. Padahal, orang^prang lain diperiksa 
dengan teliti. Kemudian, mmfca membawa Limi ke masjid di 
dekat bandar untuk dibagi . ; uh h^iripa kelompok tamu , 
Dari sini, kami dibawa ke pemoiulokAn^-mandolwi mereka 
berupa kemah yang lelah tliujpki» di dekat lemput ijtkfti", 
Sebelum ‘ihala t Shubuh, pembagian kami lelah $ekui sehingga 
kami masih sempal n^zelu tikan badan ■-« -|er u k v-K"Eum a J ran 
Kemudian, ad^ft pun dikumandangkan dm kami shalat di 
masjid yang sangat dekat. 

Masjid (tempat pertemuan.) Uk ubahnya m p t rli bangunan 
bi-Wf yang didirikan di atas tanah seluas kurang lebih 3500 X 
10M meter yang memuat ribuan manusia, Jundah wtew itu. 
yang mereka perkirakan mendekati satu juga orang, 
melaksanakan sha'Ui beijamaah di belakang satu mwn tanpa 
nwmakjL pengeras suara. S |Ufnl.sh b. “-a r rica Motori ffi rartg- 
orang yang menyampaikan suara Ltnam). dibagi-bagi di maqid 
di alas tempat* tempat yang tinggi sehingga setiap j*th rfwfh di 
mana pun bera d .i m- ■ > r \\ r suara imam k-wal para mubillagh in 

tergebuk Saya sendiri tidak tahu, apa *?bab mereka tidak 

menggunakan pengeras suara dalam shatdl, padahal, m#reka 
memakainya dalam ceramah, pengarahan, laklim, dan 
sebagi in ya. 

Mengenai pengaturan yang dcUJ 4an persiapan yang.: -. . 
(untuk ijbma' ini), yang dapal lerlaksana dengan baik, adaJah 
sesuatu yang menakjubkan h,igti-elijp£ijjng_St4wib r Kingunj.n 
masjid dan iempat u-mp*t p tamu, semwanya 

terbuat dari bahan-bahan Kmgunan ringan, yang seletih 
dipergunakan. dikembalikan kepada para pemUiknya^lj tafco- 
Ecsko merek.i, dan bahan-kiiMn li^-bul tetap dalam keadaan 
tayak unlu k dijual dan di|^tgunakan lagi- 
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Bahan-bahan tersebut hanyalah berupa wnjj, Eongkal P 
f’-irnb. kntumngOnLdari lob. tanpa niti^iinabn paku untuk 
menghindari kerusakan. Para pcdftgangdlin p«n pemilik pdbnk 
menung Idah mmyu mbanglunnya, sementara naeklHKUfj 
i ku t membangun Jin memasang n ya. 

Apabila ]|Hma' selesai, mereka sendiri ^ngakanmdepj5 
uli-uli pengikat dan noriionjldr bangunan dengan mudah, 
sama mudahnya dengan saat memasang dan mcnihirtgun 
^belumnya. Di dalam Tru^id yang aneh ini - dalam suasana 
f siam s yang tenang dan menyetorkan kekhu4Vu' i an dan 
ketenteraman - setelah shalat, para mushalli mengadakan 
DU}di9-fliafdl9 yang tcfbagf-hagi di seluruh masjid. Masjid ini 
menyerupai masjid-masjid «unal islam pada zaman permulaan 

lil&ift, yaitu ketika masjid w hanya dibangun untuk 

shalat dan ibadah, bukan unluk berbangga-bangga dan 

mriMnirrlrn ketnewahan. Sm&i AlLah senantiasa mcn^lfuig 

kita 

kemudian, |amaah-jama-:i h; yang lerbagi di seluruh nu.^tii 

itu bertadarus AI-Qur J An secara hafakm dengan rncniilawaE 
surat-surat pendek yang pada umumnya telah dihafal oleh 

seutuh kaum muslimin alau rt K-w r kaum muslimin. Ini 

berlangsung hingga terbit matahari dan masuk waktu makan 
pagi SLisufutiiya petsiapan untuk. mengfcutictnmill. Pada ha n 
Sabtu 15/02/1399 1 3 uraktu Dhuha. kami menghadiri ceramah 
Viing disampaikan di Mleh w b j bagian masjid oleh yang 
n-iliorm.it Svaikh Muhammad Li.mar, dalam bahasa Arab. 
i i-ramah yuig sangat bennutii dan sangafi beriaklah ini khusus 
uirdul of.ing-oj.ing Arab- Di dalamnya les d apa t jawaban* 
^iw,iKin terhadap banyak Syubhat di sekitar kegiatan jamaah 
Tahligh, ajakan kepada khuruj h sabilillah, dan maksud dari 
khuruj tersebut yang ringkasnya, adalah mengubah lingkungan 
untuk pura da r i dan para tnarf'u (or ang-orang y,!:igdida r wahi). 
Sr-ivLb, orang-orang yang melaksanakan khu n i j K • a n sem u.iny a 
da'L Bahkan, sebagian besar di antara merek .s <>d^bh orang- 
orang yang disasar un.ru k mendapat perbatikan, diberikan 
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semangat untuk rtuugamaTkan dan mencintai lslam r dan 
J 1 1 & \<i rkan masalah-masalah agama yang belum mereka, ketahui, 
i-engal.irnan ly l^-a hil ini tklak dapat dkapaioleh 

seseorang kecuali apabila La keluar, meninggalkan kesibukan* 
kesibukan hidup yang berma cam - n i ara m , d j n Ivrp indah kepada 

lingkungan yang baik, dan seterusnya. 

Setelah ceramah beliau selesai, kepada Jamaah Arab 
diumumkan agar menghadiri ceramah di inikmphorie umum 
sesudah shoial Zhuhur. Seorang di aniara kami diminLa untuk 
menyampaikan ceramah umum InL Tentu M)A, kami memenuhi 
permintaan tersebu L 

Setelah shalat Zhuhur P saya menyampaikan roramah, 
langsung daterjemahkan ke dalam berbagai bahas*. Kemudi» 
diumumkan tentang ceramah dari Svjikh Abdul Karam Murad P 
barl Ahad 16/12/1399 H. juga Selelah shalat Zhuhur. 
Demakianlah. kami selalu mengikuti ceramah setiap selesai 
shalat yang diterjemahkan d.iH balita Urdu ke buhasa Arab, 

%aikh Abdul Karim M u r a d pneny«inpaik»Ctf«mihriya. 
pada iviktu yOrg telah ditetapkan. Ceramahnya berkibar tentang 
Tauhid Ibadah, peringatan agar lidak ttiengkultuskan Orang- 
Orang shalih, dan tidak membuat bangunan di alas kubur 
mereka. 

Adapun ceramah pada hari Sabtu adalah pengarahan 
umum yang pada akluiTiyamenpirus kepad i l pencapaian lukiL.it 
kal imatu t- Tauhid _ 

Tempai i-tima' ini berjarak kurang lebih tujuh kilometer 
dari ibukota. Hal im sangat membantu mereka unluk 
«wujudkan kelewang, m dan keaktifan dalam shalat berjamaah, 
bahkan melazimkan diri dengan masjid se L fl mn |*eriftrtgsun gnya 

IjtinuL 

Kami dan orang-orang yang sepati kami, ya. n g datang 
pada saat- sarat akhu, t i d .j k dapat memasuki Ibukota, baik 
sesudah ijtima' maupun vmidahnya. Kami segera meninggal km 
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mrd.iji ijtima pidi luriSdtst, utiui i| lama', untuk tncUkukAA 
kui^mgmk(Mirfi|>i ^iluk di frkistan. 


OfinU'OHnu Selain kimi segera krlu^r ddlim rjn^U 
dl*Wah ilalLah. Merrk.i Mh it^^ kil (dihi^tii k ) JjLm^nwMh- 
(jmjjhy*nc h Mnj;jt banyak setiap selesai mamah. I 
adalah hjri jwn^tMhjn, t*i mt*i nj-"-i i • . d.m |'r!i'|^un piu da'i 
Hirl itu Ailiijh hari bercampurnya kr^rnibiriln 
Ungisin yaig tiH-nij njLht.Liu dibmnv,i [ vrasaon saling mrnnntiii 
k.][4Tu Allah di ddl-i i n Ekiti mciek i.Jij^ii iiicnunjukkun kd^tuin 
mfrelut djljun tnmmkn Aliah. kiMjn/j;ulun mvicb dihm 
da r w*h ikallah, dan kr!M|;,Hitim];niii h.th kepada Allah Vj ru“ R-yi, 
tanpa berpaling kfptdl Selam-Nya 


Inilah ringkasan rer j rfuh. i'fmhrra raan r lifidaklU, dan 
ke j-uhu ila» mereka y Jilg sangat be*h4ak belakang dengan apa 
yang disebutkan oleh orang yang h-tum bena r-briur mengenal 
mereka. atau ln-r pura- pura tidak mengenal hakikat mereka 
karena *U4hi tujuan. 


$«tu hal yang selayaknya d iben landa khusus adalah 
Iwbwa jamaah mi merasakan su.i|u btlodn yang tidak dapat 
dirasakan oleh jamaah lain yang tneEaks,irukan da'wali ilattah. 
yaitu krtivaUn silat vihr daku» menghadapi Orang yang akan 
mereka perbaiki dan mereka beri petunjuk., diserui dengan 
suvit y.irtgKiik terhadap mereka Kisjhinr yang menyerupai 
kesabaran seorang ibu terhadap anaknya tercinta. 

Dengan perantaraan mereka, Allah telah memberikan 
li ulayah kepada banyak liamlsu ‘hamba -\ya dari berbagai 
hmyvi, terutama pemuda-pemuda yang kita kirimkan untuk 
hi.ijji di Hrsipa dan Amerika, kemudian kita tidak 
mi'Aiptjvlikmnim'ki.din kita biarkan meii-k.i mengurus diri 
sendiri tanpa penjagaan dan pendidikan. Allah telah 
menyelamatkan banyak orang d t antara mereka melalui 
perantaraan jamaah ini, dan telah memberikan hidayah Setelah 
hampir saja mereka ketua r dari Islam karena terpengaruh 
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kehidupan negeri teni f*o( mereka Majar. 5.iya mempunyai bukti 
dan kisah nyatj tentang h.il ini, yang apabila d i beberkan 
semuanya, tentu akan sangat panjang. 

Kisah Pendek 

Sebagai contoh, saya sebutkan sebuah kisah pendek 
tenang seorang pemuda dori Kiy.idh, yang teki h hadir di ijtima 1 
Dakka bersama sekumpulan pinuil.i dan Amerika, la telah 
diselamatkan oleh Allah dari kehidupan ji^iii^yuli yang telah 
wnpVl If di Amerika dengan sihili jutuh ini Ptmuda ii-rnAmi 
cm-ny.i1.ik.ui keinginannya kepada viy.i untuk imlak-MiMkan 
Umrah, dengan harapan ibadah un JiHiwKijnt-. h-hmikinilLihi- 
douny l dan membersihkan jahiliy yahrtya 

lentu s,ij.i P saya mendorong n V.i, untuk melakukan itu, 

si-siu.1.1 h SJV.i terangkan kepad.my.i k’ut t.iuUit. Kibkan 

ia dapat menghapus don-dott - . ■ - 3 h - 1 >: ■ 1 1 1 1 1 y |\*ngan perasaan 
malu yang sangat tampak di wajahnya, ia berkutu, “SyaLkb 
Muhammad, saya ingin melaJi-vinakanUinrah, tetapi saya tidak 
tahu apa yang harus «ya lakuka n kalau «ya sampai di Maktab. 
Setab, WjcJ telah lupa semuanya yang saya pelajari di S.MA 
dahulu, sebelum s-H'.t pergi ke Amerika. %,i telah kehilangan 
Segilanya " la mengata kau hal iaii dengan penuh keharuan, Saya 
pun Hangat terha ru mendengar pengakuannya, Saya katakan 
kepadanya, "Mwl kita «dikit menjauh dari kcram..Mn orang, 
saya ak.ih menerangkan amalan-amalan Umrah," Ea berkala, 

'* Bolehkah saya merekamnya?" Sdya berkata, 'Silakan, kalau 
Engtau memiliki upe r «order dan kaset." Kemudian, saya juga 
diminta untuk menerangkan amalan-amalan haji Saya pun 
menerangkan Semuanya tlengan ringkosdan saya btn dorongan 
kepadanya untuk menguHpingt Masjid Nakiwy dan UblvtlliLis 
Eslamdi Madinah Mun.vww.ir.ih untuk mendapat beka t berupa 
buku -buku dan, risalah-risalah y. mg bermanfaat, 

Satu haj yang ingin siy.i kemuIullHI secara ringkas dari 
kisah ini dan kisah sebelumnya, liahwa Jamaah Tibligh 
mempunyai haid lu-rja y, mg sa ng.it panjang untuk disebutkan. 




r^ff*Li!qJi F .lE-Ljircuji T rrhLikJ-L farauA 

yang lidak dimiliki oleh Jamaah d a' wj h lam, dan di Juni j, Islam 
Lainnya. Hasil kerpa mereka d d pai dilihat dffigafr jelas dafl Lid.uk 
^Lipiil dipungkiri oleh siapa pun, bai k kan an maupun kwan. 

ftdkj^ra iCt'Jv'rrii^ri'Jrt i Hj adLklh Lzr/rtJ pmsLlk EMC fhlKJf/ii 

dk'uurj f (jik r : dA n si&rJu pvrfwr&urr jrfyjjfir fcrm^r hidupnya. 

Bagi jamaah mi. hanya da r weh dengan tangan kiri 

dau hidup dengan me n y anda n g na ivu i nya dengan langan kanan 
saja belumlah cukup, telapi. mereka merhtg Jiig Jj' w^h dengan 
kedua tangannva. Kemudian, mereka menjauhi ambisi untuk 
cinta kepada pujian JjTiWinjiin^m. l\ijMn maupun ejekan, bagi 
mereka sama saja., sehingga hidup ini mc-njadi sederhana. 

Karena masalahnya sangat potas. dari kesan da Vah mereka 

iuga sangat jcfttk isyara l ini. wya cukupkan- Dan bagi orang- 

orang yang beramal. penga ruh amal d- > n usaha mereka menjadi 
bukti bagi mereka. Semoga Allah siv.L memberikan tauii^ 
kepada kita. 

Dalam sufttm sebagaimana yang lelah feaini ceritakan 
itulah* selama tiga hari kami menjalani kehidu pan para da' L pada 
HnaMd terdahulu* yang fna$ih dalam keadaan fitrah. 

Pftda hari keempat. Selasa. 1 3/02/ 1933 H setelah shalat 
/huhur, kami meninggalkan Karachi Di sana, kami segera 
ETwrnbonking u m j't untuk penerbangan pada hari Ahad tanggal 

23/02/1399 H. ke Jeddah* dan salah seorang di antara kami 
timbang menuju E_ahorc sebelum hari Ahad, kemudian kembali 
b" Karihhi agar dapat bersama-sama kembali ke Jeddah. 

I erfiydfcPu p^Latun ke Lahore hanya dapat dilaksanakan 
j ■ ., i l I . i hari Kabu tanggal 26/02/1399 H. Kartna suAlu keadaan 
yang Eiienuk-Sair la lidak da pai kembali ke Karachi kecuali pada 
hari Senin Lingga! 24/02/1399 H- Karena itulah* salah seorang 
di antara kami kembali Sce Jeddah pada hari Ahad, tanggal 23/ 
02/ 1399 H, dan yang Lain pada hari Rabu, tanggal 26/02/1399 
H. Dengan demitanaE^ilah perjalanan yang penuh berkah 
ini. I nsya Allah. s.w.L. 
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Beberapa Catatan 

Apabila dipCrlifttibn, sebenarnya Jamaah Tabliyh tidak 
menipunya L nwut yang resmi. Jamaah l'ahligh adalah nama 
sebu tl n Orang, yang mcmimpukka n ki p.ui.i da J wah dan kegiatan 

mereka, yaitu dakwah dwlAbbr( mhtTi peringatan). Sedang 

latihan tik' wah, koordinasi, dan p-rtn-rt y. mg berulang- 

ulang, semua itu menjadikan mereka mampu melakukan 
koordinasi yang rapi dalam unLsaii-uruvinjnfc^L'kaUinpa adanya 
lasa berat atau boSflUL 

Jamaah 'l'ahligil mampu mengj d a kau d .m mengatur 
pertemuan paling besar, yang apM.ijl.i diod.ikdiio]i , h pihak labv 
pasti akan menghabiskan biapi yang sangat besar dan 
memerlukan waktu yang sang.il I.leim Si-d.mgkan Jamaah 
Tabligh, dalam mu 'lama r dan. pcjliMiui.iii-ivrtamuannya tidak 
mengel uarkan biaya yang ivr.irti, kecuali untuk mertjdrtUi pilrO 
launi dan. para utusan yang datang dari lerrtp.it-lernpat yang 
jauh. ISahkan, semya pribadi Jamaah, masing-masing 
menganggap dirinya bertanggung j a wah atas suksesnya 
mu’tamar, VLika, setia p Ora ng mda ksanakan tugasnya. Setiap 
Orang hadir sesuai dengan kemampuannya dan 
menangani kerja. M asing- i n ari ng berusaha untuk mnlayant 
tidak dilayani, dan berusaha memberi manfaat kepada yang 
Eain sehingga rcu fc nyeh^ bka n tingkat saling menein tai di antara 
nenka sangat tinggi . 

Beberapa Usulan 

Setelah kami menerangkan tentang Jemaah ini d a n 
kegiatan-kegiatan Islami ya Mg dilaksanak annya, yang 
membuahkan hasil besar, nyala, dan dapat dkft^bn - yang 
sebagian telah ktla bicarakan - sehingga kawan dan lawan 
memberikan penilapan ya p tg sama lerhadapn ya* Berdasarkan itu 
SMflM, kami memandang b-i d: untuk mombertka beberapa 
usuJan sebagai berikiij; 
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F.ih-Lini^zi TvrH*dj]> Jamaah T -iHi^h 

1- Melabilkan sating HKsntmg dengan jamaah ini see* ra aktif 

dftrt jujur, saling memberi dan menerima supaya tercapai su alu 
kegiatan yang berupa saling btTtotgi pengalaman. 

2. Hun Jdkny a kegiatan Ja maah ini ada di ka l.m^in mahasiswa 
kita agar mereka dapat memberi dan menerima pelajaran. 

k i La hcvkar-bour sanga L memerlukan 
kilatan semacam ini, il&n d* wah ya^g penuh berkah ini. 

3, Hendaknya Universitas Islam memperbanyak keikut- 
sertaannya dalam pntHnu.ih-|)C(tam 3 n d. m mti'tamar- 
rrtu''l h im.sT Jamiah ini yang dap j t diwakili oleh dewan guru 
dan mahasiswanya. 

Kami memo hem. kepada Allah 4i|>i r meri^dikAn amal LimL 
i khlii-s kii n.™ -Ny^ terjauh dari r i ya thr mencari kemasyhu ran. 
Sesungguhnya., Dialah fteUtck-kiik t^pat memuda, 

Sha lawat dan salam seria fce&crkafim semoga tetap 
dilimpahkan ke atas sebalt-baik Rasul, keluarganya, dan para 
sahabatnya. 

Muhammad Aman bin Aly Al-Jamy 
Dekan Fakultas BwHltdAJl Studi talam 
IWflMH. 
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hJhjr!MJ 1 Tfffhaiftip IjntMjjh L j biTfti 

JE_ Surai diri yang itflttlLj Syiikh Abdul Ari* bin AMulWi 
bin Ru, (semoga A M ah belaJU^ kcpadl yang 

terhormat L'stadz AwadJi biti Awadh Al-Qitithiny 
Allah mcnjl^Vif- 

No 1155/ KM, tanggai 5/09/1399‘H 

cfi-inj JiLlA j rr±hrrtd ti r rrah im 


DarE Abdul Aaz hin Abdullah bm kepada yang 
hormat Saudani Awjzh ban Awaadi Al-Qahthany, senrogo 
■\11 jK Tnf TM-mKah riitiM djn iniimy^riin -m^n^ad. Lkj JU"i y» berk-ah 

4m mana sap. Amin. 

■ 

A «*1 j J i w u 'jIjtI-tj- m tVfrilJklWJhJLcftr i\ Jhirskiittih 

A 

Telah sampai kepada sava siaut Saudara yang mulia, d An 
sa va telah Uwn apa yang Saudara iiT-ir^Un di daUmnya. J u,ga 
portan^aan tertang ]a maah tabligK a pak o h cara mereka bfltw. 
dan Jpafcah ada haiangan untuk bffjwrlijipisi dengan mereka 
dalam da r wjh yang mereka keijakan d^n kelyjr bersama 
mereka, dan seterusnya 

jawaban 

Orang banyak bcnd^ih pendapat dalam memberitakan 
mereka. Ada vuf memuijt dan ada yang mn.-Tn Vv JUhk Jr - T etap^ 
kjmit^ 1ah menyelidiki teiifrjng mereka meJaJui saudara-saudara 
yang dapat dipenraya dan Najd dan Sam-Hain, yang tesah 
ni, nvr ftii mereka dalfl m banyak periatanaa dan mengunjung? 
mereka di India dan Pakistan, Merdu tidak pernah 
meiiVVlulkan sesuatu yang merusak syan at yang suci Jtau 
m briUta' untuk keluar tvrunu [Rticki, dui berparti tipasi. 

mereka dalamdj'^h. Kuni melihat, ha nvak di antara 
orang-orang yiflf tcLah menyertai tiwftki iw keluar MHanu 
mirtlti, telah terpengaruh ol(h m - ■;■ ■ i -hingga keadaannya 
Pdfldi beru tuh., hatk dalam xgi agama. akhlak. dan gairahnya 
kepada aljur.it 


tQ2 


" /{ u Q 1 J< U La n Surj 1 - 5 pr.pl 

Berdasarkan, kenyataan lunduL «ya halhiva 

tidak ada halangan untuk ktluar bersama mereka ddn. 
berpartisipasi dalam usaha Jawa h ilatilh. Bahkan, para ahli 
ilmu. Orang-orang yang memiliki kelahamart dan memiliki 
akidah yang baik, seyogyanya menyertai mereka dalam hal 
tersebut agar mereka dop* t menyempm u. ik.m kekurangan ywwj 
dapat terjadi pada sebagian mereka. Sebab, perjalanan dan 
kegiaiart mereka memiliki pengaruh yang ajath kepada siapa 
saja yang ikut serta. Padlll*], Orang-or j ng k i$d>u t sebelu mnya 
terkenal dengan penyimpangannya dan pcrhurLin tasiknya. 

Bersama ini. saya kirimkan kepada Saudara foto kopi sura t 

yang ditulis oleh orAng tua kita, gyaikh bin Ibrahim 

AftliSyaikh rahmatullah alalh, yang di d.ihuitnya, beliau memuji 
mereka dan mendorong, agar imsulyrikiA bantuan kepada 
mereka daki m da' wah. dan supaya tidak melarang mereka. 

Beliau puga menyebutkan bahwa misi mereka adalah 
memberikan peringatan dan binilimgan d L m.isjiJ -masjid. Juga 
menganjurkan kepada Tauhid, akidah yang haik, mendorong 
untuk mengamalkan ALQur'an dan As'Sunnah, sambil 
menyampaikan peringatan akan (bahaya) bidah, khurafat, dan 
seterusnya sebagaimana yang disebutkan dalam surat yang 
dilampirkan ini. 

Miim lampiran tersebut, saudara akan mendapatkan satu 
naskah penjelasan yang d Hulis oleh sebagiin dari saudara kita 
yang dapat dipercaya, yakni yang terhormat Dekan Fakultas 

Hadits dan Slwdi lilam Universitas Islam Madinah Al- 
Munaurwarah, fjyaikh Muhammad Aman bin Ali ketika diutus 
Oleh Universitas Islam Mad Lnah AlAlunawYvarah bersama yang 
terhormat Asy-Syaikh AKJul Karim Murad, Guru Resa r di 
Universitas islam, beliau sangat ki;ta kenal dengan kehaikan 
a Lj idahnya dan meriguasaLhalLiia mereka dan bahasa Arab untuk 
menghadiri m u' lamar tahunan mereka, yang diadakan di 
Pakistan. Ringkasan laporan tersebut merupakan pujian 
terhadap mereka dartaj-d.'ii untuk berpirtisipasi dalam da'wah 
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-V - viLih FAlunun T-rrhhWljp jjmuh 

niiTi'k.i. pertcmuan-pcr temuan Fni'k'k^, ibn mcponi^kJin 

hubunj[HmA?njjin mtrtkd 

SjyAdcmphon ki'jwJa AlEdh^u m^niKn laLirU] kcgfrula 

kitj MHflftl untuk im'tjkwniiLin hakKal yang incmbuJt-Nya 

fklhu, dan agar Allah mrnj.itlikan nH'lvka dan O^A^OltAf 
meit-ka berguna kaum muslimin. Semnggulmyik 
M-ia Mjfu Mcntl^nj-.ir dan Matai I VLiE 

IVa^dl^'dUtoiH hMiMtfhiM L Wjtajrufejfjdr 

KcIuj U imu PM 

Lembaga HiMi (imiyjta Fatwa, DYwah., 

dan Bimhin^m Islam 


■■■ Ji'iiiikpul-in SuiYH-SurjE 
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T« ph-fcJ-i-p finujti TjUijK 

I-, iS ur jI darf yjftg mulai Spikh Abdul Aiiz bin Abdul lab 
hi n Baz, (semoga Allah ^eltndungifiyj)^ kcpjJj ya ri ?_ 
terhonxL(T.t I3*t *dz Abdu-S- Saljjn bin Mu himm jd Amin As- 
^l^ifiuny semoga Allah menjjgjnyj). 

Wo 325/ KH tuig^a 1 20/3/ 1406 H 

p c?«TJ JMhl mshmi ti rrnikrrtT 


Dari Abdul A/ i/, bin AbuILih bin Ba?_, kepada yang 
terbomi j t SauJ^fj AbJiJS S^iLmi bin Muhammad Amin As- 
S-utaainanv, semoga Allah menambahkan ilmu dam iman 

kcpadany*d4rt mengibarnya befMh dimana sep m bmti, 
Amin. 

ASAftwTTH 'ififlirfrHifl: HAnilbflfltaUdhi IVsf A WJTTrf ktfttL 

bu ral Anda yang imi I ia Ulah vim pdi kepjda sayo. Saya 
ItiUh menelaahnya dan telah memahami apa yang Anda 
Berangkan bflhw s * Anda lol-ih Eni^^d^k^n ke 

3 ' . s j-.. =.s La n. untuk belaja r kedokteran dan le'la h berkenalan dengan 
|,i iTMih Tabfighr Anda telah mempela^ifa keadaan mereka dan 
Evlah mengetahui kebaikan wria keburu kiin mereka. 

Dan Anda idah berkumpul dengan K' h' r apa uri^g dan 
terjadi pembincangan di antara mereka. Di antara mereka, ada 
yang menyerang Jamaah Tabltgh dengan mengejfk. 
memburukkan,, melihat kekurangan^ dan menuduh mereka 
sebagai orang^orjflg Silft dan mereka menertawakan jamaah 
b-l.ipi, Anda telah mengingkari perbuatan mereka dan Anda 
imtfmKnLdiukan bahwa perbuatan i(u tidak dipejboEi^hkan. 
Ainla nukilkm kepada mereka apa yang disebutkan uEeh Ibnu. 
r.iinuiMh r a h ima hallah dalam bukunya ftpfclFiiz Asft-.Sftcnfllr AI- 
MttslifetJjff p. iklzli'uAfi Hi*\inhi Al^Umrmih. Tetapi salah seorang 
dari mereka mengdlJkan bahwa Jamaah Tabltgh tidak 
rneLL'ikWTVikan Tauhid Al-Uluhiyyah_ 

M.ak-i, Anda membantah ucapannya dengo n dalil-dalil,, dt 
antaranya kat4-k4U AM-adh bin 'jyadh rahiinahullah. 
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^StSh ngg uhnv8* AiTdh s.rr.i. liJak mmtnnm matu am$t per r n a U u 

ktfuah \&ng lijrk&Jaf? hrwdr ' IkM.iv.nLhljh snuFfU k Allah, 

benar adillah berjalan J a j la s cari K a f. u inilah $.a.w.. 

5ciiulgguhny,SL di aivUlrJ eium plMpdiikint larnaahiju adalah 
mengikhlaskan niat karena Al [ah dan beramal menurut <ara 

R4Suiuil^hsj.ift\, Afldi^^itel^nwTnh'iil^kin len tong mereka 
bahwa Anda lelah menyertai. jamaah ini dan 

rnjtriigrtahyi kead*ari mtrtka, dan And-si tidiik penuh melihat 
seorang pun di antara mereka yanf, j|]^'f kMLiiinv^j h'ttiuli iijjn 
dengan Tauhid, baik dalam perbuatan ataupun dalam 
ucapannya, bahkan, mereka mengeluarkan manusia il.ifi 
kekufurandan syirik a k ha t menuju ikidah kepada AH.ih Yang 
Maha Esa. Sehingga, orang-orang peci n la ku h u r |AI- 
Ouburiyyun) memperingatkan p,i«.i jVih^iKit mereka Jan 
Jamaah ini, m f reka btb ta r " Dffym JM se/urfiillr fcnfomfrit 

ktcu&U Jamash Tabfogh. Mereka bu sa mengeluarkan kalian dan 
1 siam. Mereka adalah o rang-ctr.ing W'jhatrv Nit-iy.' |jan Anda 
lelah mendengarnya hn^un^; dan SKirki Mereka- juga berkala 
bihw-a Jamaah [abligh mefaksa ruk-in Tauhid Uliahiyyah padi 
dirt mereka P telapk mereka memiliki binyik antara lain 
buku TiaMtgAy Wijat, di dalamnya lendapat bany-ak bid ah dan 
lASJid 

Ih antara aib mereka y aq§ Lain, mereka juga bodoh lenlang 
ilmu v v j r la t dAn sebagatnya. Maka Anda men u kata-kata 

SyiikliuNslain Ibnu Taimiyyah rahimahulfah lerutang 
perseimbangan anlaf a hal-hlJ yang b ^nwiraal daj\ ha J -hal Varv. 
K-rbabaya. Jan penguaUn kenuislahit^natas kerusakan. And^ 
mengatakan ha nwvi mi harus diterapkan kepada seluruh 
kelompok Eslam. 

M^-.skj, ap4bil# ktta akan m t? n g : mi Suatu jamaah, ki-ta 

harus mempertimbangkan antara kebaikan dan keburukan 
mc-reka. KniidllA hukum-i mereka dengin (kesimpulan) 
yingldrihkuJItdJiksm funtlmgankiila. Im Litlflu jamaah terebut 
h-rselamal dari syirik Sio lah iIm, htd menggalang kekuatan 
kaum muslimin dan hmsjlw melaku kan perbaikan dengan 
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ii-rliLhi.Hp J.nti.vih 

hmwnpuaii kita semaksimal mungkin. Apabila kita melihat aib 
nwifvkflr k- kC- 3 dalangi mereka, kita kepada mereka, 

kita jdapkan hal ii u kepada maraki, dan kita berdiskusi dengan 
miTckidflflgancaia yang paling baik. Juga, kita berdoa kepada 
Ailah agar memperbaiki kniim muslimin, Anyl y mg disertai 
doa akan menghasilkan pengaruh yiulg kilk. 

Adapun tentang buku Tublightf Nisab, Anda Hela El 
mendatangi Jaftutth iabligh hrrHuno beberapa kdwtn dari 
$alafiyyin. Anja lelah berbicara kepada mereka tentang 
masalah t^mbut dan Anda Irlflh menerangkan aib-aibnya. 
Waka r mereka D^nm^iILin buku tersebut- dan sebagai 
penggantinya, mereka menyusun buku F^Anif-Aj-A^iif. 
Siimbiik'inmerukatcrbiitap Anda lI.hi l^waivkawari diugal baikj 

alhamdu isilah, Mereka mengaLjkan bahwa mereka hanya 
mengambil Fndlml-Al-A ww/ dari buku Ttihliglry Nisab tersebut. 

Anda juga menyebutkan kepada orang-orang yang 
membantah Anda bahwa Anda belum pernah melihat seorang 
pun dari Jamaah Fabligh yang menamatkan bidah Tahligy 
Nisab, baik pada pribadi maupun pada jamaah. KadahaE, ada 
sahi bid ah menyebar di seluruh negeri kilum muslimin dan 
d Pakukan gleh «bagf&n besar mereka, yaitu bii! r ah menghidupkan 
Maulid Nabi s.a.u?.. Tetapi, Anda tidak mendapatkannya pada 
xn£i£ka r baik pada pribadi maupun pada jamaah. Anda 

memiliki banyak sekali kauan kuliah dan tetangga- tetangga 
(ilari Jamaah TabJigJi)- 

1 X 1 « A nila mengatakan kepada orang-orang yang 
1 1 k iitl i.i 1 iijih Anda tentang tuduhan ffl/rbnra iwef rihr nrfaiah onmg- 
Nf-ifritf iutanfl tutuklah h cpmr. Stibab P apabEEa seseorang bertanya 
l.i 'p, ada merek. 1 IttiUng sua lu masalah, mereka meminta supaya 
ia bertanya kepada para ulama dan masyaikll yang lebih tahu 
daripada mereka . Setiang orang-orang Lasauf mi ! j rang murid- 

murid mereka mendulangi guru Eau%bahkimEiNi.'iij:E^^amkajuiya. 

Anda memberitahu tentang mereka bahwa banyak di 
antara mereka yang mencari buku Tauhid SyaikhuJ Islam 
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■-j^E^sunpiUwi f-JT-*l fiurir 

M uhammad bin Abdul IVahhab rahimahpUah. Salah seorang 
Saudara muslim dari Paka^t-in im-mbcntabu .Anda bahwa lebih 
dari 300 pemuda mendalang e n ya untuk mendapatkan buku 
1-Atdlid yang lelah diterjemahkan lu - dahi m bahana Urdu. Dan 
.■\nda sendiri teLih membcrikiui haduh kepada se+tigiaji mereka 
■satu set buku Mzjiwur' AI-FMJu-aa susurunSyaikhul-klam Ibny 
Twnyyah rahimahullah dan A n J .1 katakan kepada mereka 
bahwa buku teisebul dan K,inEor lAfw.ih d e HkUfiL Maka 
mereka menerimanya. Mereka tfwnyjn^kj, kartulah yang 
mengirimkannya kepada mereka, maka merek j banyak 
berterima kasih kepada kami. Sesungguhnya, nn reka Ottmiliki 
kelembutan dan sambutan kepad.i %i| a \ jng nirnLia' wah 

mereka. Inilah ringkasan dan apa yang Am),i ychilbn Jalan 

surat Anda. 

Setelah kami berterima k.mih afcis pvnjvLisan Anda tentang 
mereka, maka kami bflibhukan Hihv. a berita tentang mereka, 
kepada kami sudah mutmvitr (tidak diragukan lagi 
ketenarannya karena banyak yang -n takan, pc r nfr?fmah). 

Kami lelah menerimanya dari sa udara- saudara cang dapat 
dipercaya,, antara lain dosen -dosen lauhad di Upjv^r^ifU 
Ishffn Madinah AlAhuu^'wirdi, dari saudaraku dara dari Najd 
dan lain-lain, yang telah bergau.] dojt melakukan perjalanan 
dengan mereka bahwa mereka mempunyai kelembutan, 
sambutan Ving haii, kesabaran dalam d a' wah dailah. dan 

ketabahan menangguftg kesulitan. Bela p j banyak orang yang 
menyimpang mendapat hidayah dengan sebab nwwla J dan 

belapa banyak Orang kafir yang ma*uk Islam karena ufetha 
mereka. 

Saya selalu bopou kepada saudara-saudaraku para ahli 
ilmu dan Orang-orang yang msm iliki kdahaman untuk. ikul serta 

dengan mereka dalam d j wah sehingga terwujud saling 
menolong. 

Orang tua ftifci, Syaifch Muhammad bin Ibrahim Aali Asy- 
Syaikh rahimahulhih. nmillr negeri Saudi Arabia dan Kn-tua 


1 » 


hkOHI fdehidjp t*nmh Tdbk^h 

3 1 .hkim pada zamannya, Idah lebih dahulu memuji dan berpesan 
Si.iik tantang mereka dalam surat beliau kepada. penduduk 
bwwn timur pada tahun 1341 II.. Jintiira lain menyebutkan 
bahwa cnLsi mereka adalah menyampaikan pL'ljjiJr.tn din 
bimbingan d L masjid-masjid, juga menganjurkan (manusia) 
kepada Tauhid, akidah yang haik, dan dorongan untuk 
mengambilkan A]-Qur'andan Ai^Sunii ah diserui peringatan agar 
menjauhi bld J ah dan khurafat. 

Saya serta kan dalam surat mi j iolo kopi jiiwjUm kami 
untuk uudara’ i Awnxhbin J AwaeIi A('Qahthany (mtang meiE/kii, 
dan surat-surat lainnya Tidak diragukan Lagi- wahai saudaraku 
- bahwa kekurangan adalah btgi.m dari kewajaran manusia* 
kecuali orang yang dikehendaki Allnh. Tctapt tidak sayogyanya 
menghukumi suatu kelompok al.ni jamaah berdadarkan 
kekurangan, yang k adang- kadung lerjuidi pada sebagian 
pribadinya. 

[Sahkan, kewajiban bagi setiap nuaslim adalah menasilia Li 
wuJarauya sesama muslim dengan teriiiih lembut, ramah, tidak 
menjauhi dan menjauhkan orang darinya. Inilah jnJan para rasul 
dan para pengikut meneka. 

Kita berdoa kepada Allnh melalui nama-nama-Nya yang 
haik dan sifat-sifat- Ny a yang mulia agAr E3ia menunjukkan 
kepada kita bahwa yang benar adalah ben *r dan memberikan 
kekuatan kepada kita untuk menjauhinya. Seiring* Allah tidak 
m. n jadikan kebatilan menjadi samar bagi kita «hingga kita tidak 
tersesal- lugu, semoga Allah menjadikan kita dabdfl'i hidayah 
%| H m |h Eiulong'pe nolong kebenaran bersama siapa saja, 
Sesungguhnya, Allah Maha Pemurah dan Maha Mulia, 

tViissairNM r rftoftJHN IVi^aJiuidMiJJJrr [■ J%r m f h J r 

KetuiUmujn 

Lembaga R iseL El m iya h, Fatwa, 

Dakwah, tl,i n Uiuilungan Uhm 

10 / 10/ 1403 H, 
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I-jIuitlhi Mnwuli Ta%h 

f k Surat dari yjpig mulia Syaikh Abdul- Aziz bin Abdullnh 
Mit Baz [semoga Allah mdindunginya), kepada yang 
terhormat jiyaikh 1^1 Ih |im XafE # Al-Harhy [MmopAltoh 
menambahkan kepada tsy-i ketajaman kepahaman dalam 
agama dan melapangkan dadanya untuk mendapatkan 
keiidhdan Tuhan Semesta Alam J. 

Asfal&fmt' 'aLiikum Hfar^iIHKfftJ'ftflhr l V/jJiinrJtialidtJd 

Surat Anda yang teria nggal 2ti/fl7/I4Q6 H» telah sampai 
kepadanya- Saya Idah mem.iluim LiiKliv^nny^ yang tempa 
serangan terhadap JafiMlJl lahliyjh. Juga pongin^ran Anda 
terhadap tulisan saya tentang iihvrv-krij d«k tulisan pendahu lu 
sayir erang tua kita. Al-AUam.ih% t iikh Muhammad bin Ibrahim 
Aftli SyjLikh, mul'ti negeri Saudi Ar.itea padj amannya, semoga 
Allah nignsucikari ruh beliau danmimTangi pusm belia.ii vang 
letah memuji mereka, 

Saya sangat sedih karena Anda U lah meremehkan dan 
EViLrLTK.tahkan kehormatan beliau dengan kMd-Libi 
dAnoran^-Orjng ydng. Anda tunjukkan bcrtoitanglA pendapat 
dengan bel ia ti tentang usihi.i mircka. Saya sangat heran dengan 
apa yang Anda sebutkan itu. Sampai di manakah ilmu, dan 
pendapat mereka bila dibandingkan dengan ilmu, befahanmn, 
jauhnya pandangan, keluasan telaah, kehati-hatiaa dan hikmah 
teliau? Alhamdulillah, kita sendiri memiliki ke/dhaman dalam 
-■gama. Kita (-selalu .< mempertimbangkan antara kebaikan dan 
keburukan, dan kita kuatkan apa yang membual hati kila 
tenang. Kiki tt s Sah menyelidiki beri ta -teri ta ieniang mereka 
y s i i ■}; imvYydHbkan ksta merasa tenang u n lu k terdiri di samping 
■ iH'it-k.i, Jiseilti i^dltorion nasihat terhadap kekurangan yang 
kadang-kadang terjadi pidJ Sebagian mereka. Kekurangan 
merupakan sifat yang wajar bflgi snOntMi», kecuali bagi orang 
yang dikehendaki -pbh Allah. Seandainya para masyaikh dan. 
para penuntut ilmu yang Anda tunjukkan itu tergaul dengan 
mereka „ menyertai usaha mereka dalam dawah dailah, 
iTiemterika.fi pa^UAhan kepada mereka, menyempurnakan 
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i mnpuLin 1viis.il. Sur j I 

kekurangan yang kjid.mg-kad.aiig tnjftfli pada Htag^Afi flinda, 
dan membimbing mereka agar terhindar dari fcwalatua maka 
pasti tercapai banyak kebaikan dan m.mfaaa untuk E&lam dan 
kaum muslimin. 

SedarigkArt menjauhi menA-fc, mengacuhkan mereka, dan 
memperingatkan. Orang*t>rang, ;iHr tidak bergaul dengan 
mereka adalah kesalahan tes^r. B4hayanyd khih te'sar daripada 
Dum&uUnyiL 

Wahai Saudaraku. waspadaLih terhadap pamkanganmu 
Mu, memohonlah kepada I ubanmu .ig.u inetepangjkari dadamu 

-hingga dapat menerima yang lebih did iiiai < deh- Nya dan dajiat 
lebih bermanfaat uni y k temte-tamtevNya, dan agar lu, 
mCnununjukkan kepadamu kete'iur.m yang dipcvsei irihkan - 
dengan i^uvNya. 

Saya memohon kepada AllaK^tf menunjukkan kepada 
kita teihw-a yang benar adalah h-jwir d. m imunterikan kekua-tan 
untuk mengikutinya, dan agar hi menunjukkan kepada kita 
bahwa yang batil adalah lu lik dan memberikan kekuatan untuk, 
menjauhinya, serta tidak menjadikannya samar kepada kita 
sehingga kiki tidak tersesat. Sesungguhnya. Allah adalah Pemilik 
semua itu dan Penguasa atas Segala sesuatu. 

W’d»dbf7fT,M l \ ariimtiatid ih ?j: I AbhansJtafrh 


Ketua Umum 

Lembaga Ris*t II m iya h, Falwa, 
Di'wah. dan Bimbingan fslam 

Cil-itin 

Ap* y*iiJ5 Arda mibalUin LcjmiI* pjig g^rawmit Svjikh Mnihmun*d 
Amui ti -inirJ RHdrx«l^i!f p^jmiuyv .1 kvptdA J#?nA-fili k-jM'bu;, dUn 

berk*!*, "Murffci ini pc^buil khurifdt dan pn^uit hid'ah,' xph^jiI 
Uiifigtflfi dan IningAt nwnj^hHanktp hfliJU. En Iliil mL-mbiii tahukan 
boliw* JMiuh brt^ip kq^ndj|id[ beLiu lulii- fcnLirip 

nvL'j'.' k* Sc >■*&.. beliau nii-JhiiJis ii-rdii^-iik^ri pctvyjik+i^n. Jdn 

kry*kin*n Bihkan.. v*ng Nrtkny* (^nEanp pwrtlr m-I.iIu. 

beliau AFihl^ri agrtf nt irt i ca Ci-il^n tbu 
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rj^uni|iutiri Snit«r-5i»ri1 

K. SuiJt dari ymg mulia Syaikli Alidul-Aziz bin Abdullan 
bin B«e (semng.i A I Lili tm-n j ag.ni jfi), kepada ymg itTKomut 
DcktOr Muhammad I At)iyyudm Al-I Iri. d y mhimahuILik. 
hJp. flhS/KH. Tanggal l(l/ J o/ ] -H f M I. 

S isa r j'JtofrrrnhH MtJ i mrfo a r 

3 )jri A1 n.3uI.Azk bin A bel utlah ban Kijc, l' ‘f ■lukA. saudaraku y.ifij,’ 
terhormat Doktor Muhammad Tuj iyymlm AMIUuly, M 1110^.1 
A I]»! h membciikinUutilt kepada si'Hiruli ^'kuk,)]!. Amin. 

AssirterHtdidffi'JhfM lVaft£it*wiuiUiht IVirhjii'jri^frdj 

Surat Anda tertanggal 12/HH/ t-IIKl I I (■-l,i b L ,.Liiifi L |p, 
*moga Allah menyamankan apa yang AiiiF.i uy,ir^lk.vn biUng 
pengambilan i’cndjpat kami uiiliik menghentikan gaji saudara 
Ahmad AhMuhany kjFLmi m tr1„>li keluar tersama | .n ii.k.i K 
Tabtigh. 

Sair'ii sampaikan kop. u t. ■ Aiiih h. i lusa .saya burpiiiidiiptU 
«paya meneruskan ptnnbcri'lr )'.i|i yang hj<M L .mu kirimkan 
melalui Audi. Stkij), keluarnya lieniarng mereka . wuna sekali 
Kukan meru p akan perj alanan y>i m: tercela. Mereka nu.'bkuk,ui 
jautah (keliling) di kula-kola dan <,Lp desa-desa,, IIKngldlkin 
hubungan dengan loktihilokoli kaum muslimin dan orang- 
Oung awam, menghadiri piTk'iniiiiil mereka di Bangladesh, d, m 
Itin-ltiAnyy, yang dihadiri oleh lakoh-lokuli dan orjngiOMiig 
awam, adalah dalam rangka d.i'wah Llallah. Informasi miKiuAt 

dengan npa yang disampaikan para masyaikh yang kami utus 
unluk menghadiri pertemuan mereka di Bangladesh pada tahun 
yang lalu. Atasan Anda memburukkan keluarnya mereka 
dengan apa yang disebutkan oleh AMiiHzh Ebnu Kalsir 
T a hidlahu 1 1 ah tentang nrung-ornng yang hanya mem perban vak 

ibadah dengan bepergian di muka bumi, menyendiri di puncak- 

puncak gunung gua-gti.i dan bulan -hutan* adalah bfert-nUngan 
dengan kenyataan dan, amalan mereka . 




J : jlurtun iirhjiJapi f.im-i.iji Tjuli^h 

Saya memohon kepada Allah Agar memberikan taufik 
ku[3Jiia kita untuk melakukan apa yang diridhai-Nya, 
Sesungguhnya, la Maha Pemurah dan Maha Mulia. 

l-\ifSfitfJ'rtpnM'cil , arl,’jdjfr WamhtjfafuHaiii ^Vi?(^imfcsrJfr4^E 

kelua Umum 

Lembaga Riset IlmiyaH, F.tlwa 
I ki'wah, diirt bimbingan Islam 

10 / 10/1403 
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Ovenlah fahiinui Terludip- jhiMAhi TitL^b 

I, Surat dari Syuikh Ibrahim Abdurrahman AI-HuR-hain di 
Madinah AbMunawwarah kepada yang mulia Syaikh 
Abdul-Aiiz bin AbduEiah bin Diy^sirmuj'i Allah nsenjaga 
bvliau). 

Tanggal 27/ 1 /MO 7 1 L 

([tafiJyrJjrifTtPJWJirmjfaFN 

[tangan n.iina Allah kil.i um - mohon pCTlolOflgaTi dalam 
U rusa n ilunia dan agama . 

Yang tadipnulflrdHjjluii konn ya iig agung, Syaikh Abdul- 
A^iz bin Abd ullah bin Bas, Ketua I Imum 3 *jmhiga Risel flmiyah. 
Fatwa, Da'wah, duiiUimbtii^m Islam, ?*-nwgti Allah menetapkan 
beliau (dialas prinsip Islum) dalam kehidupan dunia dan akhirat, 
dan tetap menjadikan beliau urung yang mendukung JAn 
menolong kebenaran. Amin. 

A^b'MU'didikldni ‘VkrdrJrrJiitcifrukr UhA^liirfrdi 

Kami telah menelaah surat dari pendahulu, syaikh yakni 
yang mulia SyaLkh Muhammad hln Ibrahim AaliSyaikh, mufti 
negeri Saudi yang dahulu, semoga ALLah mi;rahmjtiftya dengan 
rahmat yang luas, yang di tujukan kepada para ulama Al-Ahui 
tlan kawasan timur melalui Kelua jamaah TabLigh di Madinah 
dan jamaah yang menyertainya. Beliau telah berpesan dalam 
surat itu agar berbuat baik kepada mereka. 

Iteliau menyalakan, "Misi Jiwrefcfl attalah mfrHhttitaN ptJajanm 
ifiru huiiJWiijijflU di ffidfijni-rtWSjfid, mCT^piry'jirtMH bf ramal dengan Al* 
Q [rr J 4 Ji iiiJW Asdbniwjr, srrln meniiawpaikan periJijtitari dflri btf'dft 
rida khurafat berupa jttltyeflf&afafln l&htditp tatar, berdoa kepaicia 
prane-efWrtg yan g saddft mati, dan tai'il-toiniijpi. * Kemudian beliau 

berkata, "Siryfr menulis tentang mereka srto^ur ftninlHR untuk 

wendapai ItMltvii dflri mutorti-SBmlara rwrikfiiii'rljftirtritiepjtfw.'fMfljt 

meraut (hKiihdniir Jo^iu iarr r fu) SdtflHI memohon kepada Afkli ttn.1. 

n jjflr «f+'Kilk'PThlJp kepada ifttftdu kebaikan niat taufik uniJ;fc berkata 
Jwpjjr, seiamrl eteri fffgeluicir (Jkirl^l dkln jprfnj'fl.Jrfcup IwKMrrgirn drtrt 


umpLUifcri S?u nt^urii 

firnfriingan mmka bermanfaat. SetUrTRguhnyO, £>j'a A4dJnf BtfrtwflSff 

siu* ttgiSMttsualu,'" 

Kami juga telah Entnd^li SUraA-SUf&l dari Svsikh y*ng 
mulut - semoga Allah m t m lx j r i Lm | ! p . i njj j ;i o- Ny a tepa J-a %askh 
- yang memuat prinsip Syaikh dahi m mundu bung Jima&h 
lErstbut, pengakuan akan keutamaan mrttrka, korja keras 
mereka., ketabahan mereka J a lan \ nu L ru l nggu n £ k ■_■ s ul i. tan dalam 
rangka di" wah demi maf^harapkin balasan dari Allah, 
tmyatayi o rang-or a ng yw Lelah menyimpang yang kemudian 
mendapat hidayah dengan seUib ui^iha inuftki, dan banyaknya 
GfHTig kafir yang masuk Islam. Juga iIihj. 3 S- i i dnjuFan untuk fcJiuruj 
fi sabilillah dalam rangka da w, s h dvE^g. 1 11 Suk n^di dan Enau' idhah 
hasanah, terutama para penuntut ilmu Sebab,, dalam 
berp^i rtiiipjsa dungan merek* terdapat yang hanya 

dikelabui uleh ALLah Kami ju^a telah menelaah surat-surat dari 
para pemimpin negeri ini, yan£ enend uklfTLft Btenka j ala m 
kegiatan tersebut Semoga Allflh membalas mer^kd 

dcmgAn bd-la^n terbaik. 

Surat p^rlama dari yang mulia R a fa Afodiif-Aziz 
ralumahuLli^l'i, semoga Allah memuhak^n kedudukauuiy^, dim 
surat tec akhir ilLlujukan Ecepada Syaikh.. dari yang mulia Haja 

Fahd, KUDfi ASl^hm^tindurt^inya™ surai bdUhu, beliau 

mengatakan lenlang Jamaali tersebut "SfJHFrggEtfajny^, |jjpiajJf irjj 

fpdrfJk mmpvnyai rs;£mj ambili bftitinmu. Mmka 

jnnti^uyoi Jin nur db ATtdrn Luiiwfe Jtfjwi hnggn dii r it i , j)t ilalLiitdrtTg&n 
hihmr\ fliJtj jvia.fwn ^mghutlc. wtb&uten 

Ex n-i l r }^rlo$ck dtin r 1 ? if ? r l' h 1 w.rmJmikirfl bpnhngviM kepada manunj, 

Jitrr sttiAp prptarft yaj?jS dUmri fadgyrit oSrJa AHah ■ metekti mrreht - 
rfuiuflici untuk memadi tii i'Y " kemudian beliau menganjurkan 
kintuk ciumL>fnl;jji hmludn kej^da mereka. 

Kami jug£ telah fUAiluth l>anyak lulisan dari para ulama 
yang sangat lth\K sangat ahli dalam ilmu Tauhid, j ^idah 
meit k.': i -. r .if-benar teguh - alhanulutiUaK Mereka terdiri dari 
para dosen dl Universitas Islam Mad ir^K para ulama dari St u Ji 
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A rabi. l, tturt dan negara lain. Mereka semua Enemuji Jamaah 
mi, HU/n^akui kekbihannyA, dan im'nduki,irtgnyn, Katffiflfl 
mereka lelah melihat pengaruh yajyg haik dan ajaib dan merek* 
l>adasaa,t ni$ny?r^i Jimnah^ bAtk ketika Jamaah tersebut 

sedasi}* tinggal di suatu fcempai maupun ketika sedang dalam 
wiidanan Ikihkan, juara jK-nrEitang Jamaah ini- dalam beberapa 
hal - mengakui betapa besar keutamaan jamaah ini. dan 
pvngnnihjiyA k-rhadaporasig or.sng yang mL ny inipijvgaehmgjr j 

Al t, ih memberikan llkluyah kejiada niriv4;.t melalui Jamaah ini. 
Muhammad Aslatu,, Allah mengampuninya dan 

mengampuni kiLi semua, dalam amitnya yang masyhur, ketika 

menyebutkan sebagian iElI ci keMiihitn Jamaah ini 

bahwa Jd luhtl; M.-^i A.-. ijjiJj' rurldhu mcwka. 

Telapir akhir-akhir mi sy q Ejan danhayra nafsu Sedan g 
nit,-main-m.i iiikTn he^e r * i pAora i yi*~ i : i K 1 j-lEutuIt^FHii iiaiVlvaraTi 

i» mereka Mvrt'Ll 

menyerang Jamaah l abligh, mnigerahk-m tenaga dan waktu 
miTL’ka unlsik mengganggu., mem.iki, dan memperingatkan 

orang agar EBienjauh dari Jamiah teftiebuL. Ikshkasi, mereka 
menghubungi bebejapa jiemuda yang idah mend&plt hidayah 
melalui Jamaah, mmjaga shakit dan berpegang teguh kepada 
Niiniuh. Merebn berkata, 1 ’ -SV ^ r/ p r-.. ! ; .»j j J) e r j/, j , ln r J i rj m Jc i W trt p i m rmfu 
mvv l'ithflf (gfcfh ^rj£' ^^jrPTjh?i JiiTr^i?7ri^i?rE3^JT[^nEri3irip^!FS^^F^^rS7Mrtr?77 

jin ‘' Sel ilngga, mIijj’JiIii deii mereka telah H' il^dik ki'pad.i 
ki-jjh.ilaji lagi-"' Nfl^dlri-hrlfcllr rmtt ditilik, 

Helwgian dari mereka juga lelah menyebarkan kahar 
phiL< i L|.<H->j 1 1 c k.hfcN Ivihwa HVLiikh yjnj; mulia klik menarik kembali 
I *■ t b 1 1 lI. i p. i l LLTJ.iiuiEii tentang Jamaah uu karma 3^1 nyak orang 
yang memaki Jamaah ini di depan syaikh Tetapi, kami tidak 
mempercayai hal itu disalahkan karena kami telah banyak 
membaca dan mendengar deui syaikh sebagaimana yang lelah 
kami sebutkan. 

Karena Allah lidah menyaru niiikait kepada gyaikh 
pindangan hal i vatig tajam, pandangan yang jauh, tehiah yang 
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Ju-i.-h. kchulhhatksn, hikm.ih, tekad untuk mi 'iHap.ii ke m as ki hati n, 
dan metiolak keburuknn, maka kaul i berkeyn kanan bahwa 
pendapat yaugmenA.i jj^A^Ajfpj kepada ^jiikll dan berita yang 

mereka tehariwn tentang syaikh ^aigai j.udi dari kenyutaan 
Maka dan ihi, kAdiimuho» pt^i^Rah-m ln-ot.Hlg |H-ml-a pA t sy^tkh 
tentang m^rrka Mt|MVii Lffami'.-nrang rn^nitiiki i’miulangan \\\ny y 
l'HTi.ir tnsiaEsg mereka. MLuiali-khuiLljh.iii, Allah mengganjar 
syaikll ^len^Lin kehaikini dan meimil n-ikan akar liljiali dan 
kerusakan melalUE syaikli. Se^Bingguiiiiiyis, Allah Maha 

Mn.mdcngar dan Maha Dekat 

t'VirAvJi’irn.’n 'tihtik n m Wi jf i Jrwrjrf nJJiJUfjr l-Virl wml ftiluh. 


Atas nama julii icl-inuiiil Hy a |ikli 

dari kalangan mah^UwA di MaEhnah 

IhRAtllM AIlDLHiltAI IMAN AI-JIUSEfAIN 



,uo> 


'V#* 








JfVsjMi hrih^nvin. T^rhpii^p JfcULwh f**^h 



■■“■./j' 11 JTH p U L-Hi JkjCLtl-Sliral 

j. Stifafc dari yang mulia Syai k h Abdul- A^z bin Abdul la h 
bin Ha?, (itmnga All.ih Tiu L iiga^nyA} r kepada Syirik h 
Ibrahim Ahdurr.1i1111.1n Al-lhslialn (ficmoga Allah 
m(nja^rtya) r di Madinah Al-Munnw^rah. 

Tanggal 37/01/1497 H. 

BiWjrrfLi^amdJrrJiJiir^mhu^ 

^^mu'oUhin L-A'jj-ig i 1 rj-? rj r r r-r i 1 fr-i i 1 rj {WMnrfrifuh 

Saya trerltahukan kcp^uki kuku» iT-ihw.i sayii imsih lelap 
den^^penjirian saya tentany fc Jaman h Iitm-IuiJ seperi i • Vilrtp 
jelahlE^nYak saya lulis pada tfta-..i kl n JTtm M-k-uang , dan telah 
ditulis ri]cTi pendahulu saya, urangliM kit.i, Hyaikh W ulin minrid 
bin Ibrahim Ali A$^S) i sikK J ttma^i Allrii menyucikan ruhnya 

dan menerangi puuiAnyft, Juga, idah iIlluIih 0 leh ulama-ulfuufi 
lain. 

Pendapat tersebut telah didukung ukh yang lerhormat 
Paja Abdul-Azb rohtati tuillah, dan yang terhormat kAja hiM, 
semoga Allah memberinya taidit| dnlam surai ytng ditulis 
kepada saya, Sebab.» Aliah k v . 1 , t „ telah menjadikan mereka 
penyebab banyak manfaat dm penyebab hidayah untuk banyak 
arang. Adalah wajib berterima kasih atas utaha mereka, 
memberi semangat kepada mereka, dan mengingatkan hal-hal 
yang bdum mereka ketahui. Ini data m rangka bekerjasama 
dalam kebaikan dan ketakwaan, Jan saling memberi nasihat di 
antara kaum muslimin Hanya saja, saya menari lulfolt kepada 
mereka dan seluruh kaum muslimin, terutama para pemuda, 
jangan ada di antara mercikd yang melakukan j^erjalanan ke 
negeri-negeri kafir r kecuali orang-orang yang berilmu Jan 
memiliki kefahaman agaEnd (bushirah). Sebab r perjalaniin itu 
mengandung bahaya Ih^it Ivigi orang yang tidak memiliki ilmu 
tentang syarf Al Islam dan aqidali yang bciw, yang karenanya. 
Abah s.wt mengutus Nabi MulumiruiiJ s.a.w. F dan dengannya, 
para salaful-wrtnuit brrpega ng teguh, 











)f fc I . i h I ,m,M ’mn Tt'rhhftiiAp |.i ii-.=*aIv T-Abligji 




Srdi^i^Lm ■ 1 j ■- 1 »■ iiS'8^- pWil p njshjlkj.il L*|\ld.a 

s n ya bahwa snya telah m encabut kembali pandangan s aya 

menasLhaii memeka diirV memburukkan perbuatan 
merela itu .Saya kutahan: kepada menta sustu permisalan yang 
dikotakan n| eh seorang penfrnir 


' Kuningi] jh menedek infreka ■ demi kehormatan ayahmu. Atau 

WPMMjiAip»Ma —r ■ ■■■!■— rJr^J ■— mmm? >w— bt^— ^■■■ a— m— ■ \m ■■-wa— ■ ■ m m — ew— ■ w-tm t t- 

lakukarJah ke ba ik jji sebaur i nuna vtteiieka lakukan" 

■■« ■ || ■ | || ■ | „ ■ ■ ■ ■■ » 

Saya jsugii telah menganjurkan mereka agar banyak 

berkumpul Jiin ki-Uiur dengan Jamiah tersebut. Juga telah saya 

terangkan kepada mereka mengenai keuntungeTn- 

keuntungannya. Saya meminta mereka agar mencurigai 

pandangan mereka dan akibnfc-akLUilny j . Saya jelasbani kepada 
mereka mengenai adanya keburukan besar dan akibat yang 
buruk d L dunia dan akhirat, apabila k i 1. 1 lwpecah-be]ah dengan 

mereka dan menentang mereka. 




Sesungguhnya, itu termasuk perbuatan jyaitan untuk 
memalangkan manusia dari dik' wah dailah dan menyibukkan 
mereka dengan merusak hubungan di antara mereka dan 
rwrtyel^ rkan isu-isu. Semoga ALLiti melindungi kita dari godaan 
suitan. 

Inilah yang mcti j adi keyakinan ya ils,- sayap- rtaruhkan<Ei 
hadapan Allah. Saya mcmoW, semoga Allah menunjukkan 
Lopnda kita bahwa yang benar adulah benar Jan memberikan 
keteguhan kepada kita untuk berpegang teguh dengannya dan 
menu npukkan kebatitan sebagal kebatilan kepada kita, dan 
n'urug.ifuniiikan kepada kita kekuatan untuk menjauhinya dan 
tidak menjadikannya samar kepada kita sehingga kita tidak 
uiS4$ak Sesungguliiiyo, Dia Maha Memiliki dan Malta. FSerkuasa 
atas hal itu. 



ShalawaL dan sulam semoga tetap dilimpahkan ke atas 
h^imba-Mya Jan Rasul-Nyii, yang teluh diufcui sebagai rahmat 
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u rispiiLut SurjU-Sum 

untuk seluruh al am, juga kepada para sahab^tny* dan para 
pengikutnya yangsehu sampai Iuri pembalasan. 

6 A.iis.sd iiHtti j ■’u iSal 1 j m Wiinihmatulhihi l^hlraJeilhjfr 


Ketua Umum 

Lembaga Kihct M mi ya h, Fatwa, Di wah, 

dan Bimbingan hiam 

Abdul Ask z bin Ab-dJullah bin Eaa 

27/01/ 1407 El 
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F.iji.'ini-iin J-unaah TaMigJh 

K _ ]jp(»nn kntang Jamaah Tabligh di Pakistan 

Oleh; Syirik h Shllih bin A ] y /\iy5yuwaimAn 
Tahun 1407 II . 

Bi&milMuFTuhtntlmri&iRm 


Yang mulia orang tua kimi. Syaikh Abdul-Ariz bin. 
AhdulLah bin \U\y. r Ketua Umum l.cmba^u kisut L lirnya h- Pj tvva. 
Da^-^hj difi M*m r scmo^l Ailah menjaganya dari 

segala keburukan Jam memberikan ianiiq d^bm [angka h- 

langkahnya:. Amin. 

A sttfamu 'alaikum WmfaiMluilahi lV 4 tarcEfoihift 


Liburan saya dimulai pada hAggd 1/3/1407 H. # dan saya 
tflii h melakukan pafaluunkci^ki'yMit pada tanggal 3/3/1407 

H. terima rombongan u Lama d.in mahasiswa dari (wrfcjg^i 
Universitas, antara lain Universitas Islam, Universitas Imam 


Muhammad bmSuud H Universitas l{ jj. 1 SiIllJ, d a ri lam- lainnya. 
Kami b^rtar-benar lelah menyaksikan stiatu keajaiban, Segltu 
kami sampai d e Bandara Lahore, kams disambut oleh 
sekelompok permu, la nHjIiIi, yan^ nuTnaaiairkan aihaya dmu dan 
iman dari janggu b janggut dan wtjaik wajah mereka, Kami 
mgnuju k o masjid bandara dan melaksanakan shalal sunnah. 
Kemudian- kamt duduk berkumpul dengan rombongan- 
r o rubungan yang berasal dari berbagai negeri- Maka, seorang 
J i antara n u- r e La menyampaikan kalimat-kalimat ajaib yang 
sangat mengesankan hah. 


Krfmidian,, mobil datang untuk mengangkut kami ke 
lrm|\il [*} f temuan di Etaiwind. Pertemuan yang indah, yang 
menyebabkan kekhusyukan hati dari beri tuangnya air mala 
karena rasa gembira dan ras* takut kepada Aliah. Pertemuan 

yang menyerupai peramuan penduduk surga. Di dalamnya 
tidak ada kata-kata leriakaru tidak ada pirisjiin Idah, tidak 
ada perkataan sia-sia, ledak ada kekacauan, dan tidak ada 
kebohongan. Jugd sangat U'^ah tidak ada bau buluki dan tidak 
ada kotoran, Pertemuan yang diatur dengan sangat tertibnya - 
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tanpa polaritas, tanpa polisi kraritanan, tanpa patroli polisi, dan 
tanpa penjaga. Padahal* pertemuan ini meliputi sahi juta orang 

lebih. 

Demi Allah, Lnikih pertemuan yang menghidupkan ha H 
menyinarkan dah mtTiirigkiitkaai iman - sebuah kehidupan alami 
dan fitrah yang Jib puli: oleh d/tkmll.ili, ilmu „ceramah umum, 
pelajaran (majetis ta'lim). dan hakkah il/ikir siang dani malam , 

Alangkah elok dan alangkah indaltnya karena ia 
memb-frikaTi kepada kilid gambaran yang hidup tentang 
kehidupan para sahabat, tabi in, dun tahui -tabTin r. a., y-ikoi 
gambaran tentang perjuangan, ilnna dan d Kikir. kata-kata yang 
baik* pvrbualfln-perbuahm yang haik r g^rak-tn-ger.iJkan Estami 
yang indah, dan wjjflh-wijih yang ni^matiL.ifkjiiK-ili.i^a bhu.ii 
dan ilmu. 


Anda tidak akan mendengarkan, kecuali kata-kata Tauhid 
dan d Kikir, lasbih, tahmid, tahlil, tjkbir f membaca Al-Qur r an, 
^aJarn, jaVi'alvu^ salami, ucapan jaznfutlhiku khuiran, dArtSebugainya. 

Anda tidak memandang, kecuali yJng menyenangkan 
Anda d*n menyemangatkan hal i Anda berupa ktgiatan 
menghidupkan sunnah Rasulullah s _a. w. dengan segar - untuk 
And j nikmati setiap saat. Sungguh, ini merupakan pertemuan 
islami yang agung, rndah, dan manis, 

Secara umum, ia menptku prftk tik penerapan AKjurffl 
dan As-Sunnah. lietapu sunnah menimbulkAp kehidupan yang 
baik dan memlwliagtthL.,! n, dan betapa sava Sftr^ga t n lendomba k a n 
pertemuan soporli iri d a pai dilaksanakan di negeri Saudi Arahia. 
Sebab, negeri ini sapgat pantas bagi setiap fcebaikanudansdLitu 
ndebihi negeri-negeri bin dalam setiap kel\iikan seinenjiak masa 
kejayaan Raja Abdul Az,e - semoga Allah mengampu rim y a d a n 
menyucikan ruhnya di j&nn alun- p cjj 7j?r d an mengumpulkan kila 
semua di Surga Hrdau s 

Pribadi-pribadi Jamaah ini berasal dari seluruh pthttok 
dunia r Merek* memiliki: ^iu br^nluK sahi tabiat, satu kata, dan 
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sdtu tujuan. Seakan-akan, mereka keturunan dari s, Mu orang; 
atau ttdkui^iki^j Allah s. w. t. menciptakan s .itu hati dan 
mi'siil^g.i-biigjkanriya kepada mereka. 

Merek* bdak mempunyai ainbiri danrita-eita - wbin ingin 
berpegang teguh pada agama dan mengadakan perbaikan 
Tej-h.id.ip peimida-pemuda muslim’ dan membimbing non- 
nrnslim kepada jalan Allah yang Eerpuji. Ba gaun SM kali orang- 
orang yang birlgu ng berani menyerang orang-orang yang shalih 

ini? 

%aikh Abdul M.ijkl A^Zincliny mengatakan tentang 
mereka, "Alfrrii^iuiiJi^pj pnaifjrifjrffc lanvi! y j i ng /v r ulur? di d la s ” 

Uetagajar^^ h-i, ir» memaki inj^rd^adan 

menuduh mereka de ngan hal-hal yang, *da pada diri 

mereka. 

Saya mnmperktrakan, Tujuan Jamaah ini Wlim dengan 
tuju n n Pemerintah Saudi Arahki. yaitu mrmhu.i| jyrl^i ikln 
hrhadspmimiSiA di sel uruh dunia, twnyekirkm perasaan arri*n 
dan kcaiMiuindi seluruh pek^ok negeri, Dari iudu t manakah 
mereka dapat dierang? 

Setelah ctrinlh selesai Ksudili (svi F r apabila Anda 
mengarahkan pandangan Anda tekanan dftllkekirt Anda akan 
melihat halkah- balakah Llmtah yang dap j! Anda Ikuti, mana 
y.\ |a yang Anda suka. Di halaq-.ih mana saja Anda duduk. Anda 
pasti akari rnumtap-M pelajaran. 

Apabila keadaan sudah seplj saat imn jt’li ng lidur, Anda 
pasti melihiil mereka tegak seperti tiang. Mereka menceriakan 
shilataebcluin tidur,. Pada akhir malang Anda pasti mendengar 
suara mereka seperti Suara sarang kbuh karena menangis, 
merintih dan cn^cngek-rcngek kepada Allah agar mengampuni 
dosa-dosa mereka dan dosa-dosa kaum muslimin, 
mcnyelamaikan mereka dan saudara-saudara sesa™ muslim 
dari neraka r dan memberikan hidayah kepada sMumh manusia 
□gar mampu menghidupkan sunnah Rasulullah s. a .w„ 
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ttingka-snya, sesungguhnya pertemuan Lni sangat pantas 
dihadiri oleh para ulama dan pmnilutElmu liahkan, okh setiap 
muslim yang takut kepada Allah dan mengharapkan 
kebahagiaan di kampung akhirat. Smioga Allah mtmbfri 
balasan yang baik kepada para |ielahsaiianya r meneguhkan 
merela, dan menjadikan (uvuhaj mereka ln-rmanlaat untuk 
kaum muslimin. Sesungguhnya, la MiIm Merkling.Tr dan Maha 
Mengabulkan doa. 


Adapun yang menangani semuanya .ulah h para luruh 
Al-QurVm Penumbuk gandum memunlHik deng.iit Isismallah, 
r tasbih, tahmid,, dan takbir. Pembakar rujti I**- kerja dengan 
basmalah* taabdK uhmti! dan takbir Kari o Celah menyaksikan 

<*■» m^ndcngjrkan ircwkj Un|vj Iftrrcfca wIah U.ki Suci 
Allah yang telah membuka pandangan iiwr-rk.i. nu^nh'ttLin 

t-iufuj kepada mereka untuk scnanl unta K nl/ikir kepada- Nya, 
K\.m flMnUnfukkan kepada mereka f ala m vang t^-nar* yang dbrita- 
citakan oleh setiap muslim 


Pada hakikatnya Syaikh yang mulia, siapa sapa yang 
menyertai mereka pasti akan menjadi cfr 1 a dailah melalui labhan 
da n lamanya pesia babatan Alangkah ha i k n y a jcandainy* saya 
menj^mal maeka semenjak saya masih mahaspw j di Uhaver^ 
dulu, Mfti h>n im ■■,iva sudah meniadi 'jJ’JrJitJijJr dalam da wah 




Demi Allah, mil j h y anu S4Va Pertaruh ka n kepada-hfva . 
D. m lq Y -a n g Maha ES e r kuasa y. ish akan imuunL.i 

terhadap M liu «dahari ketika harta 
mjupufiMMnmin lidah bei^nj, dan ttJak seorang pun vjtup 
dapat meiKTJenjtorjmK lain. ^ 1 ^ 


A langkah Kliknya seainkiirwa para da'tdt bawah Ecmbuga 
Sj^ikh yang penuh berkali uii Ivr partisi pasi dalam pertemuan 
ini djn keluar bersama fjmklh untuk belajar keikhlasan, sistem 
da r wah, akhlak para syhilut t.ibi'ipi, tLm tLibiit-tiibi'ln. Se mogi 
Allah merid hai mereka scnuhinva. 

Jr 



• '‘4h\-uiLdi ! J k j n UJI Umuh i i t’- j i |T j i 

Sebagai penutup, &aya berdoa kepada Allah .agar 
tneruirijukkijn bahwa v a n g ha^ adalah dan memberikan 
kckuiiEdn kepada kita untuk mengikutinya, Semoga la 
mengilhamkan kepada kita kebaikan ufuSAfi kita; membenhrn 
kdkhUisan dan ketepatan kepada kita; melindungi kita dari 
keburukan diri, hawa nafsu, syaitan; menolong jgama*!s r ya, 
meninggikan kalirnah-Nya* memuliakan pemerintahan kila 
dengan Islam., dan mem ul inki n Islam dengan pemerinitaban ktfca. 
Se&ungguhnya, Dialah Pemilik dan Penguasa segala urusan. 

Sh^UwaJ dan salam semugd lelap dilimpahkan ke alas 
Nabi kita, Muhammad S B a.w. F keluarganya, dan sahabat* 
sahabatnva. 

a 

Di tulis oleh ananda murid Syaikh S-hsiLih 
bin Aly AsySyuwjiinlAil 
Perwakilan Da J wah dan Bimbingan Islam 
dl Unaizah. 
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^^umpului :--ujj«L Kmj|i 

h, Surat dari Syaikh Abdul-A^te Mo Abdul [j h bin U j y. 
{itfmtiga Allah men^ganya), kep.id.i yang terhorniiC Syaikh 
Stialtln bi n Aly A sy -S y 11 w ^flUrt (sU-moga Allah 
menjaganya), di M^inuh At-Mmi.Lwwarah. 

No, UM7/KH/. Tg|- 17/8/140? J I 

BMUdhjrrdniMrjjmEfKJitJ 

Dari Abdul-Aziz bin Abdullah bin tkv., kpid^ yang 
terhOrtttflt Ananda Syaikh SbaHh bm Ala Asy*Syu waiman 

{mudah-mudaltan, Allah mrnj-Tdili.mny.j In-rkah di mjiiii \a\a 
berada. Amin. 

AsiblJiNrlif ‘jJirU'NJN Hli JidfNf.- u isi, 1 '. Ml 1 1 V 'i i' I .' r . j p. . j J j .' i 1 1 

&iya telah mcm-Uili kekiiUiy.m yang diajukan kepada 

k3(,nL tfna^rig [7L a r|-*i Ui riiNii An-imEii l i u , j i rirtpi , u ^ueihIliIi u Lima dan 
matwisiSw* dari Univomta* M,im Madinah,, Universitas Inum 
& luhamnrmd bin Saud, Univenilasi Rn|>i Saud, lI.iln l3jfHaht untuk 
merighjdiri pertemuan y * mg diridakan oleh Jafnrtijih TabLigh di 
RdLwutd, p^iitu bulan Kabmt-Aww<d i*ffl? H. 

^y -3 h'hh mdUutkElivangdn yang cukupi muirtridai 
- yflng tfWnLfangbn lemang pertemuan terebut den^n 
keterangan yang detaD dan menarik, serM apa adanya sehingga 
orang y mg memhkCAieikiii-al^n hadir di mu' lama r Isnetmi 

Si ya juga sangat gembira k arena Kalian ^mua telah 
mendapatkan banyak pelajaran, dan dapat saling men.i&Lh4ti 
dengan saudara-saudari yang hadir, Mudrih-mud + ihrtn r Allah 
mengganjar merdu dengan ganjaran yang luik. Dan mudah- 
iHuJlhlii, perk'moan-pprtrniUiin^jK'rti ini dapat diperbanyak 
-hingga kjiimimijIlmJn (ti^nv) mendapat men/aat. 

I tdak diragukan lagi Kihwa manusia Hngpt memerlukan 
per temu j n- per lom u a n yang haik Seperti ini, yang 
kandungannya adal.ih. pi-ringakin imluk mengingat Allati, 
drt'wjh > u 57 j y n liL-rpegang tr^uh lu-pjdA khm, menerapkan 




ViH-jtil' U^AA frt Wlf T*hfcj^Jh 

,^,a r .iii ■ ,-ij.i i .1 nnv ^ . dan m^mumEkan Tauhid dari bid ah dan 
Mninfit 

Saya memohon kepada Altah agar mcmboikan laufi<| 
k< - "-.uta kaUJti m-u A]i msn, baik pemimpin maupun r-ftkVil! untuk 
mt 1 laksa nak a r hal ilu dengan sebaik-baiknya S^unjguhnya, 
Pia Maha Pemurah djn Maha Mulia 

VVa^lamu'abikum HMhHittM IVahsnifciafidf 

Kdoa U»um 

Lembaga Ki-wt Ilmiah, Fatwa, Dakwah, 
dan Bimbmgan IjEim 


■ Fotolwpi lunt pn^iuj|Hn d «n tunl Leltran j.*n dan yang 

Pcftafoul Dinfcb Mnumrinsi EtfwhiiiAI— w ^|(rt , r^gefp-ragtn 
jiunh Arab dan lu-Pf Kfffi, Wihil diteluh 

- Fotokep* Eiporan Cmobj! ufiluk kfefd&t. tata |*BU4h T* Wir^K 

- l.'cilu k \UtiM-EknJ fd* jitMlK T*Ni(h 
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OjSTwliJi TnJi.1 Jjji f n rruin h Tat>]i|.;li 

M.Sijrai <1 iri y^flg mulia Syailth Abdiil-Aziz bin Abdutlah 
bin 11 j/ (semoga Allah menjaganya), kepada ysjijn; terhormat 
Syaikh Abdul La h bifi Ibrahim ban F^nlo^lkb (sealmga Al' 
lab menjaganya).. 

N* i£2ti/KH Tgl. 27/01/1407 H. 

A 15 f m e i'IiJ fc j ra eJ; n m pj j rrdk r»j 


Yang terhorm^! Direktur Administrasi Dl'wih datam 
negeri dan fteg*ri- negeri Jarirah AraK Syaikh Abdulllh bui 
Ibrahim bin Fjnt™kh (wntuga Allah vn^mbenk^A kebaikan 
kepadanya jntuk kehik^m) Am. 

.■■"isssrriSfRti *utiiikum I Vir rcrimrvdjjlilirfir 



Sud-ih tidak tarseirttwiyi lagi I vigi byuikh yi\ng tehonTVfit 

■i]*a yang telah kami tulss dan ditulis- oleh utama lain, juga paia 
pemimpin, tentang Jamaah TabUj>)t bahwa menjadi kewajiban 
para ahli ilmu untuk berpartai pas i dengan tneitki dalam 
da'ivah akillah, hrndjknva mm ku fiitivan dihalangi dan 

€ 1 — - 4 Hk- — -— 

nlu # diberi seman e j t, dan 

a ■ ■ ■ a , i i ■ i. t JL, ■ m s 


tfjjfar ‘IVEajn, heneUiktali mereka 
d hajari tenl-n ng hal *ha I vang bel um merem KetanuL 
simuanya v.iivi.i Jalam k?bik#n ketakwaan, dan 

dofw.ih Ltallah. 

Ttiah sampai berita kepada saya bahwa «ebagi&n puswt!- 

pusii ptnmkilan di wilayah administrasi ya ng Suudard pimpin 
I i l.i 1 1 ln-rli-hdi-ii-Ei.han .kiLim anenuhinn menAj. iTuvv.^ini^u 
mnr'kj, dan mclcmparhyi l-yrl^i^ i tuJul i a:i kypad.i nnvi-'kdj 

r | i..ljk dirajinkan laj^i bahwa perbuaL=m tersebut adalah 
t rbmUHi s yaiC-am Semog a Allah melindungi kita dan 


.l.Uinva 
mem 



pcrmustiJiiin aan Kilin^ 

5(i antara kaum mustirnin, dan rnenv.il ak.m api fitiufli 
j AeiIaca mereka. I ial mi tidak men.yenangk.in kiia P dan kita 
tidak mengakui perwakilan kita dan orang lain (melakukan 

perbuido r itu) ■ 
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jV ’J Ihp^l M' L ’l I ■» J «WI «1 


Berdak peringatan k l l p j d a selu nih pysat^i'wdlf 1. rii.m-. 
d-pavArig kami kemukakan ini. Janganlah merek a, mrnvitm k km 

■diri dtti^n memaki mero 

»■ ■ 

TaWi 
mcngtni 


uhkan 



dari mereka 1 1rmlrikleh 

Vn berhenti 

mi^gan-ggu. Sebati -bagaimana tel.ih kanuschulkm BKnjadi 
kewajiban bagi kita untuk bekeqa.%am4 dengan mereka. daki m 
kebaikan^ dan mengingatkan ke^itihd n yang kadang-kadang 
ktpdt padla din mereka dan orang-orang Im - dengan hikrrM lu 
dan fira yang (wik. KeMlahan k^il^wn yang Umbul dan 
^eKigiun perddhub mereka, tidak l^sli-h ditimpakan fccmd-i 
-siapa pun di artta re-, mereka yang hanya tampak kebaikannva. 
Sebagaimana H rmm-Nyil, 'Dan tirfakUh StOtAHg 
mmrfngfHng- rf ®$ u pfndrsa iffi-rr.' 

Nabis.a.w bersabda, ^Storang jwwito^ ftd$k rfipnF&tlohLrrr 
kfcmh ite di n ' 


Ik'Tvanui ivu, say a lampirkan fotr k ■ .^hjgim 4*r I surat 
surat yang kil.i keluarkan, dan diri mubn erang Eua 
Syailch Mukunmad bir Ibnlum (almafhwa) ynng bmya n» rMup 
kepada mereka. Semoga Allah wnbef] Ljli2bl| kep.id.i i.it.i 
semua untuk awiakawaikan ipa yug dirklhii ok-kNyag dan 

□M’fll j^TLvilki niat dan j mal kita mttllls. Sesunyi j hny.v I h*-. M.iKh 

P^etnur^bdaii Sf4ha Mulil. 


sE^iICttfri A arrfur.^i-Ju flafu *\ jJvfja st uh 


Ketua Ucnunt 

Lembaga Riset llmiyali, Falwa, Di'wjh, 
dan Bimbingan Islim 


.Puh 

- F«okopi SLflI JbwIii Mfltuk y*np; InWrmit DlrtLCur 

\d-mini-sbfaii. O^'hrJLh d f iwprn, unLuh J lm n’ p* i>.an V fp*j a pyi^iL- 
|ho 4E diVthdi wiiavih vcudaia Ifiriiagapa H-ljh Lboii vbut^fen 
-di-itav 


139 


fihinw Tittfjgf' 





&b^sm 


j&t^fjifK. ta*a 








U - ^■ J ^* 

«m 


— “ T_f^ 





^(jun bu 'WJ *- 

i* w>£* r**V " 


LJUJ^JJ J-' *>— V' 



^ i^JV. A,! *T awWW 


kiM 




vws 

J n 11 0^ 

u — . ■K,^' ‘-‘’^AA 

■ji»"V * 


M^fCM. 

W ^•‘h 

l^t/l l-w ^ BHJ-t-*™ #*■"“ 

ii/j 

L* J 1 ?+*■ ^ 

i^jtkrV ^ ^ ^f- -liWT* 

■-p 1 - •J^JF > 


■ pj * j-^ 


^Ifl 1-'— n>| W J 






J, « 




> J! *l* ^ Jt m 

^ ^ * Cr* ^ 


140 


^A^&wyvlfcFi Sur+l-IVuT-pE 

N, Surai dari yang mulia Syaikh Abdut-Azll bin Abdull^h 
bin 13-ii i|wm«iyi Athih irnmiaganya), kepada yang tcrhormal 
Syaikh AMul^A^ bi n Ya^uf bahz-ad (^coidga Al Uh 

menjaganya^ 

Na : 251 /KH TgL 25 / 2/1407 H 

fijsjWji'fjiljzp rj^r/^r.j.irrr rjrj.'rr, 1 

Dari Abdul- A^u h n Abdul tah bm ISj/.. kepada yang 
terhoniuit Ajwida Syjikb Abdul ■Arus bin VuMd Ikdi/cid (semoga 
Allah menambahkan ilmu dan ntt.mi kfpadfluyA f Ja n 

menjadikannya bcrfeih di miEU nj|<i m berada), amui 
AissliwM HbnohtiidNiiflrirp IVn^rdUtf/uh 


Surai Saudara teda^d 11/12/1407 H. teluh simjMi 

kepada sava. Semoga Allah nun ya i n parikan kL'pwida sandar* 
(kehuk&fl) melalui tali-tali hukiv-ih dan Umdn.[. Dan saya lelah 
mengetahui kandungannya -yang menggembirakan- tentang 
keluarnya Saud^r* dengan orang \ni% (ayah), dan saudara 
Mahmud bersama jamaah I ^wjh. Ikdikan, semenjak lulus dari 
Universitas Isljm M-idirudi |^Jj tahun 1,W H. , Saudara selalu 
keluAr (fiKibdiHak) bersama mereka pada setiap liburan, Saudari 
lelah berkeliling da srluruh petonk dunia, antara lain di 
Pakistan., India, London, braj.il, Srilangka, Amerika, 
Singapura, Thailand, Sudan, Yordania, Emirat, dll. . Satu Jamaah 
leUh pergi ke C«na selama 40 hari dan satu Jamaah yang lain 
telah pergi ke Rusia selama 4 bulm Pusat da'wah di HaiieinJ 
Selalo terbuik* selama 2 hi jam (sedap hari^-s^eda.ri^ jADuah-iamaah 
datan g dan pergi silih E v r j;,i nlj d<rigan mmaiifa^K beban berat 
dafh hanva fltottharap ^anja ra n dari lisi Al I Ah dalam perjuangan 
ini- Dan Allah telah mLniimlmhikan manfaat dan kebaikan yang 

biinyiik dengan (perjuangan) lewbut Semuanya Lm adalah 
karena laufiq dan Allalv kemudian juga karena adajn p ak^q,T^im.i 
dengan semu* pih*k, E I- ■ ■ - li.i I yang Siudaz* sebutkan, sangal 
menggembirakan saya, dan n,iv.i mrmuji Aliah a tas hal itu- 


nH^mohon kepida AJLdi i.i:iii-. J | dan kt-ha ikan untuk kita semua. 
Semoga Allah menjadikan kcla sentUa orang-orang; VAn-i; 
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r-yf pulili }iKunni TftMif Ifcmw* 


mi ’nJa|ut hidayah din menyebabkan turun ity.v hidayah, serta 
merqad i da r i-da"i kepada Aliah di atas kefahaman yang btnar 

(bashirah) 



Dalam kesempatan ini. hvj berwasiat kepada Saudara 
ah Saudara, dan Mahmudagar tenis keluar bert-muja^' 

purt SJji ada kcst-a^tw ■ T Hendaklah 


^ngan funjpin-HiUEjiih dalam 


Saudara-saudara kraW 
membimbing orang-orang yang SaudUra-iaudara datangi 
kepada aqidah yang benar dan berpesan kepada sesama da't 
agar juga melakukannya Anjuri .mlah ag.i: pa ra penuntut ilmu 
keluar dengan Jamaah, berpartisipasi dalam, u«hl dan kegiatan 
mereka, serta mengugalkan kevrhih.m y*ng kadang-kadang 
mriadi pada sebagian di antara Wfi'ki - dengan lemah lembut 
dan ramah sebagaimana «ra para R<™1 J4» da n para pengikut 
mereka Semoga AllaJh menjadikan kii.i semua termasuk orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan berbuat kebaikan, Sampai 
hari pembalasan. 


Adapun tentang keinginan Sauda ra untuk mendaya tk m 
bahan yang lebih banyak dan tulisan tentang Jamaah lertebut, 
bersama surat ini saya lampirkan kumpulan (tulisan) yang 
Saudara minta. Di antararty*, satu surat yang ditulis oleh yang 
terhonnatSyaikh Abu Bakar Al-Jazaiiy.dan «pucuk surat varg 
ditulis dkh vang ler bermatSyaikh Y usul Al -Sfalahy. Keduanya 
menyebutkan «gi-segi positif dan segi-segi negatif jamaah. 

Saya memohon kepada Allah agar menjadikannya 
bermanfaat untuk kita semua. Sampaikan «Jam saya kepada 
■Lvah Saudara, saudara Stahmud. tokohdokoh masyaikh. dan 
saudara-saudara semua Juga salam untuk Saudara dari para 
masyaikh dan selurub saudara Anda 

tVasMkffia'flidifcn™ IVbTafnjaJultiJn HitnMl 


{Cetua Umum 

Lembaga Riset llmiyah, Fatwa, Da'wah. 

dan Bimb iugan Islam 
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T^V-npiilan Suril-S-t*! 
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(Uituah. T’iiiL.jj.h 

O. Surit Jaii yang mu Eja Syaikh Abdul- Azi7 r bin Abdullah 
fo i i.i Baz kepada yang terhormat Syaakh Sa'ad bin 
Abdurrahman AMTushairt (semoga Allah menj<ag..i 
keduanya), 

No.;414/KHTgl.-: II/4/I^Of? 

i' S i'sh riltaluTTi p/ewjtj-j i rrat rj ? f i 


Hari Abdul-Aziz bau AbduLhib bin lkiz > kepada yang 
^rtennat Saudara SyaJ^Sa ad bin Abdurrahman AMiushain 
[ sem.-ofcA Alto h 1,^=1 u| ujvtuk mti-nj" ikuti kalimah 

yAf*g haq dalam keadaan m n rah 1I-.1 n rull-M . dan mchnd ungi kita 
ij^rL ^c^ihaUnaiTi i|:m jiaw.i «uteu. Aimh jl 

Asju iktTFrti kiaiku M Wm&nwlnlLtlir 

Telah sampai c kepada ftlldt Saudara tertanggal 03/ 
[>4/1408 H., b#Kr(B lampirannya, berupa tulcsan dari yang 
terhormat Syaikh Abu tkikar Al-J^cuiiy dan yang terhormat 
Syaikh Yusuf Al-Malah/, dan apa yang Saudara sertakan pada 
kedua tuli^in terebut. Saya telah mend a a h ^clu ruluiy a. 




sava men 


L L ima 


cam itu tK&ti dan 


S.fci.-! L i 1 1! .lV. .L-.Lp^t m^nyiinhimvL^ri r-^i 5 ~i-.i s;.-.~i k-^padii 

Svudara "bahwa ' ' r llJ 1 ,_LJ ‘ rr 

SaucSarj dandiid 


dan tidak membawa kebalkan; bahayanya lebih tv* a r 
daripada majdaatnya; dan bahaya Itrsebul lunya meflimpci 
tki J wah d j n saudara-saudara Auda yang terdiri Jari para 

nusyjikh yai^feik-baiik dan, para penuntut ilmu yang tumbuh 

J L utas Tauhid dan AqiJrth ydng ben^r; bilik LkiLarn ilmu r 
pengajaranr dawah, maupun bimbingan. Caf^U^ajmt 
d [manfaatk an oleh orang yang tidak memdikt kefahamjn 

unTuT^uernbung^ d^in 

jjl^ertsR^tan . ^rta numchal *]!■*“ -i - -■- - - ^.^r- 

rt?U 


^ — — — . m 

teijhaiiap tnereka, memusuhi pura penanggung j,ni^\ib mereka, 


^in uaran sesama *. mdara mmiun 

nprm.LLR.uhitn 
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mencriii 


dantUenud 



■jifiiOipif+n :-ru i at Siafi-l 

rvp miTrL.i, 


B 


n.fii»n luiluhin^juhwb^r.Mii 

iM.-bMJariiMvji ii’.Jihj ' ' ' ^ t—— 

KTKai ra let badan da waJidan 


>i d.i 


ih. 


-y 



a rjji-r. 

. = r 4 ■ : : ' 5 : 



Adapun dunia yang Sa«<f*r* tegakkan atau SaudiM 
dudtdiliin unlluk turi^Jtf^i} m^Li, mitkakafta-kdla penyair 
Ivrikat ini sanjal s«iui unlijjt SfiuJ<iri. 

J*A «*> ij* /j fl Uy*jB? '-* j y * 



penanduk untuk minghamrurkun batu tidak akan 
nU’mhjluyjLinnya. Pada Sunlu Iuri, l,»nduk kamb 
altan luntm* 


itu (lVs£lr 



Sehat*, mereka beroda di negen merek»! yang )au3i dJn 
Saudara Mereka wnpLmkan daVah daigao perlindun ga n»^ 
pemciinlah ffitrcb kanpna pcn^tkutnataririya kepada mricLi 
Apalagi, Saudara rtwnycbulkan dalam sebagian tulisan Sauil.i r. t 
k r pada kaim bahwa kepala pemerintahan mereka hadii d.il.nn 

^ r, ^ka l,ai1 lefiriUan ' IU memberikart dnron^in kej.vdjt 
Ju&a-d*.km bel^rapa hari ini, sebagian mahasiswn |y Iu“..h^ 

Fakultas Syari'ah Universitas islam Madinah jfnnp, l' Jah 

menyertai mereka dalam da'ii'ih semenjak. Jam.) im-riyi'Unck.iii 

hahm-a pusaldjwjh mejeka, yakfti di Raiwjnd, terbuka srlfap 

hari Mdama 24 jamj dan Jamaah-jamaati fi sabUilJahtUanj; dan 
pergi (seliap saat). 

Maka, selama keadaannya scperii itu, tglj^mAule^an 

Sa ulI.i r,j da n tu l i s, m ■ tn I i ‘-.i nyarg semisal dt ” " 

I klhkan, 1 1 1 1 . ,- I Ji U dK^ll min|ani 

penyebab menjauhnya dan larinya manusia dari kebenaran 
sebagaimana firman Allah kej»ada NaU-N^a s. a, w. vanr tdah 

mendapat sebaik- buik i^'ndKhkan. 
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I MKiiiuai UiKjJjji funuh f 


& ii- iJi 

i W-* 


"Mad;f, lattM rahmat dan Attaii. rntfkdh \cnt\nu terada mereka- iDjth 
yeflHdfliflyi orfliau kunir dan J;/ ras futi, pauh mereka mtHfauh dan 

seJil^nHir. ' 

Sjtbdi Kdyy:lul!tH$.i.w.; 

j} il j & y VI J Ji> 'v^ il 61 

*ik VI ^ v l* Vj a j VI j oj^V 

J* Ja-i ^ t» Jj- A'i ojj 




J* V j 

“Sewu rtyjrulmy .i, Allah Maha lembut, rnrneinLii kelembutan 
dalam wgalt urusan. D, m sesWI'fifiuhnya. tidaklah kelembutan 
terdapat il.iUm urusan, kecuali pasti memperindah 

kepadanya, dan tidaklah ia «.licabul dan «iuatu «wm kecuali 
pasti memperburuk kepadanya. Pan sesungguhnya, Allah 
twmberikaii kepada krimbutan, sesuatu yang tidak dilvnkan 
kepa da kekerasan jitjn kepada lainnya 

D^jAUarmel-ir.ii^- hiLa meniki orang-orang kafir, kallU 
li.il itu akan menyebabkan makian (mcrckfl) kepada Allah. Maka 
Iv^umjiU dengan makian kepada kaum muslimin Apabila 
inenyHvibk j n karinya mereka dari kebenaran, dan lOTpubbin 
mi-rel m dari para Ja'i? 

Maka, menjadi kewajiban kita orthlk I wis-ihi rmmp'rhiiiki 
diri, bukan merusak. Hendaklah Kalian bergaul dengan DHtk* 
dan mengingatkan mereka terhadop kesalalun y. mg kadang- 
kadang Ufjadi pada «bagian mereka, dengan lemah lembut 
dan ramah, bukan dengan kasar dan keras. 
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'^ETu‘in|>lJllrt 'iur j4 "n. I,. 

Adapun pengingkaran Siudani y«igktr*3 k-rhadaplMuil 
untuk taubat, Mya lelah mt-ngii.ulkan hal itu kepada para 
pemimpin merek- ketika saya bertemu dengan mereka jkwla 
mujLm haji yang Lalu di MaLk.ih, dan telah terjadi saling 
pengertian Ji antara kita. Saya berharap, hal itu akan 
menghasilkan kebaikan, dan sujmvi baiat itu diganti deug.iii 
jan|i. Merek.i d.jp.it menerimanya, Mungkin, k.iren.i mereka 
berjH'fi.ing psida apa yang diterangkan nh-h SyALkhul-Es1.uu Ilmu 
Tairniyah rahimahuirah, dl Kitab AM’atwiv r* jilid 28, halaman 
H. yang isirty.-i tidak mengizinkan h.il itu. 

Juga, tentang pengingkaran Saudara yang keras terhadap 
mereka dalam hll menetapkan Satu orang di masjid untuk 
mendoakan mereka, mungkin m.iksLiil mereka mencontoh Nah 
S. a, w. ketika Ivhau sendiri berdiam di gubuk saat peperangan 
badar bfisanu Abu I takar Asli-Ahitldicj untuk memohon, 
pertolongan dari Tuhannya, sampui-sam pai, selendang boliaii 
jatuh dari pundak, dan Abu Rukar mengambdkannyu sambil 
berkata, M Ya KasuluUah, cukuplah permohonan tuntut, imun 
kepada [ ubanmu. Sesungguhnya, Allah akan mUMMhi ,i}M 
yang Dia janjikan kepadamu. " Sedang perbuatan ini Ikldk 
mengharuskan adanya pemburukan yang bt'grilu sengit d, m 
mi-m,ilLik.m (ti-rkulap mereka} Semoga Allah flMmtol hidayah 
kf a |NuM kaiirn iLiRSim^liirj. 




■ 


apa 

yang sayu isyarauan kepada Sftuduw dahulu dan sekarang 
dalam tulisan-tulisan sayu yimg fotokopinya li-rE.uupir. Sebab' 
■i.iya menulisnya dengan ker.iti.im.m , h.iti-bati , dan nn-hiMt 

'ik|b,n-,dih.iiiiv,i. ■.,ct.i m. • 1 1 1 1 v Im iFdan bu : uku v ,t. 

Juga, karena saya kl,ii^iiii™ilik^^ 
dengan menim, karen.1 

Makkah, Madiua, uan Hiviuin. uitanluh Liai dengan 

yang tcl.ih 

m pertemuan- 


mekikuksin pcrjdLm.m kepul 





■ ! J- illilkjii'iri TVlIlJ'Jjp I j.I-I .;hi 


pertemuan mereka, aunduhnyil dengan sungguh-sungguh, dan 
ti'JnbdApMiyi. 


Dan sayt lelah BttnMlhtti Saudiu dengan nasihat yang 
tflih saya sampaikan Saudara Islanllilly iwHb ia 

menyerang mereka lanpd dasar kf^iRuin, scpfrti keadaan 
sebagian btiar Ofing-WAflg ya flg menyerang rtlcrtka pada Sflal 
ini, karena ihmuiiMii kebodohan it.m h.iw.i n.ilsu. 
NaVdzubiJlahi mm d sidik. 

Tentang surat Sil«d.i(0 yang ditujukan kepada Saudara 
Malimud, Saudara letak rnenga lak. i n, " lelah w nipai kepada Sflyi 
surai dart Saudara tentang jamaah lahligh, dan sangat saya 
sayangkan bahwa salah seorang Ja'i menempuh mclode yang 
brrlintUgHt dengan ayari'ut Al la b. antara la i n memaki sesama 
kawan dalam dl'wrh, mcngump.il dan menganggap swal 
mereka, serta menuduh mereka melaksanakan program- 
program musuh Allah dalam menipu Islam dan kaum muslimin-" 

Masalah yang sebenarnya ada Uh bahwa Jamaah Tabligh 
litlahi menempuh suatu melodi daloin da'wjh dan membudi 
kesalahan ( dal.»n pandangan k Ha ) dalam beberapa segi, yang 
menjadi kcwapban kita untuk mengingatkan merek H Atas 
kesalahan ini, sebagaimana juga menjadi kewajiban kita untuk 
menukui kebenaran yang terdapat dalam metode mereka. 


Alangkah baiknya seandainya Saudara keluar bernama 
nnereLi untuk belajarkelembukin M-hjgai pengganti kekerasan, 
nii'iidmakan kebaikan untuk kaum muslimin sebagai pengganti 
mendoakan ki-hurukan bagi mereka, dan berdiskusi dengan tam 


v.nij- paling baik sebagai ganti menyebarkan keburukan 
Sedangkan in.iMng-masing di antara kita sangat perlu untuk 
berinstiopckai diri, perbaikan melodi - dan kei 
ALUb^dnaurui.ib KasubNya dalam imiiU.ili Allah, dan do'woh 
T EITr^ ^Sfejilah (kulipjni surat Saudara seKiga imani adunya 


Saudara telah menulis surat tersebut setelah berselisih 
pendapat dengan mereka. Tetapi, tlhunduMlih. (akhirnya) 


ejjp urTV|M|ii|, Mti,aM,i.n 

Allah s.w.l. menjadikan Saudara dapat mengatakan yaiig h,n| 
tk^nama ini. Saya kirimkan juga surat Saudara tersebut, disertai 
lieapan terima kasih. lulkii n-lulisnn Saudara yang ker.is itu. hina 
jfldi menghanyutkan orang yang belum pernah bergaul dengan 

mereka, karena percaya dengan Saudara, juga, karena belum 
penuh kelu w bersama mereka dan belum mengetahui tentang 
mereka, kecuali ucapan Saudara. Maka, Saudara menanggung 
dosa Saudara Mendiri dan dosa orang-orang yang tertipu dcn^ir i 
kpa yang Saudara tnlultu sampoi hari Kiamat Maka,cur|gailali 
pandanganmu itu wahai Anakku. Ketahuilah bahw a Allah Malui 
Mengetahui segala urapan lisan dan (amalan) liati Allah akan 
menghisab nunusli trniang apa yang ia ucapkan atau kerjakan, 

IkrrlnulLmgl.ih kepada Tuhanmu dan rendlhkutilh dirimu 

iti ludapan-Nya .Ig.ir tidak menjadikanmu sebagai penyebab 

terhalangnya manusia dari jal.iii-Nya.dnn tidak menyakiti kaum 
muslimin. 

Saya memohon kejvda Allah agar melapangkan dadi 
Fkiudor* unluk (dapat menerima) apa yang lebih dirint-ii nleh- 
Nya dan lebih bermanfaat unluk hambt-htmb^Npi, 
memberikan JdiusnuhWMtima h kepada kita. Sesungguhnya, I ?rn 
Mfthl Pemurah dan Maha Mulia. 

(AfaMWiamu feMfam WaTsiimtftftt<dii IVabarakdUfh 

Ketua Umum 

l.cmb.iga lii-Hul Ilmiyah, I jIw.i, 

I ).i'w,ib ( dan bimbingan Islam 

Selesa i diterjemahkan, Senin, 20 Ju mad ks-Tsamyah 1 4 16 H 
13 November 1995 M. 

Ah mad Na jib MjlNuz.M_G 
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